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ABSTRAK

Kurang inovatifnya bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran kimia di SMA Nusa Bhakti Semarang
menyebabkan kurangnya minat belajar dan rendahnya
kemampuan literasi sains peserta didik. Hal tersebut
mendorong peneliti untuk mengembangkan bahan ajar
elektronik yang memanfaatkan pengetahuan sains asli
(kearifan lokal) untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk,
mengetahui karakteristik, kualitas dan kepraktisan lembar
kerja peserta didik elektronik berpendekatan etnosains pada
materi sistem koloid. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap yaitu Analyze
(Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation  (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi), dengan subjek penelitian 10 peserta
didik dari kelas XI MIPA SMA Nusa Bhakti Semarang. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif kuantitatif. Kualitas dan kepraktisan LKPD
elektronik dinilai oleh validator ahli dan respon peserta didik.
Hasil penilaian validasi LKPD elektronik oleh ahli materi dan
ahli media dengan nilai validitas berturut-turut sebesar 0,94
dan 0,98 termasuk dalam Kkategori valid. Hasil tanggapan
peserta didik terhadap kepraktisan LKPD elektronik pada uji
coba terbatas dengan persentase sebesar 85,89% termasuk
dalam kategori sangat baik (SB). Hasil dari data validasi ahli
dan respon peserta didik, maka LKPD elektronik berbasis
etnosains pada materi sistem koloid yang dikembangkan layak
untuk digunakan sebagai bahan ajar penunjang pembelajaran,
serta perlu diuji lebih lanjut pada skala lebih besar untuk
mengetahui tingkat keefektifannya.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik, Etnosains,
Sistem Koloid
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) pada era modern ini telah membawa dampak
yang signifikan bagi perkembangan pendidikan
Indonesia. Berbagai upaya terus dilakukan untuk
mendorong pendidikan ke arah yang lebih positif.
Pendidikan yang berkualitas membimbing peserta
didik dalam mengembangkan nilai-nilai yang akan
peserta didik butuhkan di masa depan. Pencapaian
prestasi peserta didik suatu negara dalam mengikuti
studi nasional dan internasional menjadi salah satu
tolak ukur kualitas pendidikannya (Sani, 2014).
Pesatnya perkembangan teknologi maupun ilmu
pengetahuan pada abad ini mengakibatkan persaingan
yang ketat antar individu. Oleh karena itu, peserta didik
harus memiliki kemampuan khusus.

Literasi sains merupakan salah satu kemampuan
khusus yang dibutuhkan pada abad 21 (Rahayu, 2017).
Literasi sains mengacu pada kemampuan seseorang
untuk memahami, mengkomunikasikan, dan
menerapkan pengetahuan ilmiah untuk memecahkan

masalah yang ada sehingga menghasilkan sikap dan
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perilaku  positif terhadap diri sendiri dan
lingkungannya (Wulandari &  Sholihin, 2016).
Pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan
pembelajaran seharusnya memungkinkan peserta didik
untuk menjelaskan hubungan antara konsep dan
kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan.
Kebermaknaan dalam pembelajaran sains dapat
tercapai jika peserta didik mempunyai kemampuan
literasi sains yang baik pula.

Hasil survey PISA (Programme for International
Student Assessment) pada tahun 2000 hingga 2018
didapatkan hasil indeks literasi sains peserta didik
Indonesia tergolong rendah. Indonesia selalu di
peringkat sepuluh terbawah setiap tahun sejak awal
keikutsertaan Indonesia pada progam ini (Pratiwi,
2019). Pada tahun 2018 skor rata-rata siswa Indonesia
berada pada peringkat 74, 73, dan 71 masing-masing
dalam membaca, matematika dan sains dari 79 negara
yang berpartisipasi (OECD, 2018).

Hasil tersebut menunjukkan literasi sains peserta
didik Indonesia tergolong rendah berdasarkan hasil tes
literasi dasar dalam bidang membaca, matematika, dan

sains jika dibandingkan dengan peserta didik dari
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negara lain. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar dari peserta didik belum mampu menerapkan
pengetahuan ilmiah untuk memberikan penjelasan
dalam situasi sehari-hari, melakukan penalaran, dan
membuat penggambaran hasil penyelidikan ilmiah.
Peserta didik juga belum mampu mengintegrasikan
pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu sains untuk
menjelaskan atau menarik kesimpulan, berdasarkan
penyelidikan sederhana mengenai beberapa aspek dari
situasi kehidupan nyata.

Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian
Nofiana & Julianto, (2017) yang menyebutkan bahwa
profil literasi sains peserta didik pada 3 aspek yaitu
konten, proses dan konteks masih rendah. Hal ini
disebabkan kurangnya perhatian terhadap lingkungan
sosial-budaya. Selain itu, masih banyak konten,
konteks, dan proses dalam pembelajaran yang belum
tercapai sebagai sumber belajar untuk
mengembangkan domain literasi ilmiah menjadi empat
bidang utama. Empat bidang terebut yaitu konten
sains, kompetensi atau proses sains, konteks
penerapan sains dan sikap dalam pembelajaran.

Sehingga pembelajaran di kelas menjadi kurang
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bermakna dan peserta didik masih kesulitan
memahami materi.

Peserta didik masih kesulitan mempelajari dan
memahami materi di kelas terutama pada
pembelajaran kimia. Koloid termasuk dalam materi
bidang studi kimia yang berisi materi pemahaman yang
cukup banyak. Oleh karena pemahaman yang kompleks
menyebabkan banyak peserta didik merasa kesulitan
dalam mempelajari materi koloid. Sebanyak 50% siswa
kelas XI SMA Nusa Bhakti menyatakan bahwa materi
koloid cukup sulit dipelajari karena meskipun koloid
bukan materi yang berisi hitungan namun mereka
perlu memahami materi secara mendalam. Selama ini
peserta didik hanya sekedar menghafal saja sehingga
sering lupa dan tidak benar-benar paham materi
koloid. Oleh karena itu, diperlukan media dan strategi
pembelajaran yang membantu peserta didik untuk
lebih mudah memahami materi secara menyeluruh,
bermakna dan menyenangkan.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran adalah pembelajaran
berbasis etnosains. Etnosains adalah  proses
transformasi ilmu asli (pengetahuan masyarakat)

menjadi pengetahuan ilmiah (Rahayu, & Sudarmin,
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2015). Pengetahuan sains asli mencakup semua
informasi yang mengacu pada fakta-fakta dalam
masyarakat dan didasarkan pada persepsi masyarakat
tentang fenomena alam tertentu.

Pembelajaran berbasis etnosains merupakan
proses belajar dengan mengintegrasikan budaya ke
dalam proses pembelajaran (Ristanti & Rachmadiarti,
2018). Pembelajaran ini berupaya menunjukkan
kepada peserta didik bahwa peristiwa-peristiwa yang
muncul dalam suatu masyarakat dapat dijelaskan
secara ilmiah dengan menggunakan materi-materi
ilmiah terkini. Pembelajaran berpendekatan etnosains
ini juga bertujuan untuk membantu peserta didik
dalam menemukan dan memperluas pengetahuannya
sendiri (Rahayu & Sudarmin, 2015). Selain itu,
penggunaan pendekatan etnosains ini juga bertujuan
untuk mengaktifkan kemampuan kognitif dan literasi
sains peserta didik. Peserta didik akan lebih aktif
terlibat dalam pembelajaran dengan pendekatan ini,
sehingga menghasilkan pemahaman dan pengetahuan
yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional (tradisional) (Atmojo, 2012).

Pemanfaatan budaya lokal sangatlah penting

dalam pembelajaran kimia. Hal ini didasakan beberapa
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alasan. Pertama, pengetahuan awal yang dibawa ke
dalam pembelajaran berupa pengetahuan peserta didik
tentang kimia dalam bentuk isi dan konteks budaya
yang melingkupinya. Informasi dasar ini sangat
bermanfaat untuk mempermudah pemahaman peserta
didik tentang konten kimia yang dipelajari (Suardana,
2014). Etnosains juga tidak membedakan antara
kearifan lokal masyarakat dan sains budaya. Peserta
didik akan lebih tertarik dan termotivasi untuk
mempelajari sains dikarenakan hal tersebut (Atmojo,
2018). Alasan selanjutnya, materi kimia yang diberikan
melalui konten dan konteks budaya berdampak pada
pengembangan pengetahuan budaya yang peserta didik
miliki. Terakhir, mengintegrasikan budaya lokal ke
dalam pembelajaran dapat meningkatkan apresiasi
peserta didik terhadap budaya dan mendorong
keinginan untuk belajar lebih banyak tentang budaya
tersebut (Suardana et al, 2014). Pengintegrasian
budaya lokal ke dalam pembelajaran dapat diwujudkan
melalui media pembelajaran yang memuat konten
etnosains.

Media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran kimia di SMA Nusa Bhakti Semarang

berupa ppt materi dari guru dan buku paket kimia.
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Selain itu selama pembelajaran daring, pelaksaksanaan
kegiatan belajar menggunakan WhatsApp dan google
classroom. Pendidik akan menyampaikan materi
melalui google classroom kemudian peserta didik
diminta untuk mengumpulkan tugas. Pembelajaran
seperti ini menyebabkan peserta didik merasa
kesulitan, belum mampu memahami materi. Bahkan
beberapa peserta didik mengabaikan pembelajaran
karena merasa bosan dan tidak paham materi
pembelajaran. Peserta didik juga merasa tertekan
dengan banyaknya tugas sedangkan media dan metode
yang digunakan tidak membuat pemahaman peserta
didik terhadap materi menjadi meningkat.

Kurang inovatifnya media yang digunakan guru
menjadi penyebab kecenderungan pasifnya peserta
didik. Peserta didik mengharapkan media ajar yang
membuat peserta didik tetarik dengan pembelajaran,
sekaligus mempermudah pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diberikan. Hal ini dikarenakan
jika hanya menggunakan buku paket dirasa kurang
membantu dan kurang menunjang pembelajaran. Oleh
karena itu media pembelajaran yang inovatif sangat
diperlukan untuk mengembalikan minat peserta didik

terhadap pembelajaran. Salah satu media pembelajaran
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yang dapat digunakan yaitu Lembar kerja peserta didik
(LKPD). LKPD dibuat dengan tujuan memberikan
pedoman agar peserta didik terbantu dalam mendalami
materi pembelajaran. Bahan ajar ini juga mampu
membantu peserta didik untuk belajar bagaimana
berpartisipasi aktif di kelas dan dapat membantu
peserta didik mencapai tujuan belajar secara lebih
efektif. Tujuan penggunaan lembar kerja ini adalah
untuk melaksanakan tujuan pembelajaran dengan cara
efektif, efisien, dan semaksimal mungkin (Rahayu &
Sudarmin, 2015). Oleh karena itu, diperlukan suatu
perangkat berupa LKPD dengan pendekatan budaya
yang disebut juga dengan etnosains.

Menurut Purwanto (2014) pengembangan
lembar kerja peserta didik (LKPD) menjadi tuntutan
yang sangat penting saat ini. Lembar kerja untuk
peserta didik dapat menyokong sekolah dalam
menunjang kualitas pembelajaran. Lembar kerja dapat
digunakan untuk membuat sesi belajar lebih tersusun
rapi, tuntas, dan hasil yang jelas (Muslimin, Rafiqgah &
Ikbal, 2018).

LKPD Interaktif merupakan media alternatif
untuk melengkapi proses pembelajaran daring. Terdiri

dari informasi dan soal latihan yang dapat diakses
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secara online oleh perangkat elektronik seperti gawai,
komputer, atau laptop. LKPD elektronik merupakan
salah satu jenis LKPD interaktif. LKPD elektronik
adalah lembar latihan peserta didik digital dan dapat
diakses menggunakan perangkat seperti gawai,
komputer, atau laptop (Ramlawati, 2014). Diperlukan
aplikasi pendukung untuk membuat LKPD elektronik
yaitu aplikasi Flip PDF Professional. Aplikasi ini
mengubah file PDF menjadi buku elektronik dengan file
output HTML 5 yang dapat menyertakan grafik, foto,
ilustrasi, audio, dan video yang menarik. Hasil
outputnya dapat dioperasikan melalui gawai, komputer
ataupun laptop (Denisa & Hakim, 2021). Tujuan
pengembangan LKPD elektronik berbasis flipbook yaitu
untuk menarik minat belajar peserta didik pada saat
pembelajan jarak jauh secara daring maupun secara
luring, dengan begitu peserta didik dapat turut
berperan aktif dalam Kkelas dan hasil belajar akan
meningkat (Fitriasari & Yuliani, 2021).

Hasil survey kebutuhan peserta didik kelas XI
MIPA SMA Nusa Bhakti Semarang mengungkapkan
bahwa pembelajaran yang peserta didik inginkan yaitu
pembelajaran yang bermakna dan tidak hanya teori

saja. Terdapat 70% peserta didik mengharapkan media
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dan bahan ajar yang menarik, praktis dan tidak
membosankan sehingga peserta didik lebih tertarik
mengikuti pembelajaran dan memudahkan peserta
didik memahami materi. Sebanyak 85% dari peserta
didik tertarik untuk menggunakan media pembelajaran
LKPD elektronik berbasis etnosains karena dirasa
LKPD elektronik akan lebih mempermudah proses
pembelajaran. Selain itu karena rasa penasaran yang
tinggi, peserta didik juga ingin tahu tentang bagaimana
pembelajaran dengan pendekatan etnosains. Jika
dimanfaatkan dengan baik maka teknologi tersebut
dapat digunkan untuk menunjang perkembangan
pendidikan. Diharapkan tujuan dari pembelajaran
dapat dicapai secara maksimal.

Penelitian oleh Nadhifatuzzahro & Suliyanah,
(2019) mengenai kelayakan LKS berbasis etnosains
dengan tema jamu untuk melatihkan literasi sains
peserta didik. Didapatkan hasil sangat positif karena
hasil uji literasi sains peserta didik dengan kriteria N-
Gain dalam kategori tinggi sebanyak 23 peserta didik,
serta skor aktivitas dengan kategori sangat baik
sebesar 98,97%. Hal ini dikarenakan Penggunaan
budaya lokal ke dalam kelas memungkinkan peserta

didik untuk melakukan pengamatan langsung dan
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melatih peserta didik untuk menemukan konsep yang
beragam untuk diri sendiri, yang dipelajari secara luas,
holistik, otentik, dan aktif (Dewi, Khery, & Erna, 2019).
Begitu pula penelitian oleh Nisa’, Sudarmin, & Samini,
(2015) mengenai modul terintegrasi etnosains
menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran berbasis
masalah, modul materi kalor terintegrasi etnosains
dimanfaatkan secara efektif dalam pembelajaran,
memenuhi standar modul menurut BSNP, dan
mendapat respon positif dari peserta didik.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan,
peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian dengan
judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik Berbasis Etnosains Pada Materi Sistem

Koloid.

. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang diidentifikasi berdasarkan
deskripsi latar belakang, yakni:
1. Pembelajaran dilakukan secara jarak jauh dalam
jaringan sehingga membutuhkan media
pembelajaran yang praktis dan dapat membantu

peserta didik belajar secara mandiri.
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Kurangnya ketersediaan bahan ajar yang inovatif
dan menarik bagi peserta didik, seperti media
elektronik.

Masih rendahnya literasi sains peserta didik.

Sains asli (kearifan lokal) dalam masyarakat belum

banyak diterapkan dalam pembelajaran.

Pembatasan Masalah

Adapun batasan pengembangan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

LKPD elektronik yang dikembangkan bermuatan
wacana etnosains.

Materi yang dimuat dalam LKPD elektronik adalah
materi kimia sistem koloid kelas XI.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI
MIPA SMA Nusa Bhakti Semarang,.

Pengembangan LKPD elektronik menggunakan
model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap:
Analyze (Analisis), Design (Desain), Develop
(Pengembangan), Implementation (Implementasi),

dan Evaluation (Evaluasi).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang

dilakukan, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana karakteristik LKPD Elektronik berbasis
etnosains pada materi sistem koloid yang
dikembangkan ?

2. Bagaimanakah kualitas LKPD Elektronik berbasis
etnosains pada materi sistem koloid yang
dikembangkan ?

Tujuan Pengembangan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari

pengembangan ini:

a. Mengetahui  karakteristik LKPD  Elektronik
berbasis etnosains pada materi koloid yang
dikembangkan.

b. Mengetahui kualitas LKPD Elektronik berbasis
etnosains pada materi koloid yang dikembangkan.

Manfaat Pengembangan

Hasil dari pengembangan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat bagi Peserta Didik

1) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Mampu meningkatkan kemampuan literasi
siswa.

3) Mampu meningkatkan penguasaan konsep

siswa pada materi koloid.
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Mampu mentransformasikan antara sains asli

masyarakat dengan sains ilmiah.

b. Manfaat bagi Peneliti

C.

1)

2)

3)

Mampu meningkatkan kemampuan peneliti
sebagai calon tenaga pendidik yang
berkompeten.

Mendapat pengalaman langsung dalam
melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran kimia
berpendekatan etnosains.

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan
yang lebih luas sehingga dapat

mempersiapkan pembelajaran yang lebih baik.

Manfaat bagi Guru

1y

2)

3)

Mampu memberikan alternatif media
pembelajaran  yang  digunakan  untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Guru dapat termotivasi untuk
mengembangkan LKPD elektronik sesuai
tujuan pembelajaran.

Mampu meningkatkan kreatifitas guru dalam
memilih strategi dan media pembelajaran

yang tepat.
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d. Manfaat bagi Sekolah

1) Meningkatkan output kelulusan sekolah.

2) Memberikan masukan kepada sekolah
mengenai media pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi dan
kognitif siswa.

G. Asumsi Pengembangan

Asumsi  pengembangan  LKPD  elektronik

berpendekatan etnosains ini adalah sebagai berikut:

1. LKPD yang akan dikembangkan disajikan dalam
bentuk elektronik dan dapat diakses secara online.

2. LKPD elektronik berpendekatan etnosains yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai penunjang
kegiatan pembelajaran.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Adapun spesifikasi dari produk yang akan

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Kegiatan pembelajaran pada LKPD disusun
berdasarkan tahapan model pembelajaran berbasis
pemecahan masalah dengan pendekatan etnosains
pada pokok bahasan materi sistem koloid kelas XI.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat dalam

bentuk media elektronik dan dapat dioperasikan
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melalui gawai, laptop, maupun komputer secara
online.

Komponen dalam LKPD sesuai BSNP yaitu judul,
petunjuk pembelajaran, kompetensi dasar atau
materi pokok, informasi pendukung, tugas atau

langkah kerja, dan penilaian.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD
LKPD adalah panduan bagi peserta didik
yang dapat digunakan untuk menganalisis atau
memecahankan masalah. LKPD dapat berupa
panduan untuk mengasah pengembangan
aspek kognitif (pengetahuan) maupun petunjuk
untuk pengembangan semua aspek dalam
pembelajaran berupa pedoman eksperimen
atau demonstrasi (Hidayat, Festiyed, & Asrizal,
2016). LKPD merupakan bahan ajar yang di
dalamnya memuat materi, ringkasan, dan
proses pelaksanaan tugas pembelajaran yang
harus dilakukan untuk memaksimalkan
pengetahuan dan pemahaman peserta didik
(Asmaranti, Sasmita, & Wisniarti, 2018).
Penggunaan LKPD dapat membantu
peserta didik menjadi lebih mandiri dalam
belajar. LKPD merupakan media pembelajaran
yang memfasilitasi dan mendorong kegiatan

17
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pembelajaran, memungkinkan terjadinya

interaksi yang efektif antara siswa dan pendidik

serta mendorong siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan seperti diskusi dan eksperimen

(Pertiwi, Solfarina, & Langitasari, 2010).

Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Fungsi dari pembuatan LKPD menurut

Prastowo, (2014) yaitu :

1) Sebagai sarana pendidikan yang
mengedepankan partisipasi peserta didik
dalam pembelajaran sekaligus
meminimalkan peran pendidik.

2) Sebagai bahan ajar yang praktis dan
dilengkapi tugas untuk berlatih peserta
didik.

3) Sebagai alat bantu instruksional yang
membantu peserta didik dalam memahami
dan mempelajari materi yang diajarkan.

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran dan
penyampaian materi kepada peserta didik.

Fungsi tersebut diharapkan peserta
didik dapat mempelajari materi pembelajaran

secara mandiri.
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Format Penyusuan LKPD

Lembar kerja peserta didik (LKPD)

terdiri atas enam unsur utama, yaitu:

1
2)
3)
4)
5)
6)

Judul

Petunjuk pembelajaran

Kompetensi dasar atau materi pokok
Informasi pendukung

Tugas atau langkah kerja

Penilaian.

Sedangkan menurut format

penulisannya, LKPD memiliki minimal delapan

unsur utama, yaitu :

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)

Judul

Kompetensi dasar yang akan dicapai

Waktu penyelesaian

Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas

Informasi singkat

Langkah kerja

Tugas yang harus dikerjakan

Laporan yang harus selesaikan (Asmaranti

etal, 2018)
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d. Pengembangan LKPD Elektronik

LKPD elektronik merupakan salah satu
jenis LKPD interaktif. LKPD elektronik adalah
lembar latihan peserta didik digital dan dapat
diakses menggunakan perangkat seperti gawai,
komputer, atau laptop (Ramlawati et al., 2014).
Diperlukan aplikasi pendukung yaitu aplikasi
Flip PDF Professional untuk membuat LKPD
elektronik. Aplikasi ini mengubah file PDF
menjadi buku elektronik dengan file output
HTML 5 yang dapat menyertakan grafik, foto,
ilustrasi, audio, dan video yang menarik. Hasil
outputnya dapat dioperasikan melalui gawai,
komputer ataupun laptop (Denisa & Hakim,
2021). Beberapa keunggulan penggunaan
LKPD elektronik yaitu:
1) Ramah lingkungan karena tidak

menggunakan kertas dan tinta.
2) Lebih hemat biaya.
3) Lebih praktis karena dapat diakses
kapanpun dan di manapun.

4) Menghemat tempat.
5) Lebih menarik karena tidak hanya berisi

tulisan saja.



6)

21

Ukuran huruf dapat disesuaikan dan

diubah (Silviani, 2021).

e. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)

Langkah-langkah pengembangan LKPD

Elektronik berpendekatan etnosains:

1)

2)

3)

4)

5)

Melakukan analisis  kurikulum dan
kebutuhan.

Menetapkan judul LKPD Elektronik yaitu
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
Berpendekatan Etnosains Pada Materi
Sistem Koloid.

Menyiapkan jurnal, buku-buku dan sumber
referensi lain yang dibutuhkan.
Mengidentifikasi kompetensi dasar,
membuat  kajian  terhadap  materi
pembelajaran, = merencanakan  proses
pembelajaran yang sesuai dan
menghubungkan dengan konten etnosains.
Melakukan identifikasi terhadap indikator
pencapaian kompetensi dan merancang
bentuk dan jenis penilaian yang akan

disajikan.
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6) Membuat rancangan format penulisan
LKPD Elektronik.

7) Menyusun draf LKPD Elektronik.

8) Validasi oleh ahli yang meliputi validasi
konten/materi dalam LKPD Elektronik dan
validasi media mengenai desain LKPD
Elektronik.

9) Revisi LKPD Elektronik berdasarkan
masukan dari validator ahli.

10) Produk LKPD Elektronik berpendekatan
ernosains.

Terdapat empat komponen yang harus
ada dalam pengembangan LKPD yaitu meliputi
komponen kelayakan isi, komponen
kebahasaan, komponen penyajian, dan
komponen kegrafisan (BSNP, 2007).
Komponen kelayakan pengembangan LKPD
tersaji pada Tabel 2.1.
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Tabel 2. 1 Indikator kelayakan pengembangan

LKPD menurut BSNP
Indikator Subindikator
Kelayakan a. Kesesuaian antara materi

Isi

Kebahasaan

Penyajian

®

yang disajikan dengan
Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD).

Kejelasan tujuan
pembelajaran disetiap
kegiatan dalam LKPD.

Keakuratan fakta, konsep, dan
teori dalam penyajian materi.
Ketepatan prosedur/ metode
dalam penyajian materi.
Keberadaan  unsur  yang
mampu menanamkan nilai
disetiap kegiatan
pembelajaran.

Kaktifan komunikasi.
Ketepatan susunan kalimat.
Keterbakuan istilah  yang
dipergunakan.

Ketepatan tata bahasa dan
ejaan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia.

Koherensi penulisan nama
ilmiah.

Kesesuaian antara sintaks
model pembelajaran dengan
teknik penyajian materi.
Keselarasan konsep.
Penyertaan rujukan dalam
penyajian teks, gambar, tabel,
dan lampiran.

Kelengkapan identitas tabel,
gambar, dan lampiran.
Ketepatan penomoran dan
penamaan tabel, gambar, dan
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lampiran.
Kegrafikan a. Tipografi huruf yang
digunakan mudah

dipahami,dibaca, dan menarik.
b. Desain tampilan, warna, pusat
pandang, komposisi, dan
ukuran unsur tata letak
selaras dan memperjelas

fungsi.

c. Ilustrasi dapat memperjelas
dan mempermudah
pemahaman.

2. Etnosains
a. Pengertian Etnosains

Istilah etnhoscience berasal dari kata
dalam bahasa Yunani yaitu ethnos yang berarti
bangsa dan kata dalam bahasa latin yaitu
scientia yang berarti pengetahuan. Jadi,
etnosains dapat diartikan sebagai pengetahuan
yang dimiliki oleh suatu suku bangsa atau
kelompok sosial tertentu (Abonyi, Lawrnce, &
Martha, 2014). Etnosains juga bisa diartikan
sebagai kearifan lokal suatu masyarakat dalam
bentuk bahasa, adat istiadat, kebudayaan,
moral, atau bahkan teknologi yang dibuat oleh
suatu masyarakat dimana ada pengetahuan
ilmiah yang dapat diuji melalui penelitian ilmiah
dan kajian literatur (Sudarmin, et al, 2016).

Penekanannya terdapat pada sistem
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pengetahuan yang merupakan kearifan lokal
dari suatu masyarakat tertentu, karena berbeda
dari pengetahuan masyarakat lain. Pengetahuan
khas dari suatu masyarakat tersebut dinamakan
pengetahuan sains asli yang bersifat belum
tersusun dalam kurikulum tertentu dan belum
terformalkan.
Etnosains dalam Pembelajaran Kimia
Pembelajaran kimia berorientasi
etnosains merupakan strategi perancangan
pengalaman  belajar dan  pembentukan
lingkungan belajar sains kimia untuk peserta
didik yang menetapkan kearifan lokal sebagai
bagian proses pembelajaran. Pembelajaran
berpendekatan etnosains ditandai dengan ciri-
ciri diantaranya menghubungkan sains lokal
(sains asli) yang ada di masyarakat ke dalam
sains ilmiah. Etnosains juga mengembangkan
pengetahuan dan  pendalaman  konsep,
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
melalui kegiatan eksplorasi, serta menggunakan
pendekatan ilmiah  (Nadhifatuzzahro &
Suliyanah, 2019).
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Sains asli dapat diterima secara logis oleh
peserta didik dikarenakan pengintegrasian
konsep-konsep  sains asli ke  dalam
pembelajaran. Sains sekolah dapat memberikan
sentuhan rasional ilmiah pada konsep-konsep
sains asli tersebut (Muna Lia, Udaibah, &
Mulyatun, 2016). Sebagai contoh masyarakat
Jawa sejak ratusan tahun telah memiliki sistem
pengobatan tradisional yang di sebut dengan
jamu. Nenek moyang bangsa kita telah terkenal
pandai meracik berbagai jamu dan obat-obatan
tradisional. Beragam jenis tumbuhan, akar-
akaran, dan bahan-bahan alamiah lainnya
diracik sebagai ramuan jamu untuk meredakan
dan menyembuhkan berbagai penyakit. [lmu
yang telah disampaikan secara turun-temurun
(sains asli) tersebut juga dapat dijelaskan
secara ilmiah. Proses pembuatan jamu
memanfaatkan prinsip kimia larutan seperti
pemisahan dan pemurnian zat/larutan,
evaporasi, filtrasi, dan rekristalisasi, (Sudarmin,
2014). Pada Tabel 2.2 disajikan beberapa
contoh konteks kimia yang terintegrasi

etnosains.
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Tabel 2. 2 Konteks kimia terintegrasi etnosains

Budaya Konteks Dalam .
Masyarakat Masyarakat Konteks Ilmiah
Produksi Proses pembuatan Dalam  proses

garam garam pembuatan
tradisional di memanfaatkan garam
wilayah panas matahari memanfaatkan
pantura Jawa agar terbentuk prinsip kimia
(Pati dan Kkistal garam. larutan dan
Rembang). campuran:
proses evaporasi
oleh panas
matahari,
filtrasi, dan
rekristalisasi.
Produksi Pembuatan telur Proses
telur asin di asin dilakukan pembuatan telur
Kab Brebes. dengan cara asin
melumuri telur menggunakan
dengan tanah liat prinsip osmosis
yang telah antara larutan
dicampur garam. garam  dengan
isi telur.
Proses Proses pembuatan Dalam
pembuatan tape dengan cara pembuatan tape
tape ketan di peragian pada ketan terjadi
Muntilan. ketan yang telah proses
dikukus, kemudian fermentasi
diperam beberapa glukosa yang
hari. lama-kelamaan
menghasilkan
alkohol/etanol

dan CO; dengan
bantuan ragi.

Sumber : (Sudarmin, 2014).
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Sains asli dalam pembelajaran sains
dapat membantu peserta didik dalam
menjembatani pengetahuan awal peserta didik,
oleh karena itu pendidik dapat membimbing
peserta didik untuk mempelajari konsep-
konsep sesuai dengan materi dalam kurikulum
pembelajaran (Nurkhalisa, Fari, & Ummayabh,
2017).

3. Literasi Sains Kimia

Literasi kimia merupakan pengetahuan dan
interpretasi mengenai sifat partikel materi, reaksi
kimia, hukum dan teori kimia, serta aplikasi kimia
umum dalam kehidupan sehari-hari (Imansari,
Sumarni, & Sudarrmin, 2018). Literasi kimia
termasuk ke dalam literasi sains. Literasi sains
digambarkan sebagai kemampuan
menghubungkan isu-isu yang berkaitan dengan
sains dan gagasan ilmiah sebagai warga negara
yang reflektif, menurut PISA 2016 (OECD, 2016).
Literasi sains (scientific literacy) juga dapat
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang
dalam menginterpretasikan sains,
mengkomunikasikan sains, dan menerapkan sains

untuk memecahkan masalah dengan tingkat
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kepekaan yang tinggi terhadap diri sendiri dan
lingkungannya sekaligus memecahkan suatu
masalah  berdasarkan pertimbangan ilmiah
(Wulandari & Hayat, 2016)

Kemampuan penelitian peserta didik terkait
erat dengan kemampuan literasi sains peserta
didik. Bakat penelitian peserta didik akan
berdampak pada upaya membawa temuan baru
dari ranah pendidikan dapat membuahkan hasil
(Nofiana & Julianto, 2017). Indikator Kemampuan
Literasi Kimia menurut Shwartz, Ben-Zvi, &
Hofstein, (2006) :

a. Menggunakan konsep  kimia  untuk
menjelaskan  suatu  fenomena, yaitu
memahami nilai pengetahuan kimia dalam
menggambarkan fenomena atau kejadian
dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman
yang mendalam dan luas tentang teori,
mode], dan konsep kimia, serta
penerapannya.

b. Memahami hubungan antara kemajuan
proses kimia, kehidupan sosial, dan proses
budaya, serta menganalisis metode dan

manfaat aplikasi kimia.
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c. Menerapkan pengetahuan kimia dalam
pemecahan masalah, khususnya
menggunakan pengetahuan kimia dalam
kehidupan sehari-hari. Memahami
bagaimana kimia menciptakan penjelasan
alami sementara teknologi kimia mengubah
dunia.

Literasi sains menuntut peserta didik untuk
memiliki rasa tanggung jawab yang kuat terhadap
diri sendiri dan lingkungan saat menghadapi
tantangan dan membuat keputusan berdasarkan
pengetahuan tentang sains (Silviani, 2021).
Terdapat empat komponen dalam
mendeskripsikan literasi kimia yang dijelaskan
oleh Shwartz, Ben-Zvi, & Hofstein, (2006):

1) Pengetahuan konten kimia

Peserta didik dapat memahami gagasan-

gagasan berikut:

a. Gagasan umum kimia

Kimia adalah ilmu yang didasarkan
pada eksperimen. Ahli kimia menyelidiki
kejadian alam, menggeneralisasi temuan
peserta didik, dan mengembangkan

hipotesis untuk menjelaskannya.
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b. Karakteristik kimia (gagasan kunci)

a)

b)

<)

d)

Menjelaskan struktur molekul suatu
materi secara makroskopik.
Menganalisis perubahan energi yang
terlibat selama reaksi kimia berjalan.
Menganalisis dinamika proses dan
reaksi.

Kenali dan jelaskan proses kimia

kehidupan.

2) Konteks Kimia

Peserta didik dapat memahami:

a.

Menyadari pentingnya pengetahuan kimia

dalam menjelaskan fenomena kehidupan.

Memanfaatkan pemahamannya tentang

kimia guna mengambil keputusan pada

kehidupan sehari-hari.

3) Kemampuan Higher-order learning

Peserta didik  aktif = mengajukan

pertanyaan, menggali dan menghubungkan

informasi yang relevan bila diperlukan. Dan

juga dapat menganalisis pro/kontra dalam

setiap pembahasan.
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4) Aspek Afektif
Peseta didik dengan literasi yang baik
memiliki sudut pandang yang realistis dan
rasional tentang kimia dan pengaplikasiannya.

4. Koloid

a. Klasifikasi Campuran
Seorang ahli kimia Skotlandia Thomas
Graham menyatakan bahwa, berdasarkan
ukuran partikel solut (zat terdispersi/terlarut),
campuran diklasifikasikan menjadi tiga jenis,
yaitu larutan sejati, sistem koloid, dan suspensi
(Purba, 2006). Perbandingan sifat ketiga

campuran ini terdapat pada Tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Perbedaan sifat larutan, koloid dan

suspensi
Laurutan Koloid Suspensi
Sifat (Dispersi (Dispersi (Dispersi
Molekuler) Koloid) kasar)
Homogenitas Homogen, Secara Heterogen
tidak dapat makroskopi
dipisahkan s  bersifat
walaupun homogen
menggunakan  tetapi jika
miksroskop diamati
ultra dengan

mikroskop
ultra bersiat
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heterogen
Fase Satu fase Dua fase Dua fase
Kestabilan Stabil Pada Tidak
umumnya stabil
stabil
Ukuran Semua Partikelnya  Salah satu
partikelnya berdimensi  atau
berdimensi antara 1 nm semua
(panjang, lebar, -100 nm dimensi
atau tebal) < 1 partikelny
nm a > dari
100 nm
Cara Tidak dapat Hanya Dapat
Pemisahan disaring dapat disaring
disaring
dengan
penyaring
ultra
Contoh larutan gula campuran campuran
dalam air, susu tepung
larutan garam, dengan air, terigu
larutan cuka santan, dengan
susu, sabun  air,
campuran
pasir
dengan air
Sumber : Foliatini, 2009
b. Pengertian Koloid
Istilah koloid berasal dari bahasa

Yunani, yaitu “kolla” dan “oid”. Kolla berarti

lem sedangkan oid berarti seperti. Dalam hal
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ini yang dimaksud dengan lem adalah sifat
difusinya, sebab sistem koloid mempunyai nilai
difusi yang rendah seperti lem. Koloid adalah
partikel yang sangat kecil dan tidak dapat
disaring menggunakan kertas saring standar
atau filter porselen, tetapi dapat disaring
dengan filter ultra, yang memiliki lubang lebih
kecil.

Koloid adalah sistem dua fase yang
terdiri dari campuran heterogen. Zat terlarut
sebagai partikel koloid, juga dikenal sebagai
fase terdispersi, dan zat yang merupakan fase
di mana partikel koloid terdispersi dan dikenal
sebagai media pendispersi. Ukuran partikel
koloid bervariasi antara 107 — 105 cm (1-100
nm).

Sistem koloid merupakan suatu bentuk
campuran yang keadaannya terletak antara
larutan dan suspensi (campuran Kkasar),
contohnya lem, kanji, santan, dan jeli (Purba,

2006).
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Jenis Koloid

Berdasarkan fase terdispersi dan
medium pendispersiannya, koloid dapat
digolongkan dalam delapan jenis sistem

dispersi koloid yang terdapat dalam Tabel 2.4.

Tabel 2. 4 Jenis Penggolongan Koloid

Fase Fase
Terdispersi Pendispersi Nama Contoh
Padat Gas Aerosol Asap,
sebu,
udara
Padat Cair Sol Sol emas,
tinta, cat
Padat Padat Sol Intan
Padat hitam, gas
berwarna
Cair Gas Aerosol Kabut,
awan
Cair Cair Emulsi  Susu,
santan,
minyak
ikan
Cair Padat Emulsi Jelj,
Padat mutiara
Gas Cair Buih Buih
sabun,
krim
kocok
Gas Padat Buih Batu
Padat apung,
sterofoam

Sumber : (Purba, 2006)
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Aerosol

Sistem koloid dari partikel padat atau
cair yang terdispersi dalam gas disebut
aerosol. Jika zat yang terdispersi berupa zat
padat maka disebut arosol padat,
sedangkan jika yang terdispersi berupa zat
cair maka disebut aerosol cair. Kini banyak
produk dibuat dalam bentuk aerosol
sehingga lebih  praktis  digunakan.
Contohnya hair spray, obat nyamuk
semprot, parfum, dan lain-lain.
Sol

Sistem koloid dari partikel padat
yang terdispersi dalam zat cair disebut sol.
Koloid jenis ini banyak ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Contohnya sol
sabun, sol kanji, tinta tulis, cat, dan lain-
lain.
Emulsi

Sistem koloid dari zat cair yang
terdispersi dalam zat cair lainnya disebut
emulsi. Syarat terjadinya emulsi ini yaitu
kedua jenis zat cair tersebut tidak saling

melarutkan satu sama lain. Emulsi dapat
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digolongkan menjadi dua bagian yaitu
emulsi minyak dalam air (M/A) dan mulsi
air dalam minyak (A/M). Dalam hal ini,
minyak diartikan sebagai semua zat cair
yang tidak bercampur dengan air.

Contoh emulsi minyak dalam air yaitu susu,
santan, dan lateks.

Contoh emulsi air dalam minyak yaitu
inyak ikan, mayonaise, minyak bumi.

Emulsi terbentuk karena pengaruh
suatu pengemulsi (emulgator). Contohnya
adalah sabun dapat mengemulsikan
minyak dengan air. Jika campuran minyak
dan air dikocok maka akan diperoleh
campuran yang akan segera memisah jika
didiamkan. Akan tetapi jika sebelum
dikocok ditambahkan sabun maka akan
diperoleh campuran stabil yang disebut
emulsi. Contoh lain yaitu kasein dalam susu
dan kuning telur dalam mayonaise.

Buih

Sistem koloid dari gas yang

terdispersi dalam zat cair lainnya disebut

buih. Untuk menstabilkan buih maka
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dibutuhkan zat pembuih, misalnya sabun,
setergen, dan protein. Buih digunakan pada
berbagai proses, misalnya pada pengolahan
biji logam, pada alat pemadam kebakaran,
kosmetik, dan lain-lain.
e) Gel
Koloid yang berada diantara padat
dan cair disebut gel. Gel dapat tebentuk
dari suatu sol yang zat terdispersinya
mengadsorbsi medium pendispersinya
sehingga terjadi koloid yang agak padat.
Contohnya agar-agar, lem Kkanji, selai,
gelatin, gel silika, dan lain-lain (Purba,
2006).
d. Sifat-Sifat Koloid
Koloid memiliki sifat-sifat khas yang
berbeda dari larutan maupun suspensi. Sifat
koloid timbul akibat dari ukuran partikelnya
yang lebih besar dari pada partikel larutan.
Sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut.
a) Efek Tyndall
Partikel koloid memiliki potensi
untuk menyebarkan cahaya ke segala arah,

yang dikenal sebagai efek Tyndall.
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Akibatnya, pancaran sinar yang melewati
sistem koloid dapat terlihat dari samping.
Dalam kehidupan sehari-hari banyak
peristiwa efek tyndall yang terjadi,
contohnya sorot lampu mobil pada saat
jalanan berkabut. Efek Tyndall juga dapat
menjelaskan mengapa langit tampak biru
di siang hari, tetapi jingga saat matahari
terbenam di dekat ufuk barat. Hal ini
karena sinar matahari dihamburkan oleh
partikel koloid di ruang angkasa, dan tidak
semua panjang gelombang sinar matahari
dihamburkan secara merata.

Intensitas cahaya yang dihamburkan
berbanding lurus dengan frekuensi, maka
saat siang hari ketika matahari melintas,
frekuensi yang paling tinggi (warna biru)
yang banyak dihamburkan sehingga kita
melihat warna langit berwarna biru.
Sedangkan ketika matahari terbenam,
hamburan frekuensi rendah (warna
merah) lebih banyak dihamburkan,
sehingga terlihat langit berwarna jingga.

Gejala efek tyndall yang lain yaitu sinar
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matahari saat menembus ruangan yang
berdebu, berkas sinar matahari melalui
celah pohon-pohon pada pagi hari yang
berkabut (Ernavita, 2018).
Gerak Brown

Mengamati  koloid di = bawah
mikroskop ultra, akan terlihat bahwa
partikel koloid terus-menerus bergerak
dalam garis lurus (gerakan zig-zag), yang
dikenal sebagai gerak Brown. Gerak brown
terjadi karena tumbukan yang tidak
seimbang antara molekul medium
pendispersinya terhadap partikel koloid.
Salah satu aspek yang membuat koloid
tetap stabil adalah mobilitasnya. Partikel
koloid dapat menyeimbangkan gaya
gravitasi dan menghindari sedimentasi
karena bergerak terus menerus.
Muatan Koloid
1) Elektroforesis

Migrasi partikel koloid dalam
medan  listrik  dikenal sebagai
elektroforesis. Sistem koloid dialiri

arus listrik, maka partikel koloid akan



41

diarahkan ke salah satu elektroda
berdasarkan =~ muatannya.  Koloid
dengan muatan negatif akan tertarik
ke arah anoda (elektroda positif), dan
sebaliknya. Elektroforesis dapat
digunakan untuk identifikasi DNA
guna mengidentifikasi korban/pelaku
kejahatan. Prinsip elektroforesis juga
digunakan untuk membersihkan asap
buangan dari industri  dengan
menggunakan pesawat kotrell (Folatin,
2009).
2) Adsorbsi

Adsorpsi adalah proses
menyerap sesuatu ke permukaan. Ion-
ion yang berbeda dapat menempel
pada permukaan koloid Kkarena
memiliki muatan. Fasa teradsorpsi
adalah zat yang diserap, sedangkan
fasa penyerap adalah =zat yang
menyerap. Sifat adsorbsi dari koloid
dapat kita temui pada norit. Norit
adalah tablet berbasis karbon aktif.

Norit menghasilkan sistem koloid di
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usus yang dapat menyerap gas dan

bahan kimia berbahaya.
Koagulasi
Koagulasi adalah proses

pengendapan partikel koloid untuk
memisahkan fase terdispersi dari
medium pendispersi. Koagulasi dapat
terjadi  ketika  partikel  koloid
kehilangan kemampuannya untuk
tetap terdispersi dalam medium
pendispersi. Koagulasi juga dapat
dipicu oleh panas, listrik, atau asam.
Koagulasi dapat terjadi secara
mekanik, fisik, dan kimia. Beberapa
contoh dari peristiwa koagulasi yaitu :

e Mekanik: memanaskan telur
sehingga menjadi menggumpal.
Protin jika dipanaskan maka
akan menggumpal.

e Kimia (penambahan elektrolit):
Penggumpalan karet dalam
lateks dengan menambakan
asam format. Proses

penjernihan air dengan
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penambahan  tawas  yang
mengandung Al;(SO.)s;, yang
mengandung Al3+ dapat
menggumpalkan lumpur
berupa koloid bermuatan
dalam air.

e Fisik: Debu/asap dari pabrik
dilewatkan pada alat cottrel
sehingga ia dielektroforesis
dan kemudian digumpalkan
(Ernavita, 2018).

d) Koloid Pelindung
Sebuah koloid pelindung dapat
ditambahkan ke koloid untuk membuatnya
lebih stabil. Koloid pelindung akan
membungkus partikel zat terdispersi,
mencegahnya menggumpal dan melindungi
muatan  koloid. = Contohnya  koloid

pelindung yaitu:
e (Gelatin digunakan untuk mencegah
terbentuknya kristal gula atau es
berukuran besar pada pembuatan es

krim.
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e Penggunaan koloid pelindung berupa
silicon dapat membuat tinta dan cat
bertahan lama.

e) Dialisis

Dialisis adalah proses menghilangkan
ion pengganggu dari koloid. Dalam
prosedur ini, sistem koloid ditempatkan
dalam kantong koloid semipermeabel, yang
kemudian diarahkan ke dalam bejana yang
terisi air mengalir. Akibatnya, ion
pengganggu lolos dari kantong dan hanyut
terbawa air, sementara partikel koloid
terperangkap di dalamnya. Contoh proses
dialisis yaitu proses cuci darah pada
manusia yang mengalami masalah pada

ginjalnya (Fiolatin, 2009).

f) Koloid Liofil dan Liofob
Koloid dikategorikan menjadi dua
jenis berdasarkan sifat interaksi antara fase
terdispersi dan medium pendispersi: koloid
liofil (suka pelarut) dan koloid liofob (benci
pelarut).
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e Koloid Liofil
Koloid liofil adalah sistem koloid yang
partikel fase terdispersinya memiliki
afinitas yang kuat terhadap medium
pendispersinya, sehingga
menghasilkan fase terdispersi yang
stabil dan tidak mudah mengendap.
e Koloid Liofob
Koloid liofobik adalah sistem partikel
terdispersi dengan daya tarik
rendah/tidak menarik terhadap cairan
pendispersi. Bentuk koloid ini mudah
diendapkan dengan menambahkan
sedikit elektrolit, merebusnya, atau
mengocoknya, sehingga membuatnya
tidak stabil.
g) Koloid Asosiasi
Sabun dan deterjen larut dalam air,
tetapi tidak membentuk larutan;
sebaliknya, sabun dan deterjen membentuk
koloid. Unsur polar yang disebut kepala
dan bagian nonpolar yang disebut ekor
membentuk  molekul sabun/deterjen.

Kepala adalah kelompok hidrokarbon
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hidrofilik, sedangkan ekor adalah
kelompok hidrokarbon hidrofobik. Ketika
sabun/deterjen dilarutkan dalam air, gugus
non-polar akan saling tarik menarik untuk
membentuk partikel koloid, membentuk
asosiasi. Akibatnya, lemak dapat larut
dalam air dengan penggunaan
sabun/deterjen, sehingga lemak yang
menempel pada pakaian atau sendok garpu
mudah dibersihkan (Ernavita, 2018).
e. Pembuatan Koloid
Ukuran partikel koloid terletak antara
partikel larutan sejati dan partikel suspensi.
Oleh karena itu, sistem koloid dapat dibuat
dengan cara kondnsasi yaitu pengelompokkan
(agregasi) partikel larutan sejati atau dengan
cara dispersi yaitu menghaluskan bahan dalam
bentuk kasar kemudian didispersikan kedalam
medium dipersi.
a) Cara Kondensasi
Partikel larutan sejati (molekul atau
ion) bercampur membentuk partikel koloid
melalui kondensasi. Reaksi kimia seperti

reaksi redoks, reaksi hidrolisis, dan reaksi
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pertukaran pelarut dapat digunakan untuk

mencapai hal ini.

1)

2)

Reaksi Redoks

Reaksi redoks adalah reaksi yang
disertai perubahan bilangan oksidasi.
Contoh:

Pembuatan sol belerang dari reaksi
antara hidrogen sulfida (H.S) dengan
belerang dioksida (SO:), yaitu dengan
mengalirkan gas H,S kedalam larutan
S0,.

2H2S(g) + SO2aq) = 2H20p) + 3S( koloid)
(2.1)

Hidrolisis

Hidrolisis adalah reaksi suatu zat
dengan air.

Contoh:

Pembuatan sol Fe(OH)s; dari hidrolisis
FeCls;. Apabila ke dalam air mendidih
ditambahkan larutan FeCl;, akan
terbentuk sol Fe(OH)s.

FeCls (ag) + 3H200 —» Fe(OH)3 (koloid) +
3HClg) (2.2)
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3) Dekomposisi Rangkap
Contoh:
Sol AgCl dapat dibuat dengan
mencampurkan lautan perak nitrat
encer dengan larutan HCl encer.
AgNOs3@q) + HCl@g —AgCl (Koloid) +
HNO3wq (2.3)
4) Penggantian Pelarut
koloid dapat dibentuk dengan cara
penggantian pelarut.
Contoh:
Ketika larutan kalsium asetat jenuh
dikombinasikan dengan alkohol, koloid
dalam bentuk gel dihasilkan (Purba,
2006).
b) Cara Dispersi
Partikel kasar dipecah menjadi
partikel koloid menggunakan proses
dispersi. Berikut ini adalah contoh metode
dispersi:
1) Cara mekanik
Proses ini melibatkan
penggilingan butiran kasar dalam

mortar atau penggiling koloid sampai
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mencapai kehalusan yang diinginkan,
kemudian diaduk dengan larutan
pendispersi.

Contoh:

Sol  belerang dibentuk  dengan
mencampur belerang bubuk dengan zat
inert (seperti gula pasir) dan kemudian
menambahkan air ke dalam campuran.
Cara peptisasi

Metode peptisasi melibatkan
penggunaan bahan kimia peptisasi
untuk membuat koloid dari butiran
kasar atau endapan (pemisah). Agen
peptisasi memisahkan butiran kasar
dari butiran koloid. Peptonisasi, yaitu
proses penguraian protein
(polipeptida) yang dikatalis oleh enzim
pepsin, dihubungkan dengan istilah
peptisasi.

Contoh:

Agar-agar  dipeptisasi oleh air,
nitroselulosa oleh aseton, karet oleh

bensin, dan lain-lain. Endapan NiS
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dipeptisasi oleh H,S dan endapan
Al(OH)3 oleh AlCI3
3) Cara Busur Bedig

Sol logam dibuat menggunakan
proses busur Bredig. Logam yang akan
digunakan sebagai koloid berfungsi
sebagai elektroda yang dicelupkan ke
dalam medium pendispersi, diikuti
dengan loncatan listrik antara kedua
ujungnya. Atom logam pertama-tama
dimasukkan ke dalam air, setelah itu
dikondensasi untuk membuat partikel
koloid. Akibatnya, pendekatan busur ini
menggabungkan metode dispersi dan

kondensasi(Purba, 2006).
f. Peran Koloid Dalam Kehidupan Sehari-hari
Berikut ini beberapa peran Kkoloid

dalam kehidupan sehari-hari:
a) Bidangindustri

1) Proses pewarnaan atau pencelupan
dalam industri tekstil pada bahan yang
kurang baik daya serapnya terhadap
warna, dapat menggunakan zat warna

koloid karena mempunyai daya serap
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yang tinggi sehingga dapat melekat
pada tekstil.

Penjernihan air

Contoh pemanfaatan air pada waduk
sempor yaitu penolahan dan
penjernihan  air  waduk  untuk
kebutuhan air masyarakat seperti yang

terlihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2. 1 Waduk Sempor
(Sumber:
https://s.id/lintaskebumenwordpress-com)

Penjernihan air dapat dilakukan
dengan menambahkan tawas
(aluminium sulfat). Di dalam air,
aluminium sulfat terhidrolisis
membentuk Al(OH); ini yang berupa
koloid. Koloid Al(OH); dapat
mengadsorbsi zat-zat warna atau zat

pencemar.
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b) Bidang kosmetik
Bahan kosmetik pada umumnya
dibuat dalam wujud koloid. Contohnya
pemakaian pidih pada pengantin Jawa

seperti yang terlihat pada Gambar 2.2.

J

g | SR .3 v
Gambar 2. 2 Pidih Pengantin Jawa
(sumber:
https://s.id/goodnewsfromindone
sia-id)

Hal ini dikarenakan koloid mudah
dibersihkan serta tidak merusak kulit dan
rambut.

1) Bahan kosmetik berbentuk aerosol,
misalnya parfum, air spray.

2) Bahan kosmetik berbentuk sol,
misalnya cairan masker dan cat kuku.

3) Bahan kosmetik berbentuk gel,
misalnya minyak rambut.

4) Bahan kosmetik berbentuk sol padat,

misalnya pensil alis dan maskara
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c) Bidang kesehatan
Proses dialisis dengan alat dialisator
untuk memisahkan partikl-partikel koloid
dan zat terlaut seperti yang terlihat pada

Gambar 2.3.

Blood removed for

/  deansing
|

Dialyzer

Gambar 2. 3 Alat dialisator
(sumber:
https://www.ngestiwaluyo.com)

Dialisator merupakan mesin pembersih
darah bagi pasien gagal ginjal. lon dan
molekul kecil dapat mengalir melalui
membran semipermeabel, hanya
menyisakan koloid di dalam kantong pada
akhir prosedur. Bahan kimia beracun
dalam darah pasien gagal ginjal, seperti
urea dan keratin, dapat dihilangkan dengan
cara ini. Darah pasien kemudian

dimasukkan kembali ke dalam tubuhnya.
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d) Bidang lingkungan

1)

2)

Tawas dapat digunakan untuk
mengentalkan kotoran koloid di air
sungai. Karena sol lempung di sungai
biasanya bermuatan negatif, maka ion
AB+ dari tawas akan menggumpal
(Aluminium Sulfat)..

Pesawat cottrel dapat digunakan untuk
memulihkan gas buang pabrik yang
mengandung asap dan partikel
berbahaya. Perangkat ini bekerja
dengan memanfaatkan sifat muatan
dan  aglomerasi  koloid  untuk
memastikan  bahwa gas  yang
dipancarkan ke udara bebas dari asap
dan partikel berbahaya. Asap didorong
melalui ujung logam tajam dan diisi
pada tegangan tinggi  sebelum
meninggalkan cerobong asap (20.000
hingga 75.000 volt). Efek pengion dari
ujung runcing dicapai  dengan
mengionisasi molekul di udara.
Partikel asap akan menyerap ion,

menyebabkan mereka menjadi
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bermuatan. Partikel bermuatan
kemudian akan ditarik ke elektroda
lain dan terikat padanya. Tujuan
penggunaan pesawat Cottrel ini adalah
untuk menghindari gas buang beracun
yang mencemari udara dan untuk
memulihkan debu yang berharga
(misalnya debu logam) (Ernavita,

2018).

5. Materi Sistem Koloid Terintegrasi Etnosains
dalam LKPD
Materi sistem koloid yang terintegrasi
etnosains dalam LKPD dapat dilihat pada Tabel
2.5.

Tabel 2. 5 Materi Koloid Terintegrasi Etnosains

dalam LKPD

Konteks Masyarakat Konteks ilmiah
Dawet ayu merupakan e Dawetayu merupakan
minuman tradisional jenis koloid emulsi
Indonesia yang sudah ada padat (cair dalam
sejak zaman dahulu. padat / gel)
Rasanya yang manis dan e Santan yang
menyegakan membuat digunakan sebagai
dawet banyak digemari pelengkap merupakan
masyarakat. Proses jenis koloid emulsi
pembuatan dawet ireng ° Dalam penyajiannya
dimulai dari pencampuran dawet ireng di beri

tepung  beras, tapioka, gula. Gula  yang
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garam, air, dan pewarna.

Adonan ini kemudian
dipanaskan hingga
mengental, dicetak, dan

disajikan bersama santan

dan gula merah cair.

Dodol adalah Salah satu
makanan tradisional yang
mudah dijumpai di beberapa
daerah di Indonesia.
Makanan ini memiliki rasa

manis  gurih, berwarna
coklat, tekstur lunak, dan
digolongkan sebagai

makanan semi basah. Dodol
dibuat dengan bahan-bahan
yang terdiri dari tepung
ketan, santan kental, gula
merah, gula pasir, garam dan
air yang dimasak dan diaduk
dalam jangka waktu yang
panjang di atas tungku api.

Waduk Sempor
berlokasi di Gombong,
Kabupaten Kebumen
merupakan destinasi wisata
yang dapat dijelajahi
menggunakan perahu. Selain
itu masyarakat juga dapat
memancing ikan di waduk
tersebut. Air waduk
Jatibarang juga digunakan
sebagai air baku PDAM

yang

dimaksud adalah
campuran air dengan
gula jawa (juruh)
termasuk larutan
Contoh suspensi:
dawet dalam kuah
santan.

Saat memasak dodol
cahaya yang masuk

melalui celah dapur
dan melewati asap
menghasilkan

hamburan cahaya

yang jelas seperti tirai
cahaya. Peristiwa ini
disebut efek Tyndall.
Asap merupakan
koloid dengan sistem
padat dalam gas

Dodol memiliki
medium  pendispersi
cair dan fase
terdispersi padat
sehingga dodol
termasuk koloid jenis
sol.

Dodol termasuk
kedalam koloid liofil
Pengolahan air waduk

menjadi air Dbersih
menggunakan

prinsip- prinsip
Koloid: koagulasi

lumpur (tawas) dan
adsorbsi (kaporit).

Setelah melalui
beberapa kali
pengendapan, air

yang telah bersih



untuk memenuhi kebutuhan
air bersih.

Di Palembang terdapat
makanan khas yang bahan
dasarnya berupa agar-agar
yaitu Dodol Agar khas
Palembang. Bahan dasar
pembuatan dodol agar ini
berupa bubuk agar-agar,
coklat bubuk, air, santan
kental, kental manis, dan
sedikit garam.

Koloid diterapkan pada
produk-produk kosmetik
seperti pada pidih. Pidih
merupakan lilin atau
pewarna yang digunakan
untuk membuat paes pada
rias pengantin Jawa. Paes
atau papaes dalam bahasa
Jawa memiliki arti tata rias
pengantin.
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dikirimkan ke rumah-
rumah warga melalui
pipa.

Kabut yang muncul di
daerah waduk pada
pagi hari merupakan
jenis Koloid emulsi
gas (cair dalam gas).
Agar-agar merupakan
suatu koloid setengah
kaku yang biasa
disebut gel

Proses pemanasan
pada agar-agar
menyebabkan butir-
butir kasar endapan

agar-agar menjadi
partikel koloid dengan
bantuan zat
pemeptisasi.

Cara peptisasi dalam
proses pembuatan
agar-agar ini
menggunakan air
sebagai zat pemecah
Pidih merupakan
salah satu contoh
sistem koloid
dikarenakan pidih
termasuk salah satu
tipe koloid yaitu sol
padat.

Produk kosmetik
dibuat dalam bentuk
koloid  dikarenakan
mempunyai beberapa
kelebihan seperti
menjaga  kestabilan
produk, mudah untuk
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dibersihkan,
mengandung dua jenis
bahan yang tidak

saling melarutkan,
aman bagi kulit dan
rambut.

B. Kajian Pustaka

Pengembangan media pembelajaran merupakan
upaya yang dilakukan untuk menunjang pembelajaran
di sekolah agar dapat berjalan secara efektif dan
efisien. Selama kegiatan belajar mengajar dibutuhkan
media pembelajaran yang menarik minat dan
mempermudah peserta didik untuk memahami materi.
Oleh karena itu dalam penelitian ini dihasilkan produk
berupa lembar kerja peserta didik elektronik berbasis
etnosains. Berikut merupakan beberapa penelitian
terdahulu yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini.

Pertiwi, Solfarina, & Langitasari, (2010)
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD )
Berbasis Etnosains Pada Konsep Larutan Elektrolit Dan
Nonelektrolit. Model pengembangan yang digunakan
mengacu pada model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation).
Pengintegrasian etnosains dalam pembelajaran

bertujuan agar peserta didik dapat menghubungkan
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antara pengetahuan yang sudah ada, seperti budaya
atau pengetahuan asli masyarakat dengan pengetahuan
sains ilmiah. Pembelajaran berbasis etnosains dapat
membuat pembelajaran lebih bermakna,
menumbuhkan kesadaran dan bertanggung jawab
untuk melestarikan budaya karena budaya dapat lebih
dipercaya oleh masyarakat jika dihubungkan dengan
pengetahuan ilmiah. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan kami lakukan yaitu keduanya
mengembangkan LKPD yang berbasis etnosains dan
menggunakan model pengembangan  ADDIE.
Perbedaan keduanya yaitu pada jurnal ini peneliti
mengembangkan LKPD cetak dengan materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit, sedangkan kami akan
mengembangkan LKPD elektronik pada materi sistem
koloid.

LKPD Elektronik Bermuatan Etnosains Berbasis
Literasi Sains yang dikembangkan oleh Silviani, (2021)
memuat pelajaran kimia pada materi hidrokarbon.
Model pengembangan yang digunakan yaitu model
Borg & Gall. Terdapat empat kegiatan yang tertuang
dalam LKPD ini, yaitu: pendahuluan, ayo berlajar,
refleksi, serta diskusi dan evaluasi. Penyajian LKPD

diawali dengan memberikan wacana yang berisi
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fenomena atau permasalahan yang berkaitan dengan
materi hidrokarbon. Kemudian peserta didik diarahkan
untuk memahami  konsepnya dan  mencoba
menemukan solusi pemecahan masalah.
Pengembangan LKPD tersebut bertujuan untuk melatih
kemampuan literasi sains peserta didik dengan
memanfaatkan kearifan lokal masyarakat. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan kami
lakukan yaitu keduanya mengembangkan LKPD
elektronik berbasis etnosains. Perbedaan keduanya
yaitu pada jurnal ini peneliti mengembangkan LKPD
materi hidrokarbon dengan model pengembangan Borg
& Gall, sedangkan kami akan mengembangkan LKPD
mengembangkan LKPD materi sistem koloid dengan
model pengembangan ADDIE.

Ariningtyas, Wardani, & Mahatmanti, (2017)
menunjukkan bahwa pembuatan LKPD yang memuat
etnosains dapat digunakan untuk membantu peserta
didik meningkatkan literasi sainsnya. Peserta didik
dapat menggunakan apa yang dipelajari di sekolah dan
mengetahui fakta sains dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik dapat berkembang di masyarakat dengan
menyelidiki prinsip, aplikasi, dan proses sains dalam

pembelajaran. oleh karena itu, peserta didik menjadi
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lebih “melek” dalam sains. Penyajian materi dalam
LKPD bermuatan etnosains bersifat mendorong peserta
didik untuk mengembangkan gagasan. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan kami
lakukan yaitu keduanya mengembangkan LKPD yang
berbasis etnosains untuk meningkatkan literasi sains
peserta didik. Perbedaan keduanya yaitu pada jurnal
ini peneliti mengembangkan LKPD cetak dengan materi
hidrolisis garam dengan model pengembangan 4D dan
dilakukan uji coba untuk mengetahui efekivitasnya,
sedangkan kami akan mengembangkan LKPD
elektronik pada materi sistem koloid menggunakan
model pengembangan ADDIE.

Nadhifatuzzahro & Suliyanah, (2019)
mengembangkan lembar kegiatan siswa (lks) berbasis
etnosains pada tema jamu untuk melatihkan literasi
sains siswa. Karakteristik LKS berbasis etnosains yang
dikembangkan yaitu menghubungkan pembelajaran
sains dengan topik budaya melalui kegiatan
merekonstruksi sains lokal. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk meningkatkan kemampuan literasi peserta didik.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
kami lakukan yaitu keduanya mengembangkan LKPD

yang berbasis etnosains dengan model pengembangan
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ADDIE. Perbedaan keduanya yaitu pada jurnal ini
peneliti mengembangkan LKPD cetak dengan subjek
penelitian peserta didik SMP, sedangkan kami akan
mengembangkan LKPD elektronik dengan subjek
penelitian peserta didik SMA.

Modul pembelajaran kimia berorientasi etnosains
yang dikembangkan Muna Lia, Udaibah, & Mulyatun,
(2016) merupakan modul berisi materi larutan
elektrolit dan non-elektroli yang diangangkat dari
budaya Batik Pekalongan. Model pengembangan
mengacu pada model ADDIE. Isi modul tidak hanya
menyajikan materi, akan tetapi juga dilengkapi kolom
sejarah batik Pekalongan, wawasan baru, dan teka-teki
kimia etnosains. Proses penyajian materi, peserta didik
diajak untuk membangun konsep sehingga materi akan
terekam lebih lama dalam otak. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan kami lakukan yaitu
keduanya mengembangkan LKPD dan modul yang
berbasis etnosains dan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Perbedaan keduanya yaitu pada
jurnal ini peneliti mengembangkan modul cetak dengan
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang

berfokus pada Batik Pekalongan, sedangkan kami akan
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mengembangkan LKPD elektronik pada materi sistem
koloid.

Ditinjau dari hasil pada penelitian-penelitian di
atas, penulis akan melakukan penelitian
pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik
berbasis etnosains pada materi sistem koloid. Melalui
pengembangan dan penggunaan LKPD elektronik
berbasis etnosains tersebut diharapkan minat peserta
didk dalam pembelajaran lebih meningkat, wawasan
peserta didik terhadap sains ilmiah yang terdapat
dalam beberapa kearifan lokal Indonesia menjadi lebih
tereksplor, dan kemampuan literasi peserta didik lebih
meningkat. Selain itu, peserta didik dapat memahami
materi koloid dengan lebih bermakna dan LKPD
elektronik yang dikembangkan dapat menunjang

kegiatan pembelajaran.
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C. Kerangka Berpikir
Penelitian ini disusun berdasarkan kerangka

berpikir seperti pada Gambar 2.4.

Permasalahan

v y

Literasi sains peserta Sainsasli dalam budaya Media pembelajaran
didikdi Indonesia masyarakat belum yang tersedia kurang
masih tergolong banyak diterapkan inovatif dan menarik

dalam pembelajaran

Solusi

Pengembangan LKPD Elektronik
berbasis etnosains yang dapat
digunakan dalam pembelajaran

Hasil

LKPD Elektronik berbasis etnosains
pada materi sistem koloid yang valid
dan layak digunakan dalam
pembelajaran

Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono
(2015) proses penelitian dan pengembangan adalah
pendekatan penelitian yang digunakan untuk membuat
dan menguji efisiensi produk tertentu. Metode ini juga
mengacu pada langkah-langkah yang terlibat dalam
menciptakan produk baru atau meningkatkan produk
lama. Model pengembangan yang digunakan adalah
model ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation)

Desain penelitian dan pengembangan model
ADDIE digunakan dalam penelitian ini, yang meliputi
lima tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi (Tegeh, Jampel, &
Pudjawan, 2014). ADDIE merupakan model
pengembangan produk dengan kerangka kerja yang
sistematis. Tujuan utama model pengembangan ini
yaitu sebagai pedoman dalam tahap desain dan
pengembangan sebuah produk agar efektif dan efesien.

Produk dari penelitian ini adalah LKPD elektronik.

65
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B. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan LKPD
elektronik pada materi koloid dengan basis etnosains
menggunakan model yang dikembangkan oleh Dick and
Carry. Berdasarkan gagasan pendidikan, penerapan
ADDIE harus berpusat pada peserta didik, inovatif,
nyata, dan inspiratif. Tahap dalam model ADDIE terdiri
dari 5 tahapan, yaitu Analyze (menganalisis), Design
(merancang), Development (mengembangkan),
Implementation (melaksanakan), dan Evaluation
(mengevaluasi) disajikan dalam bentuk diagram.
Diagram alir prosedur penelitian berdasarkan model

ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.1.

P Anaﬁlyze %

Implementatio Evaluation Design

& Development CJ

Gambar 3. 1 Langkah-langkah Penelitian R&D model
ADDIE
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Berikut penjabaran Prosedur penelitian sesuai

alur metode ADDIE :

1. Analyze (menganalisis)

Tahap analisis merupakan tahap dimana
peneliti melakukan analisis kinerja untuk menilai
dan mengidentifikasi permasalahan yang muncul di
sekolah sebagai akibat dari metode dan media
pembelajaran yang digunakan selama ini, serta
solusi apa yang dapat diterapkan untuk mengatasi
kendala tersebut (Branch, 2009). Peneliti
melakukan wawancara dengan guru kimia di SMA
Nusa Bhakti pada tahap ini.

Tahap selanjutnya, analisis peserta didik
dilakukan agar peneliti mengetahui kebutuhan
peserta didik. Tahap ini peneliti menyebar angket
kepada peserta didik kelas XI MIPA SMA Nusa
Bhakti. Kemudian dilakukan analisis tugas dan
analisis konsep. Analisis tugas dilakukan dengan
tujuan untuk menentukan kegiatan utama yang
akan dilaksanakan peserta didik dalam konten
pembelajaran. Sedangkan analisis konsep bertujuan
untuk menentukan isi materi dalam media LKPD
elektronik berbasis etnosains yang dikembangkan.

Analisis konsep dilakukan dengan cara menyusun
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konsep-konsep utama dan mengidentifikasi materi
koloid dalam pembelajaran, kemudian dikaitkan
dengan konsep etnosains yang relevan secara
sistematis dalam bentuk peta konsep pembelajaran.
Tahap analisis selanjutnya adalah analisis
tujuan pembelajaran. Analisis tujuan pembelajaran
bertujuan untuk menentukan indikator pencapaian
pembelajaran berdasarkan analisis konsep dan
analisis tugas yang telah dilakukan sebelumnya.
Tahap Design (merancang)
Tahap design (perancangan) peneliti
membuat LKPD elektronik berbasis etnosains.
a. Pemilihan Media dan Pengumpulan Data
Tujuan pemilihan media adalah untuk
menganalisis media yang cocok memenuhi
kualitas materi dan kebutuhan dari peserta
didik. Pemilihan ini telah disesuaikan dengan
hasil dari analisis peserta didik, analisis konsep
dan analisis tugas sehingga diharapkan media
yang digunakan dapat membantu mencapai
indikator pencapaian pembelajaran Selain itu,
pengembangan lembar kerja peserta didik
elektronik  materi  koloid = memerlukan

pemanfaatan sumber-sumber pengetahuan
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sebagai pedoman. Sumber tersebut berupa
buku-buku kimia SMA kelas XI, BSE kimia SMA
Kelas XI, dan silabus Kimia SMA. Selain itu, juga
menggunakan panduan pembuatan soal tes,
panduan penyusunan instrumen penilaian, dan
jurnal penelitian yang menunjang
pengembangan desain LKPD elektronik materi
sistem koloid.
Penyusunan Instrumen

Instrumen yang menunjang pembuatan
media LKPD elektronik mulai disusun agar
hasilnya lebih sistematis, maksimal dan dapat
diukur kevalidannya.
Pembuatan Desain Produk

Berbagai  tahapan  telah  dilewati
sebelumya, selanjutnya peneliti membuat dan
mengembangkan produk awal lembar Kkerja
peserta didik elektronik berbasis etnosains.
Materi yang dibahas dalam desain lembar kerja
peserta didik elektronik adalah materi koloid.
Produk tersebut masih bersifat sementara yang
meliputi desain rancangan awal, tulisan dan
gambar yang kemudian diberi masukan oleh

dosen pembimbing. Saran dan masukan dari
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dosen  pembimbing  digunakan  sebagai
perbaikan LKPD elektronik sebelum
dilanjutkan tahap validasi.

3. Tahap Development (mengembangkan)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan
produk LKPD elektronik berbasis etnosains pada
materi koloid berdasakan masukan, saran, dan
komentar dari para ahli.

a. Validasi Produk LKPD elektronik materi Koloid
Validasi desain adalah prosedur untuk
menentukan apakah suatu desain produk
dinyatakan valid atau tidak (Sugiyono, 2015).
Validasi produk awal LKPD materi koloid
dengan basis etnosains dilakukan oleh validator
ahli media dan ahli materi yang berkompeten di
bidangnya setelah instrumen dinyatakan valid
untuk mengukur data yang akan dikumpulkan
dalam penelitian. Hasil validasi produk tersebut
dapat digunakan sebagai pengukur kelemahan
dan keunggulan produk awal, sehingga dapat
dilakukan perbaikan dan penyempurnaan

produk.
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b. Revisi Produk
Peneliti melakukan revisi terhadap produk
setelah mendapat komentar dan masukan dari
validator. Peneliti melakukan perbaikan
terhadap produk berupa LKPD elektronik
materi koloid berdasarkan masukan dan saran
dari validator produk. Peneliti berkonsultasi
kembali dengan hasil produk yang telah
diperbaiki, dan jika dianggap layak, peneliti
dapat melakukan finalisasi.
c. Produk Final Pertama
Produk final petama merupakan produk
hasil penyempurnaan yang telah direvisi
berdasarkan kritik, komentar, dan saran dari
validator ahli maupun guru. Produk akhir ini
merupakan puncak dari kajian LKPD elektronik
dengan basis etnosains pada materi koloid.
4. Implementation (Implementasi)

Produk kemudian diujicoba secara terbatas
dalam pembelajaran yang melibatkan peserta didik
di sekolah untuk mengetahui kepraktisan dan
kemenarikan produk. Peserta didik dapat mengisi
angket yang sudah disediakan untuk menilai

produk tersebut.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Berdasarkan hasil tahap implementasi
kemudian dilaksanakan tahap evaluasi. Pada tahap
ini dapat ditentukan apakah produk tersebut
berhasil ataukah tidak. Evaluasi formatif digunakan
untuk mengetahui kualitas produk sehingga jika
masih terdapat kekurangan maka dapat dilakukan
perbaikan dan penyesuaian akhir berdasarkan
masukan yang diberikan selama tahap ujicoba oleh
peserta didik, sehingga didapatkan produk final
akhir.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
MIPA SMA Nusa Bhakti Semarang. Uji coba produk
dilakukan dalam kelompok kecil yang terdiri dari 10
siswa kelas XI MIPA SMA Nusa Bhakti Semarang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian
merupakan hal yang penting karena yang dikumpulkan
peneliti tidak terbatas pada satu sumber sebagai acuan,
melainkan mencakup berbagai sumber. Berikut ini
adalah prosedur pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini:
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1. Angket

Angket adalah instrumen pengumpulan data

yang melibatkan pemberian responden

serangkaian pernyataan tertulis atau pertanyaan

untuk dijawab nanti (Sugiyono, 2015). Terdapat 3

macam angket yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu, angket uji validitas oleh ahli materi dan ahli

media pembelajaran, angket respon peserta didik,

dan angket kebutuhan peserta didik

d.

b.

Angket Uji Validitas Materi dan Media
Pembelajaran

Angket uji validitas materi dan media
pembelajaran disusun untuk mengetahui
kelayakan isi dan tampilan dari LKPD
elektronik berbasis etnosains yang
dikembangkan. Penilaian ini menggunakan
Rating Scale.
Angket Respon Peserta Didik

Angket ini disusun untuk mengetahui
respon peserta didik terkait kepraktisan LKPD
elektronik berpendekatan etnosains yang telah

dikembangkan.
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c. Angket Kebutuhan Peserta Didik
Angket ini berisi pertanyaan mengenai
kebutuhan dan keluhan peserta didik dalam

pembelajaran.
2. Dokumentasi

Tujuan dokumentasi dalam penelitian ini
adalah untuk mengumpulkan data dari arsip dan
catatan sekolah yang relevan dengan penelitian.
Dokumentasi ini mendukung dan melengkapi data
penelitian, sehingga menghasilkan hasil penelitian

yang lebih lengkap dan terpercaya.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru kimia
SMA Nusa Bhakti Semarang untuk mengetahui
kurikulum yang digunakan, gaya belajar, kendala
dalam pembelajaran kimia, kekurangan media
pembelajaran yang dimiliki oleh sekolah, dan
menentukan Kkriteria media pembelajaran yang
dibutuhkan oleh sekolah. Informasi yang telah
didapatkan kemudian digunakan sebagai salah satu

pedoman pengembangan LKPD elektronik.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisisi Deskriptif Kuantitatif
a. Analisis Validitas Ahli LKPD Elektronik

Uji validitas LKPD elektronik dilakukan

oleh ahli materi dan media yang berkompeten

di bidangnya, hal ini dilakukan untuk
mengetahui kualitas lembar kerja peserta didik
yang telah dikembangkan. Uji validasi ini
menggunakan Aiken’'s V (conten validity
coefficient). Menurut Azwar (2012), formula
Aiken’s V dirumuskan oleh Aiken (1985) untuk
mengukur sejauh mana suatu item mewakili
dari konstruk yang diukur berdasarkan
penilaian ahli (dalam penelitian ini, ahli materi
dan media berjumlah 4 dan 3 orang) pada tiap
item dengan cara memberikan nilai 1 (sangat
tidak relevan) sampai 5 (sangat relevan)
dengan skala nilai Validasi pada skala 0-1,00.
Uji  validasi ahli dilakukan  dengan
menggunakan instrumen berupa lembar

validasi LKPD yang berisi kriteria penilaian
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dengan skala penilaian 1-5. Adapun tabel
skalanya disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Skala Angket Lembar Validasi

Kriteria penilaian Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Kurang Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Perolehan total skor validasi tersebut
kemudian dianalisis sehingga diperoleh nilai
kelayakan dan kualitas dari LKPD elektronik
yang dikembangkan. Besarnya validitas LKPD
elektronik dihitung menggunakan rumus

Aiken’s V Azwar, (2017) sebagai berikut:

__Xs
" [n(c-1)]

Keterangan:

S =r-lo

lo = skor terendah dalam penilaian (pada
penelitian ini 1)

C = skor tertinggi dalam penilaian (pada
penelitian ini 5)

R = skor penilaian dari validator

n = banyaknya penilai (validator)
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Langkah selanjutnya dilakukan
konversian angka validasi sesuai dengan

keterangan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Kriteria Kevalidan Aiken

J Er;ff Indeks Kategori
3 092-1 Valid
3 <0,92 Tidak Valid
4 0,88-1 Valid
4 <0,88 Tidak Valid

Analisis Angket Tanggapan Peserta Didik

Hasil data yang didapat dari angket
tanggapan peserta didik terhadap LKPD
elektronik berpendekatan etnosains yang
berupa data kualitatif kemudian diubah
menjadi data kuantitatif sesuai dengan

penjabaran dalam Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Skala Angket Respon Peserta Didik

Skor
No Jawaban Positif Negatf
1  Sangat setuju 5 1
2 Setuju 4 2
3 Kurang setuju 3 3
4  Tidak setuju 2 4
5 Sangattidak setuju 1 5
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Berikut langkah-langkah perhitungan
untuk mengetahui kategori kualitas dan
persentase keidealan tanggapan peserta didik
terhadap LKPD elektronik berpendekatan

etnosains:

a) Menghitung skor rerata pada angket
tanggapan peserta didik terhadap LKPD
elektronik berpendekatan etnosains dengan

menggunakan rumus:
=YX
goix
n

Keterangan :
X = Skor rerata keseluruhan indikator
YX =Jumlah skor total keseluruhan
indikator

n = jumlah validator

b) Mengubah skor yang didapatkan dari skor
rerata tanggapan peserta didik menjadi
kategori kualitatif dengan cara
membandingkan skor dengan Kkriteria
penilaian ideal sesuai ketentuan yang

disajikan dalam Tabel 3.4.
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Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas
LKPD Elektronik berdasarkan
Tanggapan Peserta Didik(Putro
Widoyoko, 2009)

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X > Xi+ 1,8 Sbi Sangat Baik (SB)
Xi+06SBi<X<Xi+ :
_18Shi Baik (B)
Xi-0,6SBi<X<Xi+
. 0,6 Sbi Cukup (C)
Xi-1,8 SBIS;X <Xi-18 Kurang (K)
X< Xi-1,8Sbi Sangat Kurang (SK)
Keterangan :
X : Skor empiris
Xi : Rerata ideal, yang dihitung

dengan rumus:
Xi : % (skor tertinggi ideal + skor
terendah ideal)

Sbi : Simpangan Baku Ideal, yang

dapat dihitung dengan rumus:
Sbi : % (skor tertinggi ideal - skor

terendah ideal)
Skor tertinggi : jumlah butir kriteria x
skor tertinggi
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Skor terendah : jumlah butir kriteria x
skor terendah

Menghitung persentase keidealan kualitas

LKPD elektronik pada setiap aspek dengan

rumus beriku:

skor rerata tiap aspek

% tiap aspek= x 100%

skor tertinggi ideal tiap aspek

Menentukan persentase keidealan LKPD
elektronik berpendekatan etnosains secara
keseluruhan berdasarkan tanggapan

peserta didik dengan rumus berikut:

skor rerata keseluruhan

%keidealan= x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan



BABIV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk
1. Karakteristik LKPD Elektronik

Mengembangkan dan menyediakan bahan
ajar LKPD elektronik berbasis etnosains materi
sistem koloid yang dapat digunakan sebagai
penunjang kegiatan pembelajaran kimia
merupakan poin utama pada penelitian ini. Lembar
kerja peserta didik merupakan salah satu bahan
ajar yang disusun untuk membantu menunjang
proses pembelajaran. Menurut Prastowo (2014)
bahan ajar memiliki beberapa karakteristik yaitu
menjadi stimulus bagi peserta didik agar aktif
dalam pembelajaran, dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, menyuguhkan
pengetahuan yang menyeluruh, memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik.

Rancangan LKPD elektronik yang
dikembangkan terdiri dari beberapa bagian yaitu
halaman sampul, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan LKPD elektronik, deskripsi
etnosains, capaian kompetensi, peta konsep,

pendahuluan, uraian kegiatan pembelajaran materi
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sistem koloid dengan wacana etnosains pada setiap
kegiatan pembelajaran, daftar pustaka, dan sampul
belakang. Pada proses pengembangan LKPD
elektronik, langkah kegiatan pembelajaran
dimodifikasi dengan kekhasan model pembelajaran
berbasis masalah dan memuat muatan etnosains di
lingkungan.

Permasalahan yang dimuat dalam LKPD
elektronik dikontekstualisasikan dengan
menitikberatkan pada komponen etnosains, yang
mencoba mengajarkan kepada peserta didik bahwa
ada fenomena sosial masyarakat yang dapat
dikaitkan dengan materi ilmiah yang ada sebagai
sains (Sudarmin, 2014). Tujuan lain dari
penggunaan etnosains dalam pembelajaran adalah
untuk membantu peserta didik dalam menemukan
dan membangun pengetahuan sendiri (W. E.
Rahayu & Sudarmin, 2015).

Pengembangan produk LKPD elektronik ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan, yaitu Analyze (analisis),
Design (perancangan), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi),

dan Evaluation (evaluasi) (Tegeh et al,, 2014).
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B. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan produk LKPD elektronik
berbasis etnosains ini, terdapat beberapa tahap yaitu
sebagai berikut:

1. Tahap Analyze (analisis)

a. Analisis Awal

Analisis  Awal  dilakukan  untuk
menemukan dan mengidentifikasi
permasalahan yang muncul di sekolah, akibat
metode dan media pembelajaran yang
digunakan selama ini. Kemudian menentukan
solusi apa yang dapat digunakan untuk
mengatasi hambatan tersebut. Analisis ini
dilakukan dengan cara melakukan wawancara
dengan Ibu Puji Lestari, S.T., M.Pd selaku guru
kimia di SMA Nusa Bhakti Semarang. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa sekolah
sudah menerapkan Kkurikulum K13, namun
pelaksanaannya belum optimal. Hal ini
dikarenakan beberapa kendala terutama saat
pembelajaran jarak jauh seperti saat ini.
Kendala yang dihadapi seperti kurang aktifnya

peserta didik dan media pembelajaran yang
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kurang variatif. Selama pembelajaran jarak
jauh, media yang digunakan berupa google
classroom, whatsapp, dan buku paket dari
sekolah. Peserta didik merasa kesulitan untuk
memahami materi dikarenakan kurangnya
minat literasi dan kurangnya variasi media
maupun metode pembelajaran. pembelajaran
melalui google classroom dan whatsapp dirasa
sangat kurang membantu pemahaman peserta
didik terhadap materi.

Guru juga menyebutkan bahwa buku
teks adalah sumber instruksional utama yang
digunakan di kelas. Karena terdiri dari teks
bacaan tanpa gambar atau ilustrasi, penyajian
buku paket tetap repetitif dan kaku, dan
desainnya kurang menarik, sehingga peserta
didik kurang tertarik untuk membacanya.
Selain itu, materi dan latihan soal dalam buku
paket tersebut kurang melatih peserta didik
untuk secara mandiri menemukan konsep dan
aktif dalam pembelajaran.

Ditinjau dari temuan analisis
pendahuluan ini, peneliti mengusulkan untuk

mengembangkan bahan ajar LKPD elektronik
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yang dari segi tampilan dan isi lebih menarik,
serta membantu guru dalam mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi lebih aktif
dalam  pembelajaran melalui  kegiatan
pemecahan masalah. LKPD elektronik lebih
praktis dan mudah digunakan dalam
pembelajaran. Selain itu, dalam LKPD akan
memuat materi etnosains untuk
memperkenalkan kepada peserta didik
tentang fenomena yang muncul di masyarakat
dan dapat dikaitkan dengan materi sains
ilmiah. Pengetahuan peserta didik tentang
kimia dalam bentuk isi dan kerangka budaya
yang melingkupinya memberikan
pengetahuan awal yang dapat dibawa ke
dalam pembelajaran. Informasi dasar ini
sangat bermanfaat dalam membantu peserta
didik memahami materi kimia yang dipelajari
(Suardana, 2019).
Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik dilakukan agar
peneliti mengetahui kebutuhan peserta didik.
Peneliti menyebarkan angket kepada 20
peserta didik kelas XI MIPA SMA Nusa Bhakti
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Semarang tahun pelajaran 2020/2021.
Berdasarkan hasil angket tersebut didapatkan
hasil bahwa 70% peserta didik mengalami
kesulitan untuk memahami materi selama
pembelajaran daring. Sejumlah 65% peserta
didik kurang puas dengan media
pembelajaran yang digunakan karena kurang
membantu untuk mempelajari materi. Hasil
angket menyatakan 80% peserta didik
menyatakan bahwa model pembelajaran
dilakukan dengan cara ceramah kemudian
mengerjakan soal. Hal tersebut dirasa kurang
efektif terutama semenjak pembelajaran
daring dikarenakan peserta didik kurang aktif.
Terdapat peserta didik yang tidak mengikuti
kelas dan memilih untuk tidur karena benar-
benar tidak memahami materi. Dampaknya,
terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas-
tugas.

Sebanyak 50% dari peserta didik
menyatakan bahwa materi koloid cukup sulit
dipelajari karena meskipun koloid bukan
materi yang berisi hitungan namun perlu

memahami materi secara mendalam. Selama
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ini peserta didik hanya sekedar menghafal saja
sehingga sering lupa dan tidak benar-benar
paham materi koloid. Sejumlah 60% dari
peserta didik menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran di sekolah dirasa belum cukup
untuk meningkatkan keterampilan literasi
sains peserta didik.

Berdasarkan hasil angket juga diketahui
bahwa guru belum pernah menggunakan
LKPD elektronik dan belum pernah
menggunakan basis etnosains. Terdapat 70%
peserta didik mengharapkan bahan ajar yang
menarik, praktis dan tidak membosankan
sehingga peserta didik lebih tertarik
mengikuti pembelajaran dan memudahkan
peserta didik memahami materi. Seluruh
peserta didik menyatakan bahwa selama
pembelajaran daring tidak pernah dilakukan
praktikum meskipun hanya praktikum
sederhana. Sebanyak 85% peserta didik
tertarik  untuk  menggunakan media
pembelajaran LKPD elektronik berbasis
etnosains karena dirasa LKPD elektronik akan

lebih mempermudah proses pembelajaran.
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Bahkan, peserta didik memiliki rasa
penasaran yang tinggi tentang bagaimana
pembelajaran dengan basis etnosains.
Analisis Konsep

Tujuan analisis konsep yaitu untuk
menetapkan isi pokok materi dalam LKPD
elektronik berbasis etnosains yang
dikembangkan. = Mengidentifikasi  konsep-
konsep utama yang akan diajarkan dengan
mengumpulkan dan merinci topik-topik
penting secara sistematis. Penerapan strategi
pembelajaran berbasis etnosains merupakan
salah satu strategi yang dapat digunakan
dalam pembelajaran. Menurut Sumarni,
(2018) pembelajaran  etnosains  dapat
membantu siswa menjadi lebih melek kimia,
baik dari segi isi, konteks, maupun
kompetensinya. Pengaruh dari penerapan
LKPD berbasis etnosains dapat meningkatkan
kemampuan kognitif. Hasil uraian analisis
konsep  tersebut  dapat  disimpulkan,
pengembangan LKPD elektronik dilakukan

dengan mengaitkan materi koloid dengan
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kearifan lokal atau disebut dengan pendekatan
etnosains.
Analisis Tujuan Pembelajaran

Pengembangan ini dilakukan pada
materi sistem koloid sesuai dengan silabus
kurikulum 2013. Tabel 4.1 menunjukkan
kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai

peserta didik sesuai dengan silabus.

Tabel 4. 1 Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Dasar (KD)

3.14 Mengelompokkan berbagai tipe sistem
koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid
dalam kehidupan berdasarkan sifat-
sifatnya

414 Membuat makanan atau produk lain yang
berupa koloid atau melibatkan prinsip
koloid

Peneliti kemudian menentukan
indikator (IPK) apa yang harus dipenuhi
berdasarkan kompetensi dasar tersebut, lihat

Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Indikator Pencapaiann Kompetensi

(IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.14.1

3.14.2

3.14.3

3.14.4

3.14.5
3.14.6

3.14.7
3.14.7

414.1

4.14.2

Mempelajari konsep sistem koloid dari
proses pembuatan cendol, pemanfaatan
Waduk Sempor, pembuatan dodol, dodol
agar dan penggunaan pidih pada
pengantin Jawa

Mengidentifikasi berbagai jenis produk
yang berupa koloid

Menjelaskan jenis koloid dan sifat-sifat
koloid

Menghubungkan sistem koloid dengan
sifat-sifatnya

Melakukan percobaan efek Tyndall
Membedakan koloid liofob dan koloid
liofil

Menjelaskan pembuatan koloid
Menjelaskan bahan/zat yang berupa
koloid dalam industri farmasi, kosmetik,
bahan makanan, dan lain-lain

Melakukan  percobaan  pembuatan
makanan atau produk lain berupa
koloid atau yang melibatkan prinsip
koloid

Melaporkan hasil percobaan

Hasil dari keseluruhan tahap analisis

mulai dari analisis awal, peserta didik, konsep,

dan analisis tujuan pembelajaran dijadikan

sebagai landasan untuk tahap selanjutnya

yaitu perancangan produk.
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2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap ini dilakukan perancangan draft

perangkat pembelajaran LKPD elektronik sistem

koloid berbasis etnosains, dan instrumen untuk

validasi kepada validator ahli. Berikut ini adalah

tahap-tahap perancangan:

a.

Perencanaan Penelitian dan Pengumpulan
Materi

Perencanaan penelitian merupakan
tindak pertama untuk menyusun sebuah
produk berupa LKPD elektronik sistem koloid
berbasis etnosains. Sebagai panduan dalam
menghasilkan materi, peneliti mengumpulkan
referensi dari berbagai sumber serta konten
etnosains yang terhubung dengan sistem
koloid. Sumber tersebut berupa kajian litertur
pada jurnal penelitian, buku-buku kimia SMA
kelas XI, dan BSE kimia SMA Kelas XI. Selain
itu, juga menggunakan silabus Kimia SMA,
gambar-gambar, dan video materi yang
menunjang pengembangan desain LKPD
elektronik materi koloid. Selain merancang
LKPD, pada tahap ini juga dilakukan

penyusunan angket respon dan juga lembar
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validasi. Tabel 4.3 menunjukkan isi dan
pembahasan masalah yang terdapat dalam

LKPD elektronik yang dikembangkan.

Tabel 4. 3 Materi Dalam LKPD elektronik

Pembelajaran  Judul Materi Wacana
Permasalah
Pembelaiaran 1 Sistem Pembuatan
J Koloid Dawet Ayu
Pemanfaatan
Jenis Koloid Air Dari
Pembelajaran 2 Dan Sifat- Objek Wisata
Sifat Koloid Waduk
Sempor
. . Pembuatan
Pembelajaran 3 Slfat_. Sifat Dodol
Koloid 2 ..
Tradisional
Pembuatan
. Pembuatan Dodol Agar
Pembelajaran 4 Koloid Khas
Palembang
Peranan Penggunaan
. Koloid Dalam Pidih pada
Pembelajaran 5 Kehidupan Pengantin
Sehari-Hari Jawa
b. Pemilihan Media
Peneliti menentukan media

pembelajaran yang akan dikembangkan dan
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
Dalam penelitian ini, Microsoft Word 2010

digunakan untuk membuat layout isi LKPD



93

elektronik, dan Canva digunakan untuk
mendesain sampulnya. Peneliti kemudian
menggunakan aplikasi Flip PDF Professional
(versi  2.49.18) untuk membuat LKPD
elektronik. Aplikasi ini dapat mengkonversi
file PDF yang berisi bahan ajar menjadi
FlipBook dengan file output HTML 5, sehingga
LKPD elektronik menjadi praktis karena dapat
dibuka melalui gawai, laptop, atau komputer.
Pemilihan Format dan Desain Produk
Pemilihan format awal dan desain
produk dari LKPD elektronik bertujuan untuk
menentukan konten-konten yang akan dimuat
pada LKPD elektronik. LKPD eletronik yang
dikembangkan berisi materi sistem koloid.
Peneliti membuat produk LKPD eletronik
berbasis etnosains dengan desain dan format
yang menarik mulai dari warna, tampilan, isi,
serta ukuran. Adapun format dan konten
LKPD elektronik adalah sebagai berikut:
halaman sampul, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan, capaian kompetensi,
deskripsi etnosains, peta konsep,

pendahuluan, wacana etnosains, uraian
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pembelajaran, dan daftar pustaka. Kegiatan
dan materi pembelajaran disusun sedemikian
rupa agar menstimulus peserta didik ikut aktif
dalam pembelajaran dan memahami materi
baik pada aspek konten, konteks, dan
kompetensi.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Prosedur pengembangan pada tahap
development adalah mengembangkan seluruh
produk LKPD elektronik yang telah dirancang pada
tahap design sehingga dapat dihasilkan produk
awal LKPD elektronik. Berikut ini hasil
penyusunan LKPD elektronik yaitu:

1. Halaman sampul depan, memuat nama
penyusun dan pembimbing, judul LKPD
elektronik, nama dan logo universitas, dan
ilustrasi yang menggambarkan kearifan lokal
yang terdapat pada materi sistem koloid.

2. Halaman redaksi, berisi keterangan judul
LKPD elektronik, nama penulis (penyusun),
nama dosen pembimbing, serta tim ahli yang
memvalidasi produk LKPD elektronik.

3. Kata pengantar, memuat ungkapan rasa

syukur dan terima kasih, serta harapan
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penulis dalam penyusunan produk LKPD
elektronik.

Daftar isi, berisi informasi untuk mengetahui
halaman konten dalam LKPD elektronik yang
ingin dituju.

Petunjuk penggunaan, ditujukan bagi guru dan
peserta didik agar dapat dengan mudah
menggunakan LKPD elektronik.

Capaian Kompetensi, berisi kompetensi dasar,
indikator dan tujuan pembelajaran dalam
LKPD elektronik.

Deskripsi etnosains, memuat deskripsi singkat
mengenai apa itu etnosains, tujuan
pembelajaran  etnosains, serta  contoh
etnosains dalam kimia sebagai wawasan awal
bagi guru maupun peserta didik.

Peta konsep, memuat gambaran umum
mengenai materi yang akan dipelajari dalam
LKPD elektronik.

Pendahuluan, berisi orientasi awal
pembelajaran dalam LKPD elektronik.

Uraian kegiatan pembelajaran dengan wacana
etnosains, wacana etnosains berisi penjelasan

tentang fenomena di lingkungan yang
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berkaitan dengan sistem koloid sesuai dengan
topik submateri yang dibahas. Uraian
pembelajaran berisi kegiatan pembelajaran
materi sistem koloid.

11. Daftar pustaka, memuat sumber rujukan yang
digunakan penulis dalam penyusunan LKPD
elektronik.

12. Sampul belakang, berisi deskripsi singkat
mengenai LKPD elektronik.

Validator ahli melakukan validasi terhadap
hasil produk awal LKPD untuk menilai kualitas dan
kelayakannya dari segi materi dan media.

a. Validasi Produk

Tim ahli yang terdiri dari validator ahli
materi dan validator ahli media melakukan
validasi produk. Validator ahli menilai kualitas
LKPD elektronik menggunakan instrumen
penilaian berupa lembar validasi dengan
aspek penilaian yang ditentukan. Sri
Rahmania M.Pd (dosen kimia), Deni Ebit
Nugroho, S.Si, M.Pd (dosen kimia), Puji
Lestari, S.T., M.Pd (guru kimia SMA Nusa
Bhakti), Siti Aisyatun N, S.Pd (guru kimia
SMAIQu Al-Bahjah 2), dan Athi’ul Husna, S.Pd
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(guru kimia MA KH. Syafii Pekalongan)
merupakan validator materi dan validator
media pada penelitian ini. Masing-masing 4
validator ahli materi dan 3 validator ahli
media. Masukan dan saran juga diberikan oleh
para validator sebagai dasar perbaikan,
sehingga diperoleh hasil akhir LKPD
elektronik yang berkualitas dan layak
digunakan. Hasil uji validasi LKPD elektronik
sistem koloid berbasis etnosains oleh ahli
media dan ahli materi dapat dilihat pada
Tabel 4.4 dan Tabel 4.5.

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Media

Nilai
No Aspek Penilaian Validitas Kategori
V)
1. '
Kelayakan Kegrafikan 0,97 Valid
Desain Sampul
2. Kela}./aka.n Kegrafikan 0,96 Valid
Desain Isi
3. [lustrasi Isi 0,92 Valid
4.  Penyajian Isi 1 Valid
5.  Kualitas Tampilan 1 Valid
6. Aspek Rekayasa 1 Valid

Perangkat Lunak
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Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Nilai
No p . Validitas Kategori
Penilaian
V)
1. Kelayakan Isi 0,95 Valid
2. Etnosains 0,97 Valid
3. Literasi 0,88 Valid
Kimia
4. Kualitas 0,96 Valid
Penyajian
5. Kebahasaan 0,94 Valid

Tabel 4.6 menunjukkan beberapa

komentar dan saran perbaikan yang dilakukan

oleh para ahli dalam rangka penyempurnaan

produk awal LKPD elektronik sehingga

menjadi lebih ideal dan layak pakai.

Tabel 4. 6 Saran dan Masukan Validator Ahli

Saran

Indikator pembelajaran 4.14.1 dapat dipecah
menjadi dua indikator

Video pembelajaran pada organisasi belajar
sebaiknya tidak berisi full penjelasan namun
sajikan video yang berisi permasalah yang
relevan dengan materi. Cantumkan link video
Jenis soal latihan atau evaluasi pembelajaran
dibuat lebih variatif untuk melatih peserta
didik dapat berfikir lebih kritis dan kreatif
Jenis dan ukuran huruf yang digunakan lebih
baik diganti agar pembaca tidak cepat lelah
membaca isi LKPD elektronik

Perlu tambahkan background warna kontras
pada peta konsep agar mudah terbaca
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Berdasarkan komentar dan saran yang
diberikan oleh validator ahli pada Tabel 4.6,
selanjutnya dilakukan tahap revisi atau

perbaikan pada produk awal LKPD elektronik.

Revisi Produk

Bagian pada LKPD elektronik yang diperbaiki,
di antaranya:

1) Indikator pembelajaran 4.14.1 dapat

dipecah menjadi dua indikator

S \

3141 Mempelajari konsep sistem koloid dari proses pembuatan cendol,
pemanfaatan Waduk Sempor, pembuatan dodol, dodol agar dan
penggunaan pidih pada pengantin Jawa

3142 Mengidentifikasi berbagai jenis produk yang berupa koloid

3143 Menjelaskan jenis koloid dan sifat-sifat koloid

3144 Menghubungkan sistem koloid dengan sifat-sifatnya

3145 Melakukan percobaan efek Tyndall

3,146 Membedakan koloid liofob dan koloid liofil

3147 Menjelaskan pembuatan koloid

3148 Menjelaskan bahan/zat yang berupa koloid dalam industri

farmasi, kosmetik, bahan makanan, dan lain-lain

4141 Melakukan percobaan pembuatan makanan atau produk lain
berapa koloid atan yang melibatkan prinsip koloid dan
melaporkan hasil percobaan.

Gambar 4. 1(a) Indikator pembelajaran

sebelum revisi
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3.14.1 Mempelajari konsep sistem koloid dari proses pembuatan
cendol, pemanfaatan Waduk Sempor, pembuatan dodol, dodol
agar dan penggunaan pidih pada pengantin Jawa

3.14.2 Mengidentifikasi berbagai jenis produk yang berupa koloid

3.14.3 Menjelaskan jenis koloid dan sifat-sifat koloid

3.14.4 Menghubungkan sistem koloid dengan sifat-sifatnya

3145 Melakukan percobaan efek Tyndall

3.14.6 Membedakan koloid liofob dan koloid liofil

3.14.7 Menjelaskan pembuatan koloid

3.14.8 Menjelaskan bahan/zat yang berupa koloid dalam industri

4,14.1 Melakukan percobaan pembuatan makanan atau produk lain
yang melibatkan prinsip koloid

4142 Melaporkan hasil percobaan.

Gambar 4.1(b) Indikator pembelajaran

setelah revisi

2) Video pembelajaran pada organisasi
belajar sebaiknya tidak Dberisi full
penjelasan namun menyajikan video yang
berisi permasalah yang relevan dengan

materi. Cantumkan link video asli.
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[12. Organisasi Belajar

Amatilah video di bawah ini dan bacalah sumber lain yang terpercaya, lalu
kumpulkan informasi yang didapat.

Apa ltEKolnin2 a1

Sumber: * Apa Itu Koloid?", Youtube, diunggah oleh Dani Rizky (2019)

Gambar 4. 2 (a) Video Pembelajaran dan
pencantuman sumber
sebelum revisi

D 2. Organisasi Belajar

7Y

" oo PEMBELA..

Tonton:
00:50-07:00

Sumber: https://youtu.be/gKZHGY6M1FE

Gambar 4. 2 (b) Video Pembelajaran
dan pencantuman link

sumber setelah revisi
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3) Jenis soal latthan atau evaluasi
pembelajaran dibuat lebih variatif untuk
melatih peserta didik dapat berfikir lebih

kritis dan kreatif

Setiap kelompok  saling ganalisis dan gevaluasi jawaban dari
kelompok lain dengan didamping
pemahaman, kerjakanlah soal berikut secara individu.

i guru. Kemudian untuk an

. Jelaskan cara kerja detergen sebagai pembersih

2. Jelaskan perbedaan pembuatan koloid dengan cara kondensasi dan cara
dispersi.

3. Kelompokkanlah ke dalam jenis pembuatan koloid dengan cara kondensasi

atau dispersi. Berikan masing-masing satu contoh

e. Peptisasi ¢. Koloid Asosiasi

f. Hidrolisis f. Cara Mekanik

g Reaksi Redoks g. Penggantian Pelarut
h. Busur Bredig h. Pengendapan

Gambar 4. 3 (a) Soal evaluasi sebelum revisi

#2s. Evaluasi Belajar
Setiap kel

saling 1 dan geval dari

pok lain dengan did guru. untuk

pemahaman, kerjakanlah soal berikut secara individu.

1. Proses pencucian pakaian kotor menggunakan detergen merupakan
salah satu penggunaan sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari.
Analisislah sifat koloid yang digunakan tersebut!

2. Jelaskan perbedaan pembuatan koloid dengan cara kondensasi dan

cara dispersi.

3 dan P ke dalam jenis pembuatan koloid
dengan cara kondensasi atau dispersi. Berikan masing-masing satu
contoh.

a. Peptisasi e. Koloid Asosiasi
b. Hidrolisis f. Cara Mekanik
c. Reaksi Redoks g Penggantian Pelarut

d. Busur Bredig h. Pengendapan
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QS. Evaluasi Belajar

Setiap kelompok saling

dan mengevaluasi jawaban dari

Aid

kelompok lain dengan

pingi guru. Kemudian untuk guatkan

pemahaman, kerjakanlah soal berikut secara individu.

Klik link di bawah ini untuk mengerjakan soal di quiziz!
https://quizizz.com/admin/quiz/62398d3e5c66b3001ddf5988

Gambar 4.3(b) Soal evaluasi setelah

revisi

4) Jenis dan ukuran huruf yang digunakan
lebih baik diganti agar pembaca tidak

cepat lelah membaca isi LKPD elektronik.

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allsh SWT, karena berkat
rahmat-Nya penulis dapat penulis dapat menyelesaikan lembar kerja peserta didik
elektronik (e-LKPD) berpendekatan etnosains yang berjudul E-LKPD Sistem
Koloid Berpendekatan Etnosains. E-LKPD ini disusun berdasakan standar
kurikulum 2013 agar peserta didik dapat mencapai kompetensi yang diharapkan
sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi sistem
koloid.

E-LKPD  berpendekatan  etnosains ini  disusun  untuk  membantu
mempermudah belajar peserta didik. Khususnya tentang materi sistem koloid.
Peserta didik tidak hanya diberikan kemudahan dalam memahami materi, namun
peserta didik juga diberikan pengetahuan mengenai beberapa fenomena alam/
kearifan lokal yang berkaitan dengan materi sistem koloid.

Penulis mengucapkan terima kasih kepads semua pihak yang telah
membanty dalam penulisan e-LKPD ini. Terima kasih kepada kedua orangtua
yang memberikan motivasi dan dorongan dalam penyusunan ¢-LKPD ini. Dosen
pembimbing, Bapak Muhammad Zammi, M.Pd yang telah memberikan arahan
dan bimbingan dalam pembuatan e-LKPD i

E-LKPD ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu penulis
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan e-
LKPD ini. Semoga ¢-LKPD ini memberikan manfaat bagi peserta didik dalam
mempelajari materi sistem koloid. Aamiin.

Gambar 4.4(a) Jenis dan ukuran huruf
sebelum revisi
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat
rahmat-Nya penulis dapat penulis dapat menyelesaikan lembar kerja peserta
didik elektronik (e-LKPD) berpendekatan etnosains yang berjudul e-LKPD
Sistem Koloid Berpendekatan Etnosains. e-LKPD ini disusun berdasakan
standar kurikulum 2013 agar peserta didik dapat mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

materi sistem koloid.

e-LKPD berpendekatan etnosains ini disusun untuk membantu
mempermudah belajar peserta didik. Khususnya tentang materi sistem
koloid. Peserta didik tidak hanya diberikan kemudahan dalam memahami
materi, namun peserta didik juga diberikan pengetahuan mengenai beberapa

fenomena alam/ kearifan lokal yang berkaitan dengan materi sistem koloid.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penulisan e-LKPD ini. Terima kasih kepada kedua orangtua
yang memberikan motivasi dan dorongan dalam penyusunan e-LKPD ini.
Dosen pembimbing, Bapak Muhammad Zammi, M.Pd yang telah memberikan

arahan dan bimbingan dalam pembuatan e-LKPD ini.

Gambar 4. 4 (b) Jenis dan ukuran huruf

setelah revisi

5) Perlu tambahkan background warna
kontras pada peta konsep agar mudah

terbaca
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PETA KONSEP

Gambar 4.5(a) Peta Konsep sebelum
revisi

PETA KONSEP

—WE
-———— ]
—— ]
e

Gambar 4.5(b) Peta Konsep setelah

revisi
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Setelah dilakukan validasi dan perbaikan
produk berdasarkan saran dari para validator ahlj,
selanjutnya produk hasil pengembangan dapat
diimplementasikan pada tahap berikutnya.

Implementation (implementasi)

Tahap ini merupakan tahap saat produk
LKPD elektronik diujicobakan untuk melihat
bagaimana respon peserta didik terhadap produk
LKPD elektronik tersebut. Uji coba hanya dibatasi
pada kelompok kelas kecil dengan 10 orang
peserta didik dari kelas XI MIPA SMA Nusa Bakti
Semarang. Sampel dipilih menggunakan teknik
pengambilan  sampel  purposive = sampling
berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik dan
diharapkan mampu mewakili kelompok tersebut.
Sampel yang dipilih yaitu peserta didik dengan
tingkat pemahaman tinggi sejumlah 3 orang, 4
peserta didik dengan tingkat pemahaman sedang,
dan peserta didik dengan tingkat pemahaman
rendah sejumlah 3 orang.

Uji coba LKPD elektronik dilaksanakan dua
kali pertemuan secara daring melalui media Google
Meet dan WhatsApp. Saat pertemuan pertama,
peneliti mengenalkan produk LKPD elektronik
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berbasis etnosains dengan membagikan link LKPD
elektronik agar diakses oleh peserta didik. Peneliti
menjelaskan secara singkat mengenai bagaimana
cara pengoperasian LKPD elektronik, tahap
pembelajaran dalam LKPD, apa yang dimaksud
etnosains dan memberikan contoh etnosains
dalam pembelajaran kimia. Selain itu, peneliti juga
membagi kelompok dan meminta peserta didik
mempersiapkan keperluan yang akan
dipergunakan dalam praktikum sederhana pada
pertemuan selanjutnya.

Tahap pembelajaran pada LKPD elektronik
disusun sesuai karakteristik model pembelajaran
berbasis pemecahan masalah. Tahap pembelajaran
dimulai dari tahap orientasi masalah dengan
disajikan kearifan lokal yang berkaitan dengan
sistem koloid. Kemudian, tahap organisasi belajar
disajikan konten video yang berkaitan dengan
konsep materi yang terkait dan mengumpulkan
informasi pendukung. Selanjutnya melakukan
penyelidikan bersama anggota kelompok, lalu
penyajian hasil penyelidikan, dan terakhir evaluasi

belajar.
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Pertemuan kedua, produk LKPD elektronik
dipergunakan dalam pembelajaran. Pembelajaran
diawali dengan memperkenalkan peserta didik
dengan fenomena kearifan lokal yang ada
kaitannya dengan sistem koloid. Contohnya dalam
LKPD elektronik yaitu proses pembuatan dan
bahan dalam Dawet Ayu, pemanfaatan Waduk
Sempor, proses pembuatan dodol, dan penggunaan
pidih pada pengantin Jawa. Peserta didik diminta
untuk mengungkapkan pendapat dan hipotesis
mengenai fenomena tersebut. Selanjutnya peneliti
mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dan
mengerjakan  kegiatan belajar pada LKPD
elektronik secara berkelompok dan menyajikan
hasil diskusi yang telah dilakukan. Diakhir
pembelajaran dilakukan review materi bersama-
sama dan memberikan tugas ke peserta didik
untuk mengerjakan soal evaluasi agar mengetahui
sejauh mana pemahaman peserta didik. Selain itu,
peneliti juga mengarahkan peserta didik untuk
memberikan contoh fenomena kearifan lokal lain
di lingkungan sekitar peserta didik yang dapat

dijelaskan dengan konsep sistem koloid.
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Setelah pembelajaran selesai, peserta didik
diminta untuk mengisi angket respon yang berisi
pernyataan terkait produk LKPD elektronik
berpendekatan etnosains melalui google form. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan dan
respon peserta didik terhadap produk LKPD
elektronik yang telah dikembangkan dan
digunakan dalam pembelajaran. Hasil penilaian
peserta didik terhadap produk LKPD elektronik
dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Hasil angket respon peserta didik

Skor Responden
Aspek

Ri R, R Ry Rs R¢ Ry Rg Rg Ry
Kualitas isi 26 24 27 29 23 25 26 26 24 26
Tampilan 22 18 21 23 23 22 21 21 21 21
Kebermanfaatan 10 9 10 10 9 8 9 9 9 8
Minat Belajar 8 8 7 10 7 7 8 8 8 8
Penggunaan 14 15 13 15 13 13 13 13 14 11
Jumlah 80 74 78 87 75 75 77 77 76 74
Rata-rata 77,3
%Keidealan 85,89%
Kategori Sangat Baik (SB)

Data yang tersaji pada Tabel 4.7
menunjukkan bahwa rata-rata penilaian peserta
didik terhadap LKPD elektronik  secara

keseluruhan sebesar 85,89% dengan Kkategori
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sangat baik (SB). Perhitungan secara rinci dapat
dilihat pada Lampiran 14.

Selain mengisi angket respon, peserta didik
juga diminta memberikan tanggapan berupa
komentar dan saran terkait LKPD elektronik yang
dikembangkan. Sebagian besar peserta didik
menyatakan bahwa LKPD elektronik berbasis
etnosains dikemas dengan tampilan yang rapi dan
menarik karena terdapat ilustrasi, gambar dan
video di dalamnya. Selain itu, link LKPD elektronik
lebih praktis, mudah untuk dijangkau dan
dioperasikan. Isi materi di dalamnya mudah
dipahami dan dapat menambah wawasan
pengetahuan peserta didik. Namun terdapat
peserta didik yang sedikit terkendala dalam
mengakses LKPD elektronik jika sinyal kurang
stabil dan beberapa peserta didik mengalami
kesulitan pada awal pembelajaran karena belum
terbiasa melakukan pembelajaran  berbasis
pemecahan masalah. Sedangkan peserta didik
memberikan saran agar ditambahkan mini online
games seperti kahoot atau quiziz untuk recall
materi. Berdasarkan komentar dan saran yang

diberikan oleh peserta didik, selanjutnya
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dilakukan tahap revisi atau perbaikan pada produk
LKPD elektronik yang dapat dilihat pada Gambar
4.6.

QS Evaluasi Belajar

Setiap kelompok saiing lisis dan luasi jawaban dari

of o' J

kelompok lain dengan didampingi guru. Kemudian untuk guatkan

pemahaman, kerjakanlah soal berikut secara individu.

1. Jelaskan cara kerja detergen sebagai pembersih

2. Jelaskan perbedaan pembuatan koloid dengan cara kondensasi dan cara
dispersi.

3. Kelompokkanlah ke dalam jenis pembuatan koloid dengan cara kondensasi

atau dispersi, Berikan masing-masing satu contoh

e. Peptisasi ¢. Koloid Asosiasi

f. Hidrolisis f. Cara Mekanik

2. Reaksi Redoks g. Penggantian Pelarut
h. Busur Bredig h. Pengendapan

Gambar 4. 6 (a) Evaluasi belajar sebelum revisi

QS. Evaluasi Belajar

Setiap kelompok saling menganalisis dan mengevaluasi jawaban dari

kelompok lain dengan didampingi guru. Kemudian untuk kan

5!

pemahaman, kerjakanlah soal berikut secara individu.

Klik link di bawah ini untuk mengerjakan soal di quiziz!
https://quizizz.com/admin/quiz/62398d3e5c66b3001ddf5988

Gambar 4.6 (b) Evaluasi belajar setelah revisi
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5. Evaluation (Evaluasi)

Tujuan dari tahap evaluasi yaitu untuk
menghasilkan produk pengembangan bahan ajar
yang baik dan layak digunakan. Pelaksanaan
evaluasi pada penelitian model pengembangan
ADDIE ini dilakukan pada setiap tahap, mulai dari
tahap awal yaitu analisis hingga tahap akhir yaitu
implementasi. Pada tahap analisis, informasi
mengenai kebutuhan peserta didik, kendala dalam
pembelajaran dan ketersediaan bahan ajar, perlu
dilakukan evaluasi untuk menentukan solusi yang
tepat agar dapat mengatasi permasalahan yang ada.
Solusi yang ditawarkan oleh peneliti yaitu
mengembangkan bahan ajar LKPD elektronik
berbasis etnosains.

Tahap selanjutnya yaitu pada tahap desain,
peneliti melakukan evaluasi dengan melakukan
konsultasi kepada dosen pembimbing terkait
rancangan format desain awal dan isi konten LKPD
elektronik, setelah mendapatkan saran dan
masukan kemudian dilakukan penyusunan LKPD
elektronik secara keseluruhan. Pada tahap

pengembangan, evaluasi dilakukan dengan uji



113

validasi produk awal LKPD elektronik oleh
validator ahli materi dan ahli media.

Hasil penilaian para ahli menunjukkan
bahwa produk LKPD elektronik berpbasis
etnosains yang dikembangkan termasuk dalam
kategori valid, namun dengan tambahan beberapa
perbaikan berdasarkan saran dan masukan yang
diberikan oleh para ahli. Evaluasi pada tahap
implementasi dilakukan dengan diadakannya
penilaian produk LKPD elektronik oleh peserta
didik. Respon peserta didik menunjukkan bahwa
tanggapan peserta didik terhadap produk LKPD
elektronik termasuk dalam kategori sangat baik.
Dengan penjelasan tersebut, dapat dikatakan
bahwa produk LKPD elektronik berbasis etnosains
pada materi sistem koloid yang telah
dikembangkan, sudah valid dan layak untuk
digunakan sebagai salah satu bahan ajar penunjang
dalam pembelajaran kimia.

Selama proses penelitian, terdapat beberapa
kendala yang dialami peneliti, di antaranya:

1. Pelaksanaan uji coba pembelajaran
menggunakan Google Meet dan whatsapp,

namun terdapat peserta didik yang terkendala
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karena kurang stabilnya jaringan sinyal
sehingga beberapa peserta didik mengalami
kesulitan bergabung ke dalam Google Meet dan
kesulitan mengakses LKPD elektronik secara
online.

2. Peserta didik belum terbiasa dengan
pembelajaran berbasis masalah dan belum
pernah menggunakan LKPD elektronik berbasis
etnosains, sehingga saat pelaksanaan uji coba,
di awal pembelajaran tidak semua peserta didik
terlibat aktif dan perlu diarahkan agar peserta

didik lebih aktif.

C. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian
pengembangan desain lembar kerja peserta didik
elektronik berbasis etnosains pada materi sistem
koloid ini yaitu analisis kuantitatif. Analisis data
kuantitatif pada penelitian ini disajikan sebagai
berikut:

1. Analisis Data Validasi Ahli
Produk  yang  dikembangkan  dalam
penelitian ini berupa LKPD elektronik berbasis

etnosains pada materi sistem koloid. Sebelum
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diujicobakan pada peserta didik, dilakukan uji
validitas oleh ahli materi dan ahli media terlebih
dahulu untuk mengetahui kelayakan dari produk
LKPD elektronik. Skor penilaian yang diperoleh
dari para ahli kemudian dianalisis menggunakan
rumus Aiken’s V. Secara garis besar, hasil validasi
produk LKPD elektronik oleh ahli materi dan ahli
media dapat dilihat pada Gambar 4.7.

1. 09 0,98
0,8 -

Nilai

0,4 -
0,2

Ahli Materi  Ahli Media
Validator

Gambar 4. 7 Grafik Penilaian Ahli Materi dan Media

Berdasarkan diagram pada Gambar 4.7, nilai
validitas produk LKPD elektronik dari ahli materi
dan ahli media masing-masing sebesar 0,94 dan
0,98 dengan kategori validitas valid. Rincian
penilaian validitas oleh ahli materi pada tiap aspek

dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Tabel penilaian ahli materi pada setiap

aspek
No Aspek Penilaian Nilai \(l\e;;ldltas Kategori
1. Kelayakan Isi 0,95 Valid
2. Etnosains 0,97 Valid
3. Literasi Kimia 0,88 Valid
4, Kualitas Penyajian 0,96 Valid
5. Kebahasaan 0,94 Valid

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa penilaian
ahli materi terhadap tiap aspeknya mendapatkan
kategori valid dengan nilai rata-rata keseluruhan
sebesar 0,94. Aspek pertama yaitu kelayakan isi,
aspek ini termasuk dalam kategori valid dengan
nilai validitas sebesar 0,95. Penilaian kelayakan isi
meliputi kesesuaian materi, indikator, tujuan, dan
uraian kegiatan pembelajaran pada LKPD
elektronik dengan kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) materi sistem koloid kelas
XI. Selain itu, juga dilihat dari manfaat materi yang
dapat mendorong peserta didik untuk mencari
informasi lebih jauh dan menumbuhkan kreativitas,
serta penyajian materi secara konstruktif dengan
model pemecahan masalah yang diharapkan

mampu mengembangkan keterampilan, kerja sama
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dan pemamahan peserta didik. Soal-soal latihan
sesuai dengan konsep dan efektif untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik. Menurut
Fatmawati (2016) penyusunan isi materi pada
LKPD elektronik perlu memperhatikan analisis
kurikulum yang berlaku agar pengembangan LKPD
elektronik sesuai dengan kompetensi dasar (KD),
indikator pembelajaran, dan pokok materi bahasan
yang telah  ditentukan, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal
meskipun pembelajaran dilaksanakan secara jarak
jauh seperti saat ini. Pada aspek ini validator
memberikan saran agar jenis soal latihan atau
evaluasi pembelajaran dibuat lebih variatif untuk
melatih peserta didik dapat berfikir lebih kritis dan
kreatif.

Nilai validitas tertinggi terdapat pada aspek
etnosains yang memperoleh nilai validitas sebesar
0,97 dengan kategori valid. Penilaian aspek ini
dilihat dari kesesuaian wacana etnosains yang
dimuat dengan materi sistem koloid, serta dapat
membantu mengembangkan gagasan peserta didik
dan dapat meningkatkan pengetahuan. Menurut

Rahayu & Sudarmin (2015) Pendekatan etnosains
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bertujuan untuk menunjukkan kepada peserta
didik bagaimana peristiwa yang terjadi dan
berkembang di masyarakat dapat dikaitkan dengan
muatan sains ilmiah dan digunakan untuk
membimbing peserta didik dalam menemukan dan
membangun pengetahuannya sendiri.

Aspek berikutnya adalah aspek literasi kimia
yang memperoleh nilai validitas sebesar 0,88
dengan kategori valid. Penilaian aspek ini meliputi
kesesuaian isi LKPD elektronik dengan aspek
literasi kimia seperti dapat merangsang peserta
didik memahami dan menjelaskan proses kimia
dalam kehidupan, mendorong peserta didik
memanfaatkan pemahamannya mengenai kimia
guna mengambil keputusan dalam kehidupan, serta
mendorong peserta didik agar aktif menggali dan
menghubungkan informasi yang relevan.

Aspek selanjutnya yaitu aspek kualitas
penyajian yang memperoleh nilai validitas sebesar
0,96 dengan kategori valid. Kualitas penyajian
meliputi keterpaduan langkah pembelajaran,
keruntutan dan sistematika format penyajian isi
LKPD elektronik yang mempermudah pemahaman

materi, menciptakan daya tarik bagi peserta didik,



119

serta terdapat petunjuk dan informasi yang jelas.
Selain itu juga kesesuaian jenis dan ukuran huruf
yang digunakan agar mudah dibaca, serta
keharmonisan tata letak gambar dan ilustrasi
dalam LKPD elektronik. Pada aspek ini, validator
memberikan saran untuk mengganti jenis dan
ukuran huruf yang digunakan agar pembaca tidak
cepat lelah membaca isi LKPD elektronik.

Aspek terakhir yaitu aspek kebahasaan,
aspek ini memperoleh kategori valid dengan nilai
validitas sebesar 0,94. Aspek kebahasaan meliputi
kejelasan penggunaan bahasa, konsistensi dan
kesesuaian kosakata maupun struktur kalimat
dengan kaidah kebahasaan. Bahasa yang digunakan
juga harus jelas, mudah dipahami, dan tidak
mengandung makna ganda agar  tidak
menimbulkan kebingungan pada peserta didik. Hal
ini sesuai dengan Sihafudin (2020) bahwa bahasa
dalam LKPD elektronik berfungsi sebagai
penghubung atau perantara antara isi materi
dengan peserta didik agar dapat memahami arti
dari informasi yang terkandung dalam LKPD
elektronik sehingga meminimalisir terjadi salah

tafsir.
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Sama seperti penilaian ahli materi, penilaian
oleh ahli media juga mempunyai aspek kriteria
yang harus terpenuhi. Rincian penilaian validasi
ahli media pada tiap aspek dapat dilihat pada Tabel
4.5.

Tabel 4.5 Tabel penilaian ahli media pada setiap

aspek
Nilai
No Aspek Penilaian Validitas Kategori
: V)
1. Kelayakan Kegrafikan 0,97 Valid
Desain Sampul
2. Kelayakap Kegrafikan 0,96 Valid
Desain Isi
3. Tlustrasi Isi 0,92 Valid
4.  Penyajian Isi 1 Valid
5.  Kualitas Tampilan 1 Valid
6. Aspek Rekayasa :
Perangkat Lunak 1 Valid

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa rerata
penilaian ahli media pada tiap aspeknya
mendapatkan kategori valid dengan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 0,98. Aspek pertama yaitu
kelayakan kegrafikan desain sampul dan isi LKPD
elektronik yang memperoleh nilai validitas masing-
masing sebesar 0,97 dan 0,96 dengan Kkategori
valid. Aspek ini meliputi kemenarikan tampilan

sampul dan isi LKPD elektronik mulai dari desain,
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ukuran, tampilan, tata letak yang proporsional dan
seimbang, serta kombinasi jenis huruf yang
digunakan jelas dan mudah dibaca. Selain itu,
pemilihan warna dan ilustrasi sampul yang
digunakan harus menarik dan menggambarkan isi
LKPD elektronik. Hal ini sesuai dengan Istiningrum,
Amin, & Lestari (2016) yang menyatakan bahwa
desain sampul dan isi bahan ajar harus menarik.
Gambar, ilustrasi dan warna yang kurang jelas
untuk dibaca dan dipahami peserta didik harus
diubah agar menarik minat peserta didik. Pada
aspek ini validator memberikan saran untuk
menambahkan background warna yang lebih
menarik pada peta konsep agar tulisan lebih mudah
terbaca.

Aspek ilustrasi isi dengan kategori valid
memperoleh nilai validitas yaitu sebesar 0,92.
Aspek ini meliputi penggunaan ilustrasi maupun
gambar yang jelas, menarik, dan berwarna. Video
yang ditampilkan memiliki kualitas yang baik dari
segi audio maupun visual dan sesuai dengan materi
sistem koloid. Selain itu, foto, grafik, dan video
tidak mengganggu tata letak konten. Video dan

gambar dalam LKPD elektronik mempermudah
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peserta didik dalam menggambarkan materi serta
dapat menyampaikan isi maupun kegiatan dalam
LKPD elektronik sehingga peserta didik akan lebih
mudah memproses informasi dengan baik
(Fitriasari & Yuliani, 2021).

Aspek selanjutnya yaitu aspek penyajian isi
dan kualitas tampilan LKPD elektronik juga
termasuk Kkategori valid yang memperoleh nilai
validitas sempurna yaitu masing-masing sebesar 1.
Kelayakan penyajian meliputi penyajian isi LKPD
elektronik yang disusun dengan sistematis dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta
terdapat soal dan langkah pembelajaran untuk
mempermudah peserta didik memahami materi.
Sementara itu, kualitas tampilan LKPD elektronik
meliputi keharmonisan dan kejelasan elemen
warna, tipografi, dan ilustrasi yang ada pada LKPD
elektronik. Tampilan dan penyajian yang konsisten
dan sederhana, serta desain keseluruhan yang
menarik. Bahan ajar/LKPD yang memiliki karakter
user friendly secara umum penyusunan antara isi
materi dengan ilustrasi/gambarnya ditujukan

untuk mempermudah peserta didik ketika akan
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menggunakan dan memahami isi LKPD elektronik
tersebut (Fikri, Milama, & Yunita, 2019).

Aspek rekayasa perangkat lunak yang
memperoleh nilai validitas sempurna yaitu sebesar
1 dengan Kkategori valid. Aspek ini meliputi
mudahnya penggunaan dan pengoperasian LKPD
elektronik sehingga memudahkan pendidik dan
peserta didik untuk menggunakan LKPD elektronik
dalam pembelajaran maupun saat belajar mandiri.

Berdasarkan hasil penilaian serta perbaikan
yang telah dilakukan berdasarkan saran validator
ahli materi maupun ahli media, maka LKPD
elektronik  berpendekatan  etnosains  yang
dikembangkan dapat dinyatakan valid dan layak
untuk digunakan untuk tahap ujicoba terbatas
kepada peserta didik.

Analisis Data Respon Peserta Didik

Angket respon digunakan untuk
mengumpulkan data respon dari peserta didik.
Sebanyak 10 peserta didik yang mengikuti uji coba
terbatas mengisi angket respon untuk menilai
kepraktisan LKPD elektronik yang dikembangkan
dan tanggapan terhadapnya. Peserta didik

mengevaluasi lima bidang LKPD elektronik:
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kualitas konten, tampilan, keterbacaan, minat
belajar, dan kegunaan. Secara keseluruhan, respon
peserta didik terhadap kepraktisan LKPD
elektronik dalam uji coba terbatas menunjukkan
bahwa LKPD elektronik dikategorikan sangat baik,
dengan persentase sebesar 85,89%. Tabel 4.7
menunjukkan persentase mutu setiap bagian LKPD
berdasarkan nilai penilaian peserta didik. Tabel
4.8 menunjukkan persentase kualitas untuk setiap

aspek berdasarkan penilaian peserta didik.

Tabel 4. 8 Tabel hasil tanggapan peserta didik

Nilai
No Aspek Penilaian Keidealan Kategori
(%)
1. Kualitas isi 85,34% Sangat Baik
2. Tampilan 85,20% Sangat Baik
3.  Kebermanfaatan 91% Sangat Baik
4.  Minat Belajar 79% Baik
5. Penggunaan 89,34% Sangat Baik
Rata-rata 85,89% Sangat Baik

Aspek kualitas isi memperoleh persentase
85,34% dengan kategori sangat baik, menurut
temuan penilaian peserta didik. Peserta didik
menyatakan bahwa isi LKPD elektronik mudah
dipahami dan langkah-langkah kegiatan

pembelajaran yang disajikan jelas, memudahkan
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peserta didik dalam mempelajari materi sistem
koloid, namun ada sebagian peserta didik yang
awalnya kesulitan mengerjakan soal di tahap
penyelidikan. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan
pembelajaran kimia peserta didik belum terbiasa
menggunakan lembar Kkerja elektronik model
pemecahan masalah dengan pendekatan etnosains.

Aspek tampilan termasuk kedalam kategori
sangat baik dengan persentase sebesar 85,20%.
Menurut peserta didik, tampilan LKPD elektronik
sangat menarik sebab di dalamnya terdapat gambar
dan ilustrasi berwarna yang menggambarkan isi
materi, serta terdapat video yang disajikan
sehingga peserta didik dapat memutar isi video
berulang-ulang, berbeda dengan bahan ajar yang
selama ini digunakan berupa buku cetak dengan
warna monokrom. Tampilan serta layout yang
menarik serta adanya gambar dan video dalam
LKPD elektronik membantu peserta didik dalam
memvisualisasikan isi materi sehingga peserta
didik akan dengan mudah memproses informasi
dalam LKPD elektronik dengan baik (Fitriasari &
Yuliani, 2021).
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Aspek Dberikutnya yaitu kebermanfaatan
dengan kategori sangat baik memperoleh
persentase tertinggi sebesar 91%. Peserta didik
mengungkapkan bahwa peserta didik merasa
terbantu dengan adanya LKPD elektronik karena
sangat mempermudah untuk belajar kapan dan di
mana saja karena disajikan secara praktis tanpa
perlu membawa buku yang tebal. Selain itu, LKPD
elektronik memuat penjelasan tentang contoh-
contoh etnosains yang terlihat di lingkungan
sekitar, yang dapat membantu masyarakat untuk
lebih memahami sains ilmiah dalam budayanya.
Seperti pernyataan Teresa, Kurniati, & Fadhilah
(2022) bahwa media LKPD elektronik memiliki
keunggulan yaitu mudah digunakan, lebih praktis,
dan memiliki karakteristik yang beragam sehingga
menjadikan LKPD elektronik lebih menarik dan
tidak membosankan.

Aspek selanjutnya, aspek minat belajar
dengan kategori baik memperoleh persentase
sebesar 79%. Sebagian besar peserta didik
menyatakan tertarik untuk mempelajari sistem
koloid menggunakan LKPD elektronik berbasis

etnosains. Hal ini dikarenakan LKPD elektronik
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yang dikembangkan memuat materi sistem koloid
yang berhubungan dengan unsur kearifan lokal
yang ada di kehidupan sehari-hari seperti proses
pembuatan dawet ayu, pemanfaatan air dari objek
wisata ~waduk sempor, pembuatan dodol
tradisional, pembuatan dodol agar khas Palembang,
dan penggunaan pidih sebagai riasan pada
pengantin Jawa, sehingga peserta didik memiliki
rasa ingin tahu yang lebih mengenai kearifan lokal
lain yang juga mengandung pengetahuan sains
ilmiah.

Aspek terakhir pada aspek penggunaan yang
memperoleh persentase sebesar 89,34%
dikategorikan sangat baik. Peserta didik tidak
mengalami kendala untuk mengakses dan
menggunakan LKPD elektronik karena dapat
dengan mudah diakses secara online melalui gawai,
laptop, maupun komputer, kecuali saat terjadi
kendala pada jaringan sinyal terutama saat hujan
deras. Inovasi pengembangan LKPD elektronik
berbasis etnosains ini dilakukan dengan
mengembangkan LKPD elektronik tipe flipbook,
sehingga halaman LKPD elektronik dapat dibolak-
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balik seperti pada buku cetak (Fitriasari & Yuliani,
2021).

Secara keseluruh hasil penilaian peserta
didik terhadap kepraktisan produk LKPD
elektronik  berbasis etnosains mendapatkan
persentase keidealan sebesar 85,89%. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa produk LKPD
elektronik yang dikembangkan direspon dengan
sangat baik oleh peserta didik. Sesuai dengan
penelitian oleh Silviani (2021) bahwa sesuai
dengan penilaian dari para ahli, LKPD elektronik
berbasis etnosains termasuk ke dalam Kkategori
sangat valid, juga termasuk kategori sangat praktis
dan menarik menurut penilaian peserta didik
dengan persentase sebesar 86,78%. Penelitian oleh
Nisa’, Sudarmin, & Samini (2015) juga menyatakan
bahwa  LKPD terpadu etnosains dalam
pembelajaran berbasis pemecahan masalah praktis
diterapkan dalam pembelajaran karena memenuhi
standar evaluasi BSNP, mendapat tanggapan positif
dari peserta didik, dan efektif diterapkan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis data validitas dari

para ahli dan tanggapan peserta didik yang telah
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dilaksanakan, dapat diketahui bahwa menurut ahli
materi dan ahli media kualitas LKPD elektronik
berbasis etnosains termasuk kategori valid dengan
nilai validitas masing-masing sebesar 0,94 dan 0,98,
sedangkan penilaian oleh peserta didik mengenai
kepraktisan LKPD elektronik termasuk kategori
sangat baik dengan persentase sebesar 85,89%.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa materi LKPD elektronik sistem koloid yang
dirancang dengan basis etnosains dapat menjadi
salah satu alternatif bahan ajar yang dapat
dimanfaatkan guru dan peserta didik untuk
menunjang kualitas pembelajaran sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

D. Prototipe Produk Hasil Pengembangan

Hasil akhir rancangan produk LKPD
elektronik berbasis etnosains yang dikembangkan
dapat dilihat sebagai berikut:

1. Sampul depan dan belakang LKPD Elektronik

Bagian sampul depan LKPD elektronik
terdapat nama penyusun dan dosen pembimbing,
logo dan nama universitas, nama fakultas, judul

LKPD dan terdapat ilustrasi maupun foto yang
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menggambarkan sistem koloid dalam kearifan lokal
di kehidupan sehari-hari, sementara sampul
belakang berisi deskripsi singkat mengenai LKPD
elektronik. Tampilan sampul depan dan belakang

LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.8.

iyani ammad Zamml, M.
£ ik Tirtyani A Muhammad Zamm M

E-LKPD T
SISTEM KOLOID SISTEM KOLOID g

Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD) ini
menyajikon langkah kegiatan pembelojaron poda
mater sistem  koloid  yang  didasarkan ~ pada
pembelajoran  berpendekatan  kearifan  lokal.
Permasalahan dan wacana yang diangkat poda e-
LKPD ini memanfaatkan aspek etnosains (kearifan
lokal) yang relevan dengan materi sister koloid.

Tahapan pembelojaran disusun mulai dari orientasi
masaloh, organisasi belajar, penyelidikan pustaka
maupun praktikum, penyajion hasil, dan evoluasi.
Wacana etnosains yong dimuat dapat menambaoh
wawasan peserta didik.

Gambar 4. 8 Sampul depan dan belakang LKPD
2. Daftar Isi LKPD Elektronik

Halaman daftar isi berisi keterangan
halaman konten yang tersedia. Daftar isi pada LKPD
elektronik dilengkapi dengan tombol menu yang
dapat diklik, sehingga peserta didik dapat
membuka halaman yang dituju dengan otomatis.
Tampilan tombol daftar isi dapat dilihat pada
Gambar 4.9.
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Tab[e Of Contents \){: ‘ LKD) SISTEM KOLOW BIRPENDEKATAN ETNOSAINS %
DAFTAR ISI
Sampul Depan (]
°
°

Kata Pengantar Petunjuk Penggunzan LKPD )
Capalan Kompetensi o

Daftar Isi Tahukah Apa ftu Etnosalng? (]
Peta Konsep 9
Peadahalusn °

Petunjuk Penggunaan LKPD Pombelsran ?
Pembelajaran 2 9
Pembelafaran 3 °

Capaian Kompetensi Pembelafarin 4 9
Pembelsfaran § 9
efleksi Mater °

Pengenalan Etnosains N 1
Dattar Pusaka

Peta Konsep

Pendahuluan

Pembelajaran 1 Sistem Koloid
W IKelan XTSMAIMA

Table of content —
q Kk <

Gambar 4. 9 Daftar Isi LKPD
3. Capaian Kompetensi

Halaman ini berisi daftar kompetensi yang
perlu dicapai oleh peserta didik selama proses
pembelajaran materi sistem koloid. Pada halaman
ini terdapat Kompetensi Dasar (KD), daftar
indikator, dan tujuan pembelajaran. Tampilan
capaian kompetensi dapat dilihat pada Gambar
4.10.
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1141 Menpelajar bnsep sstem kool dor proses pemlbstan
ceodol, prrsntaaan Waduk Senpor, pembiat ool dodol
agar dan pengumaas s pud pengenta

1142 Mengpdenithas berbaga s peodk yang berupa olod

5143 Melebaskan s ko 6 st koo

1144 Menghuburghansster kol dengan it sty

145 Melkulan perccbasa ek Tyndal

144 Membedan ko bfob 1 boleid ol

3147 Menjelaskan prsbustas kel

141 Menjlaian bakanzat yarg berip kelod daben indsrs

Meal pendelatis st dengin model pembelsaran
Probier Busd Lesring, Genpan menggak iformas dar berbapa
venber beaar, prayesilan ederkasa das mesgelah iormasl
peserta dilk berdstast uatuk dapat menganalisls feals Kalold,
menentukan st koloid, mengidemtifiai pembuatan Koloid,
Serts menganali fensimens & baghuagan seklar (etaasaias)
yang berkaitan dengan koloid. deagan mesgemangian skap
religias, pesuh tanggong ow, bekeia keras, o, serta dapat
mengenbingian kemampuin Serplr ks, kreatvias keaborast

@1".}“
.‘Y gl \j d

farma Roseve, bahan makarn, dan i i
1141 Melakukan percabn perbeatan makaran ats prodek b,
yang mebbatian einsp keloid
L1432 Mlaporkan hasl percobssn.

Gambar 4. 10 Capaian Kompetensi

Pengenalan Etnosains

Halaman ini berisi deskripsi singkat
mengenai apa itu etnosains, tujuan pembelajaran
etnosains, serta contoh etnosains dalam kimia
sebagai wawasan awal bagi guru maupun peserta
didik. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar
4.11.
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TAHUKAH APA ITU ETNOSAINS ? “a

Etnosains atau ethnoscience terdiri dari dua kata yaitu ethnos berasal
dari bahasa Yunani yang berartl ‘bangsa’ dan scientia dari bahasa Latin yang
berarti o i dapat diartikan sebagai

pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa atau suku-bangsa tertentu
sebagal bentuk kearifan lokal (Sudarmin, 2014). Etnosains merupakan
keglatan mentransformasikan antara sains asli (pengetahuan masyarakat)
dengan sains llmiah.

Tujuan Pembelajaran Etnosalns
. Mengenalkan kepada peserta didik bahwa fenomena yang berkembang

di masyarakat dapat dikaitkan dengan materi-materi sains ilmiah

~

. Mengaktifkan kemampuan kognitif dan literasi sains peserta didik

w

. Membimbing peserta didik dalam menemukan dan membangun

pengetahuan mereka sendiri.

Produksi telur asin dari Brebes Pembuatan jamu tradisional
(Tekanan osmosis) (Kimia larutan, Koloid)

Tradisi nginang dengan daun sirth  Pewarnaan dan pencucian batik

(Asam basa, penyangga) (Koloid, Reaksi penyabunan)
Sumber: Sumarnl. 2018. Etnosains Dalam I Kimia. S+
T1Kelus X1 SMA/MA

Gambar 4. 11 Pengenalan Etnosains

5. Peta Konsep
Halam ini berisi bagan yang memuat gambaran
umum mengenai materi yang akan dipelajari dalam
LKPD elektronik. Tampilan peta konsep dapat
dilihat pada Gambar 4.12.
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PETA KONSEP

Sistem Sifat-Sifat
Kolod Koloid

—i—
— i
—
B
—
—
e
—

— i

Pembuatan
Koloid

—

Gambar 4. 12 Peta konsep

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Halaman ini berisi uraian kegiatan yang
harus dilaksanakan oleh peserta didik dalam
pembelajaran materi sistem koloid. Terdapat 5 sub
judul kegiatan pembelajaran yakni sistem koloid,
jenis dan sifat koloid, sifat-sifat koloid 2,

pembuatan koloid, dan peranan koloid dalam
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kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran disusun sesuai karakteristik model
pembelajaran berbasis masalah yang terdiri dari
tahap orientasi masalah, organisasi belajar,
penyelidikan, penyajian hasil, dan evaluasi belajar.
Tampilan uraian kegiatan belajar dapat dilihat pada

Gambar 4.13 (a)- 4.13 (f).

SISTEM KOLOID

3.14.2 Mengidentifikasi berbagal jenis produk yang berupa koloid
4.14.1 Melakukan percobaan pembuatan makanan atau produk lain
yang melibatkan prinsip koloid dan

1.142 Melaporkan hasil percobaan

Gambar 4.13(a) Tampilan judul kegiatan
pembelajaran
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1. Orientasi Masalah

Bacalah wacana di bawah dengan seksamal

Dawet Ayu merupakan minuman segar
khas darl Kabupaten Banjarnegara. Dawet
Ayu dapat dibuat dengan cara melarutkan
tepung tapioka dan tepung beras dengan air.
Sarl daun pandan, garam, dan alr kapur
dididihkan, kemudian adonan tepung

dituangkan secara perlahan. Adonan dimasak

dengan  dilakukan  pengadukan secara Gumbar 1. Dawst Ays

perlahan hingga mengental. Setelah matang, Coumber
hipafs dwanayasa

adonan dituangkan pada saringan khusus Sanpanepunub-goi)

agar terbentuk buliran cendol (dawet).

Buliran cendol ditampung dalam wadah berisi alr matang dan
bongkahan es batu. Setelah mengeras, cendol disaring kemudian
disisihkan. Larutkan gula merah dan stapkan santan calr untuk difadikan
kuah dawet. Dawet dapat disajikan dengan menuangkan 2 sendok air
gula merah ke dalam gelas, lalu ditambahkan cendol dan es batu
Terakhir, tuangkan santan. Dawet Ayu siap disajikan,

Berdasarkan proses pembuatan dawet tersebut, menurut
pendapatmu terdapat jenis campuran apa saja yang terdapat dalam
minuman dawet? Identifikasilah 3 jenis campuran apa saja yang terdapat

()

re

pada wacana tersebut!

Gambar 4.13 (b) Tahap orientasi masalah

[J2. organisasi Belajar

diskusi, dian amati video di bawah ini. Bacalah

sumber lain yang terpercaya, lalu kumpulkan informasi yang didapat.

Tonton
00:50-07:00

Sumber: https://youtube/gKZHGY6M1FE

1. Apa itu medium pendispersi dan fase terdispersi?

Jawab:

2. Apa saja jenis campuran pada proses pembuatan Dawet Ayu?
Jelaskan
Jawab:

3. Apayang dimaksud dengan koloid?
Jawab:

Gambar 4.13 (c) Tahap organisasi belajar
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%. Penvelidikan

Setelah informasi terk pul, lakukanlah ¥ percob berikut

bersama kelompokmu!

Pagi hari b Ibu yed susu untuk adik, membuat

Kopi Toraja untuk ayah dan membuat teh manis hangat untuk
h kan badan sebel lakul aktivitas. Pernahkah kalian

menyaring minuman tersebut? Kira-kira minuman manakah yang akan

menyisakan ampas pada kertas saring? Coba tuliskan perkiraan kalian di
bawah!

HIPOTESIS

Untuk |} hip: kalian, lakukanlah per: inil

A. Tujuan Percobaan
Menentukan perbedaan larutan, koloid, dan suspensi.
B. Alat dan Bahan

Alat Bahan
1. Gelas ukur 1. Susu bubuk
2. Spatula 2. Kopi bubuk
3. Corong gelas 3. Gula pasir
4. Kertas saring 4. Air
5. Senter kecil/laser kecil

C. CaraKerja
1. Masukkan 2 sendok gula, kopi bubuk, dan susu bubuk ke dalam

masing-masing gelas ukuran sedang.

o

Masukkan 150 ml air kedalam masing-masing gelas. Aduk
campuran hingga homogen. Amati perubahan yang terjadi pada

ketiga campuran,

w

Dari arah horizontal, arahkan senter/laser pada masing-masing

campuran dan amati arah jalannya sinar.

4. Saring masing: ing campuran dengan menggunakan kertas
saring, Amati filtrat dan residu yang didapat dari masing-

masing campuran,



138

D. Data Pengamatan

Sifat Campuran

Cahaya Terdapat
Campuran | Heterogen/ | Mengendap
Dihamburkan | Residu/
Homogen /Tidak
/Tidak Tidak
Kopi Bubuk |
Gula
Susu Bubuk

E. Pertanyaan
1. Tetukan campuran di atas ke dalam larutan, koloid, atau
suspensi.

Jawab:

2. Jelaskan perbedaan larutan, koloid, dan suspensi.

Jawab:

F. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil percobaan tersebut, bisakah kalian
membedakan antara larutan, koloid, dan suspensi? Jelaskan

campuran dalam minuman Dawet Ayu yang termasuk koloid!

Gambar 4.13 (d) Tahap penyelidikan

4. Penyajian Hasil

Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian kepada teman-teman kelas

dan simpulkan hasil penyelidikan yang telah dilakukan.

Gambar 4.13 (e) Tahap penyajian hasil
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QS. Evaluasi Belajar

Setiap kelompok saling lisis dan mengevaluasi jawaban dari

kelompok lain dengan didampingi guru. Kemudian untuk menguatkan

pemahaman, kerjakanlah soal berikut secara individu.

1. Campuran dapat dibedakan ke dalam larutan, koloid, dan suspensi.
Berdasarkan ciri-ciri  berikut, klasifikasikan manakah yang
merupakan ciri-ciri larutan, koloid, dan suspensi.

a. Stabil

b. Homogen secara mikroskopis

¢. Homogen secara makroskopis

d. Dapat dipisahkan dengan penyaring biasa
e. Ukuran partikelnya 10-7-10-%cm

2. Sebutkan 5 contoh koloid dalam kehidupan sehari-hari

. Identifikasi manakah campuran berikut yang termasuk ke dalam
koloid, suspensl, dan larutan. Sertakan penjelasanmu.
a. Mayonaise
b. Campuran minyak dengan air

c. Airlaut

Gambar 4.13 (f) Tahap evaluasi belajar
7. Wacana etnosains

Halaman ini berisi penjelasan tentang
konsep sistem koloid pada fenomena kearifan lokal
yang ada di lingkungan sekitar. Wacana etnosains
yang dimuat dalam LKPD elektronik ini di
antaranya proses pembuatan Dawet Ayu,
pengolahan dan pemanfaatan air pada Waduk
Sempor, pembuatan dodol tradisional, pembuatan
dodol agar khas Palembang, dan penggunaan pidih
sebagai salah satu make up pada pengantin Jawa.
Tampilan wacana etnosains dapat dilihat pada

Gambar 4.14.
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Dawet ayu merupakan minuman khas Kabupaten Banjarnegara yang
banyak dijual di berbagai daerah dan mengandung konsep Koloid. Dawet ayu
adalah minuman khas yang terbuat dari tepung beras dan tepung tapioka.
Tepung beras dan tapioka dicampur dengan garam, pewarna, dan air. Tepung

beras yang dicampurkan ke dalam air dan diaduk merata akan membentuk

suspensi karena tersebut jika didi lambat laun akan saling
terpisah. Pewarna yang ditambahkan ke dalam adonan tepung dan terbuat
dari sari daun pandan dicampurkan dengan air adalah contoh koloid berupa
emulsi (medium dan fase terdispersinya berupa cairan). Garam yang

dilarutkan dalam air merupakan contoh larutan karena campuran tersebut

tetap secara pis maupun pis.

Campuran bahan-bahan tersebut
kemudian dipanaskan hingga
mengental membentuk koloid berupa
gel atau emulsi padat. Adonan yang
telah kental dicetak dengan cetakan

cendol agar menghasilkan butiran-

butiran cendol. Cendol yang telah siap, T ———
disajikan dengan santan dan gula i e
merah cair. Santan yang digunakan
sebagai kuah merupakan contoh dari
emulsi.

Gula merah yang dicairkan merupakan contoh larutan. Dawet ayu

dengan cara dawet, cairan gula, santan, dan es batu ke
dalam gelas kemudian diaduk merata. Es dawet ayu yang segar merupakan
contoh suspensi karena setelah diaduk butiran dawet tetap terpisah dari

kuah santannya.
(Sumber: Galih asih, Amanah. 2018, Keefektifan Video Pembelajaran Etnosains dalam Model Pembelajaran Direct
Instruction Terhadan Bero kir Kritls Siswa. Semaranc: Chemistry In Education)

Gambar 4. 14 Tampilan wacana etnosains
8. Refleksi Materi
Halaman ini dibuat untuk membantu peserta
didik mengembangkan ide dan mengeksplorasi
pengetahuan peserta didik mengenai etnosains di
lingkungan sekitarnya yang berkaitan dengan
sistem koloid. Tampilan halaman refleksi materi

dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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REFLEESI MATERI
1

Setelah mempelajari materi koloid pada LEFD inmi, coba dishusikan
bersama-zama teman kelas apa s3ja kearifan lokal lain yang termasuk

dalam materi koloid, kemudian isi tabel di bawah ini!

No Kearifan Lokal Penjelazan Konsep Materi Koloid
1.

L

Gambar 4. 15 Tampilan refleksi materi
9. Daftar Pustaka
Halaman ini memuat sumber-sumber
rujukan dalam menyusun isi materi LKPD
elektronik, daftar pustaka dapat membantu
pembaca untuk mencari informasi lebih lanjut.
Tampilan daftar pustaka dapat dilihat pada
Gambar 4.16.
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A. Keterbatasan Penelitian
Pengembangan Elektronik LKPD Berbasis

Etnosains pada Materi Sistem Koloid ini memiliki

beberapa keterbatasan, di antaranya sebagai berikut:

1. Produk LKPD elektronik yang dikembangkan hanya
dapat diakses secara online oleh peserta didik
karena berupa link file HTMLS5.

2. Pengembangan LKPD elektronik masih terbatas
pada materi sistem koloid yang dipelajari di kelas
XI semester genap.

3. Tahap implementasi, uji coba LKPD elektronik
hanya dilakukan terbatas pada kelas kecil sebanyak
10 peserta didik.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil

penelitian  pengembangan poduk yang telah

dilaksanakan sebagai berikut:

1. Lembar kerja peserta didik elektronik berbasis

etnosains pada materi sistem koloid yang

dikembangkan memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a.

Kegiatan pembelajaran dan materi dalam LKPD
elektronik disusun sesuai karakteristik model
pembelajaran berbasis masalah yang terdiri
dari tahap orientasi masalah, organisasi belajar,
penyelidikan, penyajian hasil, dan evaluasi
belajar untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik.

Produk LKPD elektronik dilengkapi dengan
beberapa contoh etnosains yang berkaitan
dengan materi sistem koloid sekaligus disertai
dengan penjelasannya sebagai tambahan
wawasan pengetahuan bagi peserta didik.
Produk LKPD elektronik dibuat dengan format

berupa link file HTML 5 yang dapat diakses
143
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secara online melalui perangkat gawai, laptop,
dan komputer.

2. Kualitas produk lembar kerja peserta didik
elektronik berbasis etnosains pada materi sistem
koloid yang dikembangkan dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan sebagai salah satu bahan
ajar yang dapat digunakan oleh guru maupun
peserta didik untuk menunjang kegiatan
pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil penilaian
validitas oleh ahli materi dan ahli media masing-
masing sebesar 0,94 dan 0,98 dengan kategori
validitas valid. Begitu pula hasil respon peserta
didik terhadap kepraktisan LKPD elektronik pada
uji coba terbatas menunjukkan bahwa LKPD
elektronik termasuk dalam kategori sangat baik

dengan perolehan persentase sebesar 85,89%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan,

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan pengembangan LKPD elektronik
berpendekatan etnosains lebih lanjut dengan
konten etnosains yang lebih banyak, mendalam,

dan cakupan materi lebih luas.
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2. Dalam rangka menyempurnakan pengembangan
LKPD elektronik  berpendekatan etnosains,
diperlukan uji coba dengan skala lebih luas
sehingga didapatkan hasil produk LKPD elektronik
yang lebih maksimal.

3. Penggunaan media perlu disesuaikan dengan
keadaan peserta didik misalnya sinyal dan

kemudahan akses media
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Lampiran 1 Lampiran 1

LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama

Kelas

Sekolah

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti

2. Berikan jawaban setiap pertanyaan sesuai pendapat Anda

Pertanyaan:

1. Apakah anda kesulitan mempelajari materi kimia?
o Ya, kesulitan
o Tidak kesulitan
2. Metode pembelajaran apakah yang sering digunakan guru
dalam pelajaran kimia?
o Ceramah
o Praktikum
o Diskusi

o Lainnya
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Bahan ajar apa yang digunakan guru anda pada
pembelajaran kimia?

o Alatperaga

o Buku paket

o Modul

o Lainnya
Media apa yang sering digunakan guru dalam
pembelajaran?

o Cetak

o Audio

o Elektronik

o Lainnya
Dengan menggunakan media pembelajaran yang
digunakan oleh guru anda, apakah anda dapat memahami
materi kimia dengan baik?

o Ya, paham

o Tidak paham
Apakah anda menyukai budaya lokal daerah anda?

o Ya,suka

o Tidak suka
Pernahkah anda belajar materi kimia melalui
pembelajaran yang berbasis budaya lokal ?

o Pernah

o Belum pernah

154



10.

11.

12.

13.
14.

15.

Apakah anda menyukai kegiatan literasi ?

o Ya,suka

o Tidak suka
Apakah kegiatan pembelajaran di sekolah dirasa cukup
untuk meningkatkan keterampilan literasi sains anda?

o Ya, sudah

o Tidak, belum
Apakah Anda tertarik apabila pembelajaran kimia
menggunakan LKS elektronik?

o Ya

o tidak
Gaya belajar apa yang anda sukai?

o Audio

o Visual

o Audio-visual
Dengan model pembelajaran yang digunakan oleh guru,
apakah anda dapat memahami materi kimia dengan baik?
Berikan pendapat anda!
Apakah materi koloid cukup sulit dipelajari?
Apakah kamu tertarik dengan literasi? jika iya, kegiatan
literasi seperti apa yang kamu sukai?
Apakah anda tahu apa itu pembelajaran kimia berbasis
etnosains? Jika iya, bisakah anda menjelaskan secara

singkat?
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16. Bagaimana tanggapan anda jika bahan ajar kimia yang
berpendekatan budaya diterapkan di kelas? apakah anda
tertarik akan hal tersebut?

17. Media pembelajaran seperti apa yang anda harapkan agar
bisa menjadi solusi bagi materi kimia yang sulit anda

pahami?
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Lampiran 2

HASIL ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

No Pertanyaan Jawaban Persentase
1 Apakah anda kesulitan | Ya, kesulitan 70%
mempelajari materi kimia?
Tidak kesulitan | 30%
2 Metode pembelajaran | Ceramah 80%
apakah yang sering .
digunakan guru  dalam | Praktikum -
pelajaran kimia? Diskusi 20%
lainnya -
3 Bahan ajar apa yang | Alatperaga -
digunakan guru anda pada
pembelajaran kimia? Buku paket 70%
Modul 10%
Lainnya 20%
4 Media apa yang sering | Cetak 80%
digunakan guru dalam .
pembelajaran? Audio 10%
Elektronik -
Lainnya 10%
5 Dengan menggunakan | Ya, paham 35%
media pembelajaran yang
digunakan oleh guru anda,
apakah .anda ) dfapz.it Tidak paham 65%
memahami materi kimia
dengan baik?
6 Apakah anda menyukai | Ya 90%
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budaya lokal daerah anda? Tidak 10%
7 Pernahkah anda belajar | Pernah -
materi kimia melalui
pembelajaran yang Belum pernah 100%
berpendekatan budaya lokal
”
8 Apakah anda menyukai | Ya 55%
kegiatan literasi ?
Tidak 45%
9 Apakah kegiatan | Ya, sudah 40%
pembelajaran di sekolah
dirasa cukup untuk | Tidak belum 60%
meningkatkan keterampilan
literasi sains anda?
10 | Apakah  Anda  tertarik | Ya 85%
apabila pembelajaran kimia
menggunakan LKs | Tidak 15%
elektronik?
11 | Gaya belajar apa yang anda | Audio 10%
sukai?
Visual 20%
Audio-visual 70%
12 | Dengan model | Model 80%
pembelajaran yang | pembelajaran
digunakan oleh  guruy, | dilakukan
apakah anda dapat | dengan cara
memahami materi kimia | ceramah
dengan  baik?  Berikan | kemudian
pendapat anda! mengerjakan
soal dirasa
kurang efektif
terutama
semenjak

pembelajaran
daring
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dikarenakan
peserta  didik
kurang aktif.

Terdapat

peserta  didik
yang tidak
mengikuti kelas
dan memilih

untuk tidur
karena benar-
benar tidak
memahami
materi.
Dampaknya,
terdapat siswa
yang tidak
mengerjakan

tugas-tugas.

Sudah  paham | 20%
setelah
dijelaskan

13 | Apakah materi koloid cukup | Materi  koloid | 50%

sulit dipelajari?

cukup sulit
dipelajari
karena
meskipun
koloid  bukan
materi yang

berisi hitungan
namun mereka

perlu
memahami
materi  secara
mendalam.
Selama ini

mereka hanya
sekedar
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menghafal saja
sehingga sering
lupa dan tidak
benar-benar
paham materi
koloid

Materi  koloid
mudah

dihafalkan dan
bisa diulang jika

lupa

50%

14

Apakah  kamu tertarik
dengan literasi? jika iya,
kegiatan literasi seperti apa
yang kamu sukai?

lya tertarik,
kegiatan seperti
membaca buku
novel atau
berdiskusi
dengan teman
dan saling
memberikan
pendapat jika
ada hal yang
belum paham

55%

Kurang suka
literasi
terutama
membaca
karena

membosankan

45%

15

Apakah anda tahu apa itu
pembelajaran kimia
berpendekatan etnosains?
Jika iya, bisakah anda
menjelaskan secara singkat?

Ya tahu,
pembelajaran
dengan
pendekatan
budaya lokal

30%

Tidak tahu,
belum pernah
dengar tentang

70%
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etnosains

16

Bagaimana tanggapan anda
jika bahan ajar kimia yang
berpendekatan budaya
diterapkan di kelas? apakah
anda tertarik akan hal
tersebut?

Ya sangat
tertarik  untuk
mencoba hal
baru yang
belum pernah
diterapkan
karena inovatif
dan variatif
sehingga lebih
menarik minat,
dan juga dapat
menambah
wawasan
budaya

85%

Tidak tertarik

15%

17

Media pembelajaran seperti
apa yang anda harapkan
agar bisa menjadi solusi
bagi materi kimia yang sulit
anda pahami?

Peserta  didik
menginginkan
media
pemblajaran
yang menarik,
praktis dan
tidak
membosankan
sehingga
mereka
tertarik
mengikuti
pembelajaran
dan
memudahkan
mereka
memahami
materi

lebih

70%

Gunakan media
yang ada

30%
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Lampiran 3

Nama Guru Kimia
Sekolah

Hari, Tanggal

HASIL WAWANCARA GURU

: Puji Lestari, S.T., M.Pd
: SMA Nusa Bhakti Semarang

: Kamis, 20 Mei 2021

No Pertanyaan Jawaban
Apakah pembelajaran kimia | Pembelajaran kimia yang
yang dilakukan sudah sesuai | dilakukan sudah
1 dengan kurikulum 2013? menggunakan  kurikulum
' 2013 terbaru namu belum
optimal dalam
pelaksanaannya
Bahan ajar apa yang Ibu | Pembelajaran
2. gunakan dalam proses | menggunakan bahan ajar
pembelajaran? berupa buku paket terbaru
Metode pembelajaran apa yang | Pembelajaran
sering Ibu gunakan dalam | menggunakan metode
3 proses pembelajaran? ceramah dimana guru akan
' menjelaskan materi, peserta
didik menyimak kemudian
mengerjakan soal-soal
Silabus dan RPP seperrti apa | Silabus menggunakan
yang Ibu gunakan? Apakah saya | silabus terbaru, untuk RPP
4. boleh meminta file tersebut? masih menggunakan format
yang lama (masih
berlembar-lembar). Boleh
Bagaimana gaya belajar atau | Peserta  didik  terbiasa
5. karakteristik peserta didik? belajar dengan metode

ceramah, sulit untuk belajar
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mandiri

Bagaimana keaktifan/respon
peserta didik selama
pembelajaran?

terdapat peserta didik yang
aktif bertanya maupun
menjawab, tetapi banyak
juga yang diam/tidak aktif

Media pembelajaran apa yang
Ibu gunakan selama
pembelajaran daring?

Pembelajaran
menggunakan WhatsApp
dan  Google  Classroom,
materi dibagikan melalui
WhatsApp sedangkan tugas
dikumpulkan di  Google
Classroom.  Bahan  ajar
menggunakan buku paket

Apa kendala yang Ibu hadapi
saat mengajar kimia terutama
selama daring?

Banyak peserta didik yang
kesulitan untuk memahami
materi selama
pembelajaran daring karena
penyampaian materi hanya
melalui WhatsApp, peserta
didik enggan bertanya jika
belum paham, dari sekian
siswa yang ada beberapa
siswa kadang tidak ikut
pembelajaran, kendala juga
jika siswa tidak ada kuota

ataupun sinyal. Peserta
didik semakin malas
membaca  buku  paket

karena membosankan dan
tidak paham.

Menurut Ibu, apa yang
menyebabkan materi kimia
sulit dipahami oleh peserta
didik?

Materi kelas XI banyak
materi hitungan yang butuh
ketelitian = dan  banyak
materi bacaan yang
membutuhkan pemahaman
secara mikroskopis,
makroskopis, maupun
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simbolik. Namun, peserta
didik kurang inisiatif untuk

belajar mandiri dan
mencari tahu lebih jauh
sehingga  banyak yang
kesulitan mempelajari

materi seperti termokimia,
larutan penyangga maupun
koloid

Apakah  pembelajan  kimia | Belum  pernah, dalam
10 sudah dikaitkan dengan | pembelajaran belum pernah
" | fenomena kearifan lokal? dikaitkan dengan fenomena
kearifan lokal
Pernahkah Ibu menggunakan | Belum pernah, selama ini
11. | LKPD online/bentuk | menggunakan buku paket
elektronik? ataupun buku lks
Apakah penggunaan bahan ajar | Belum, karena peserta didik
12. | saat ini sudah mampu | kurang minat membaca
menunjang kegiatan belajar? buku paket
Menurut Ibu bagaimana | Dapat membantu peserta
13. | kriteria sumber/bahan ajar | didik belajar, banyak latihan
yang baik soal
Bahan ajar seperti apa yang Ibu | Bahan ajar seperti LKPD
butuhkan? maupun LKS elektronik,
yang menarik dan inovatif,
terdapat video maupun
audio pembelajaran. Bahan
14. ajar seperti itu lebih praktis
dibuka kapan saja, lebih
menaik minat peserta didik
daripada buku cetak, video
maupun audio dapat
diulang-ulang
15 Jika saya mengembangkan | Bagus, peserta didik dapat
LKPD elektronik  dengan | belajar materi kimia dari
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pendekatan  kearifan
bagaimana pendapat Ibu?

lokal

kearifan lokal jadi bisa
menambah wawasan
budaya juga. Termasuk
inovatif karena selama ini
pembelajaran belum pernah
menggunakan kearifan
lokal, selain itu Kkarena
LKPD elektronik jadi lebih
praktis dan menarik
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Lampiran 4

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK
BERPENDEKTAN ETNOSAINS PADA MATERI SISTEM KOLOID

Peneliti : Rizki Fitriyani
Pembimbing : Muhammad Zammi, M.Pd

A. Identitas Validator
Ahli Materi
Jabatan
Instansi/Lembaga:
B. Petunjuk Penilaian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap LKPD elektronik berdasarkan
aspek dan kriteria yang diberikan
2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda
ceklist (v') pada kolom yang paling sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom

saran/komentar
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4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian

ini.

Penilaian

No Aspek Penilaian

Kelayakan Isi

Kesesuaiaan  materi  dengan
1 | Kompetensi Inti
(KI)/Kompetensi Dasar (KD)

Kemutakhiran materi

Keakuratan materi (kesesuaian
3 | materi dengan teori yang berlaku
dan kebenaran konsep)

Manfaat untuk penambahan
4 | wawasan pengetahuan,
kreativitas dan rasa ingin tahu.

Kesesuaian dengan kebutuhan

peserta didik.
6 Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada LKPD
Etnosains
7 Ketepatan tema etnosains
dengan materi koloid
8 Manfaat etnosains

Literasi Kimia

Kesesuaian aspek literasi kimia

9 dengan isi LKPD elektronik

Kualitas Penyajian
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Penyajian Pembelajaran

10

11 Teknik Penyajian

12 Pendukung Penyajian
Kebahasaan

13 Keterbacaan

14 Kejelasan Informasi

Skor Total

C. Catatan Komentar dan Saran Perbaikan

Semarang, Januari 2022
Validator
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDITAS AHLI MATERI
TERHADAP DESAIN LKPD ELEKTRONIK
BERPENDEKTAN ETNOSAINS PADA MATERI SISTEM

KOLOID

Pernyataan

Kualitas Isi

Kriteria Penilaian

1. Kesesuaiaan
materi  dengan
Kompetensi Inti
(KI)/Kompetensi
Dasar (KD)

Tujuan pembelajaran sesuai
dengan KI dan KD yang harus
dicapai oleh peserta didik.
Materi yang disajikan sesuai
dengan KI dan KD.

Uraian kegiatan pembelajaran
mendukung pencapaian KI
dan KD.

Soal-soal pada e-LKPD sesuai
dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

2. Kemutakhiran
materi

a.

Materi yang disajikan sesuai
dengan perkembangan
keilmuan kimia.

Gambar dan ilustrasi yang
digunakan bersifat aktual.
Contoh dan fenomena yang
disajikan  sesuai = dengan
kehidupan nyata yang
berhubungan dengan materi
sistem koloid.
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d. Pustaka dipilih dari sumber
yang mutakhir.

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

Keakuratan
materi
(kesesuaian
materi  dengan
teori yang
berlaku dan
kebenaran
konsep)

a. Materi yang tersaji sesuai
dengan perkembangan ilmu
kimia dan tidak menimbulkan

banyak tafsir.

b. Fenomena yang disajikan
sesuai dengan kehidupan
sehari-hari

c. Soal-soal latihan  sesuai

dengan konsep dan efektif
untuk meningkatkan
kompetensi peserta didik.

d. Notasi, simbol, dan rumus
kimia disajikan dengan benar
menurut kelaziman dalam
bidang kimia.

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
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yang disebutkan di atas

4. Manfaat untuk a. Contoh kasus dan latihan soal
penambahan yang disajikan mendorong
wawasan peserta didik untuk
pengetahuan, mengerjakan lebih jauh dan
kreativitas dan menumbuhkan kreativitas.
rasa ingin tahu. b. Uraian kegiatan pembelajaran

memotivasi peserta didik
untuk belajar dan memahami
materi.

c. Mendorong keingintahuan
peserta didik untuk mencari
informasi lebih jauh.

d. Meningkatkan kompetensi
peserta didik

Jika memenuhi tiga poin yang

disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang

disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang

disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin

yang disebutkan di atas

5. Kesesuaian a. Sesuai dengan Kkarakteristik
dengan dan gaya belajar peserta
kebutuhan didik.
peserta didik. b. Menambah wawasan

pengetahuan peserta didik.

c. Melatih peserta didik untuk
memecahkan permasalahan
sesuai dengan materi.

d. Mempermudah peserta didik
dalam memahami materi
sistem koloid

Jika memenuhi tiga poin yang
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disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

6 Pelaksanaan
kegiatan
pembelajaran
pada e-LKPD

a. Pembelajaran dimulai dari
orientasi masalah, organisasi

belajar, penyelidikan,
penyajian hasil, dan evaluasi.
b. Wacana permasalahan

disajikan dengan jelas dan
mudah dipahami.

c. Terdapat kegiatan diskusi
kelompok yang membantu
peserta  didik  melakukan
penyelidikan dan menemukan
konsep.

d. Terdapat kegiatan analisis dan
evaluasi yang membantu
peserta didik menguatkan
pemahaman

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas
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Etnosains

7. Ketepatan tema a. Wacana  etnosains yang
etnosains dengan disajikan  sesuai = dengan
materi sistem materi sistem koloid.
koloid b. Wacana disajikan dengan

bahasa dan kalimat yang
mudah dipahami.

c. Informasi teks wacana
etnosains dalam e-LKPD
lengkap dan akurat

d. Isi dalam e-LKPD dapat
menyajikan contoh konkret
dari lingkungan
lokal /nasional

Jika memenuhi tiga poin yang

disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang

disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang

disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin

yang disebutkan di atas

8. Manfaat a. Muatan etnosains menambah
etnosains wawasan pengetahuan

peserta didik.

b. Membantu peserta didik
untuk mengembangkan
gagasan/ide

c. Muatan etnosains menambah
rasa ingin tahu peserta didik

d. Melatih kerjasama tim dalam

pemecahan masalah dalam
wacana etnosains

Jika memenuhi tiga poin yang
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disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

Literasi Kimia

9. Kesesuaian aspek

literasi

kimia

dengan isi e-LKPD

a. Merangsang peserta didik
memahami dan menjelaskan
proses kKimia dalam
kehidupan.

b. Mendorong peserta didik
menggunakan pemahamannya
tentang kimia guna
mengambil keputusan dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Mendorong peserta didik aktif
mengajukan pertanyaan,
menggali dan menghubungkan
informasi yang relevan.

d. Peserta didik menggunakan
bukti ilmiah untuk
menyelesaikan persoalan yang
berkaitan dengan koloid.

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
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yang disebutkan di atas

Kualitas Penyajian

10. Penyajian
Pembelajaran

Penyajian e-LKPD  sesuai
dengan model pembelajaran
PBL (Problem Based
Learning).

Merangsang keterlibatan dan
partisipasi  peserta  didik
untuk belajar mandiri.
Penyajian materi sesuai
dengan taraf berpikir peserta
didik.

Penyajian  materi  dapat
menciptakan  daya tarik
peserta didik

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

11. Teknik Penyajian

a.

Penyajian e-LKPD disusun
secara sistematis dan
sederhana

Format isi e-LKPD disusun
secara runtut dan saling
berkaitan

Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah
dibaca

Tata letak naskah, gambar,
dan ilustrasi memudahkan
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pengguna untuk memahami
materi

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

12. Pendukung

a. Terdapat indikator dan

Penyajian tujuan pembelajaran yang

jelas

b. Terdapat informasi tentang
petunjuk  penggunaan e-
LKPD

c. Terdapat informasi tentang
etnosains dan contohnya
dalam pembelajaran kimia

d. Terdapat daftar pustaka
sebagai sumber informasi

Jika memenuhi tiga poin yang

disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang

disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang

disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin

yang disebutkan di atas

Kebahasaan

13. Keterbacaan

| a. Kalimat yang digunakan
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sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia

b. Menggunaan ejaan Bahasa
Indonesia secara benar

c. Kalimat yang digunakan
tidak memiliki makna ganda

d. Istilah kosakata yang
digunakan tepat dan
konsisten

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

14. Kejelasan
Informasi

a. Bahasa yang digunakan jelas

dan sesuai dengan
perkembangan peserta didik
b. Penulisan struktur

kata/kalimat sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia
c. Kalimat yang digunakan
mewakili isi pesan atau
informasi bagi peserta didik
d. Kalimat perintah/petunjuk
jelas

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
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disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas
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Lampiran 5

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK
BERPENDEKTAN ETNOSAINS PADA MATERI SISTEM KOLOID

Peneliti : Rizki Fitriyani
Pembimbing : Muhammad Zammi, M.Pd

A. Identitas Validator
Ahli Media:
Jabatan
Instansi/Lembaga:
B. Petunjuk Penilaian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan
kriteria yang diberikan
2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda
ceklist (v') pada kolom yang paling sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom

saran/komentar
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4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian
ini.

Penilaian
No Aspek Penilaian 5
1 2 3 4
Kelayakan Kegrafikan Desain Sampul LKPD Elektronik
1 Tata letak sampul LKPD
2 Tipografi sampul LKPD
3 [lustrasi sampul LKPD
Kelayakan Kegrafikan Desain Isi LKPD Elektronik
4 Tata letak isi LKPD
5 Tipografi isi LKPD

[lustrasi Isi

Gambar, llustrasi, dan Video

Penyajian Isi LKPD

7

Penyajian LKPD

Kualitas Tampilan LKPD

8

Kualitas Tampilan LKPD
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Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

9

Penggunaan
Pengoperasian LKPD

dan

Skor Total

Catatan Komentar dan Saran Perbaikan
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Semarang, Januari 2022



RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDITAS AHLI MEDIA
TERHADAP DESAIN LKPD ELEKTRONIK BERPENDEKTAN
ETNOSAINS PADA MATERI SISTEM KOLOID

Pernyataan

Kriteria Penilaian

Kelayakan Kegrafikan Desain Sampul E-LKPD

1. Tata letak sampul
e-LKPD

a. Desain sampul muka dan
belakang merupakan satu
kesatuan yang utuh

b. Penampilan unsur letak pada
sampul muka dan belakang
secara harmonis memiliki
irama dan kesatuan

c. Penempatan dan ukuran tata
letak (judul, penyusun, logo,
ilustrasi, dll) proporsional
dan seimbang dengan tata
letak isi

d. Memperhatikan tampilan
warna secara keseluruhan
yang dapat memberikan
nuansa tertentu sesuai materi
isi buku

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

2. Tipografi sampul
e-LKPD

a. Judul buku dapat
memberikan informasi secara
komunikatif tentang materi
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isi buku berdasarkan bidang
studi tertentu

Warna judul buku
ditampilkan lebih menonjol
daripada warna latar
belakangnya

Tidak terlalu banyak
menggunakan kombinasi

jenis  huruf yang dapat
mengganggu tampilan unsur
kata

Tidak menggunakan huruf
hias/dekorasi yang dapat
mengurangi tingkat
keterbacaan dan kejelasan
informasi yang disampaikan

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

3.

[lustrasi sampul e-
LKPD

a.

C.

d.

[lustrasi dapat
menggambarkan isi/materi
ajar.

Secara visual dapat
diungkapkan melalui ilustrasi
yang ditampilkan

berdasarkan materi ajarnya
Bentuk dan wukuran sesuai
realita objek

Warna sesuai realita objek

Jika memenuhi tiga poin yang
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disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

Kelayakan Kegrafikan Desain

Isi E-LKPD Desain Cover

4. Tata letak isi
LKPD

e-

E-LKPD memiliki tata letak
(layout) yang menarik
Penempatan unsur tata letak
(judul, subjudul, teks,
gambar, dan video)
proporsional dan konsisten
Tata letak memudahkan
pembaca dalam memahami
materi

Angka halaman wurut dan
penempatannya sesuai
dengan pola tata letak

a.

b.

d.

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

5. Tipografiisie-

LKPD

a. Spasi antar baris susunan
teks normal

b. Spasi antar huruf normal
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(tidak terlalu rapat atau
longgar)

c. Jenis huruf yang digunakan
jelas dan mudah dibaca

d. Ukuran huruf sesuai dengan
peruntukannya dan
proporsional

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

[lustrasi Isi

6. Gambar,
dan Video

[lustrasi,

a. Gambar, Ilustrasi, dan Video
yang ditampilkan sesuai
dengan materi

b. Gambar dan ilustrasi yang
ditampilkan jelas dan
berwarna

c¢. Kualitas video (audio dan
visual) yang ditampilkan baik
dan jelas

d. Penempatan gambar,
ilustrasi, dan video tidak
mengganggu tata letak isi

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
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disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin

1 yang disebutkan di atas
Penyajian Isi e-LKPD
7. Penyajian e-LKPD a. Penyajian e-LKPD sudah
proporsional dan sesuai
dengan kebutuhan peserta
didik
b. Sistematika penyajian dalam
setiap kegiatan belajar terdiri
atas pendahuluan, isi, dan
penutup
5 c. Isi e-LKPD disusun dan
diurutkan dengan sistematis
d. Terdapat langkah kegiatan
belajar untuk membantu
peserta didik memahami
materi
e. Terdapat soal dan latihan
untuk melatih kemampuan
peserta didik
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas
) Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas
1 Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas
Kualitas Tampilan e-LKPD
8. Kualitas Tampilan | 5 a. Desain keseluruhan e-LKPD

e-LKPD

menarik
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b. Elemen warna, ilustrasi, dan
tipografi ditampilkan secara
harmonis

c. Tampilan dan penyajian
pada e-LKPD konsisten dan
sederhana

d. Kejelasan tulisan, gambar,
dan ilustrasi

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

9.

Penggunaan
Pengoperasian
LKPD

dan
e_

a. E-LKPD dapat dikelola
dengan mudah

b. Penggunaan dan
pengoperasian e-LKPD
mudah dan sederhana

c. E-LKPD dikembangkan
dengan spesifikasi yang
dapat dijangkau sekolah,
pendidik, dan peserta didik

d. E-LKPD memudahkan
peserta didik belajar secara
mandiri

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas
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Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Jika tidak memenuhi semua poin
yang disebutkan di atas
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Lampiran 6

HASIL VALIDASI AHLI MATERI I

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP LEMBAR
KERIJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK BERPENDEKTAN ETNOSAINS

Peneliti

PADA MATERI SISTEM KOLOID

: Rizki Fitriyani

Pembimbing : Muhammad Zammi, M.Pd

A. Identitas Validator
Ahli Materi : Sri Rahmania, M.Pd

Jabatan : Dosen Pendidikan Kimia

Instansi/Lembaga: UIN Walisongo Semarang

B. Petunjuk Penilaian

£

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap e-
LKPD berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (v') pada
kolom yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (pedoman
penilaian terlampir).

Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan
kritik dapat dituliskan pada kolom saran/komentar

Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi

lembar instrumen penilaian ini.

No

Penilaian

Aspek Penilaian
JEIENED I

Kelayakan Isi

1

Kesesuaiaan materi dengan Kompetensi v
Inti (KI)/Kompetensi Dasar (KD)

2

Kemutakhiran materi v

Keakuratan materi (kesesuaian materi v
dengan teori yang berlaku dan kebenaran
konsep)

Manfaat untuk penambahan wawasan v
pengetahuan, kreativitas dan rasa ingin
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tahu.

Kesesuaian dengan kebutuhan peserta

5
didik.
6 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada
e-LKPD
Etnosains
Ketepatan tema etnosains dengan materi
/) R
koloid
8 | Manfaat etnosains

Literasi Kimia

9

Kesesuaian aspek literasi kimia dengan
isi e-LKPD

Kualitas Penyajian

10 | Penyajian Pembelajaran

11 | Teknik Penyajian

12 | Pendukung Penyajian

Kebahasaan

13 | Keterbacaan

14 | Kejelasan Informasi

Skor Total

C. Catatan Komentar dan Saran Perbaikan

Konten pembelajaran dan informasi yang diberikan sangat Baik dan pengetahuan
yang diberikan dipandang mampu memberikan wawasan baru peserta didik
karena dibahas sesuai dengan contoh yang ada di kehidupan sehari-hari. Namun
disarankan jenis soal-soal latihan atau evaluasi pembelajaran agar dibuat lebih
variatif untuk melatih peserta didik dapat berpikir lebih kreatif dan kritis. Selain
itu, disarankan agar jenis tulisan tidak kaku dan ukuran tulisan dibuat medium

agar pembaca tidak cepat lelah membaca.
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Semarang, 16 Pebruari 2022

NIP. 199301162019032017



HASIL VALIDASI AHLI MATERI 11
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HASIL VALIDASI AHLI MATERI 11

LEMBAR INSTRUUMEN VALTDASTI AHLI MATERI TERHATAP LEMBAR
EERTA PESERTA DIDIE ELEETRONIE BERPENDEETAN ETHOSAINE

PATIA MATERI SISTEM EQLOID

Penaliti : Rzl Fitrivani

Pembimbing : Mohzmmed Zamamd, M P4

A Identitzs Validator
Ahli Materi - Athisn] Huspa, 584
Jzhatan : Gum Eimia
InstzmsiLembazz WA EH Sy T Pekalonzn
B Petunjok Penilzizn

1

Mohon kesadizan Bapsk T untk memberikan panilzizn fethadap =
LEPD berdzsarkan zspek dan kriteriz vangdiberilan

Penilzizn ini dilaknkan denmn memberikan tanda ceklist {+° ) padz
kolom vang pzling s=snzi denzn penilzizn BapzkTho (pedomsn
penilzizn terlampin)

Apabila ada vang tidak sesnzi atzu ada kebmrenzen, meks saren dan
kritik dapat dimliskan pada kolom saran komentas

Terima kasih sava ncaphan atz ketersedizan Bapak Tho untuk mengisi

lembar instrumen penilaian ind

Na

Aspek Penilaizn

Foelayakan Tsi

FozsssnaizEn maten dan=En RompeEns] o
Inti (EIyEompstensi Dasar (KT

Foammtabhisan mafen o

Fezlmyatan mater] (kesssuzian maten] o
demzan teari yang berlshn dan kehenan
kansep)

Aanfzzt untuk penambahan wawasan o
pengstzhnan, krsativitas dan raszingin
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tzhn

¢ | Bussesuzan densan kebntuhan pesetta o
- | didik
5 Felalsanzan I=miatn pembeakaen el
=LEFD
Etnasains
- | Fetzpafan t=ms smoszms dens=n maisn
kaoloid
g | Al=nizst smaoszins o
Literasi Fimda
g | P-RESSUAEN 35pek hieras kima dengn
© | isie-LEFD
Eualitas Panyzjian
10 | Penvajian Pembelzjaen I
11 | T2kmik Fenyzjizn -
12 | Pendukuns Penyzjian I
Febahaszan
13 | Feeterbaczan o
14 | Eejelasan Informas; o
Skog Total

. \Caztatan Eomentar den Saran Perbeilen
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HASIL VALIDASI AHLI MATERI IV

LEMBAR [MSTREUMEN VALIDAST AHLI MATER]I TERHADAP LEMBAR
KERIA PESERTA DIDIK ELEKTROMNIE BERPENDEKTAN ETHOSAINS
FADA MATER]T SISTEM KOLOID

Penelit Rizki Fitrivani
Pembimbing - Muobammad Zammi, A Pd

A Mentites Validaior
Ahli Materi Sifi Alsyatun Mahdizh, 5.Pd
lahatzn Guna Kimia
Instomsi/Lembaga - SMAI Al-Bakjzh 2
B Petemjuk Penilaian
1. Miohom kessdizan Bapak'Thu untuk memberiian penilsan tethadap e-
LE P berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan
2 Pemilzian ini dilakuken demgan memberikan tanda ceklist (&) pada
lolom yeng paling sesmi dengan penibian Bapailbu  (pedoman
penilaian tedampir)
3 Apabila ada vang bdak sesua aiau ada kekurangan, maks saran dan
itk dapai divaliskan pada kelom saran/komeniar
4. Terima kasih sava uceplan aizs ketersedizan Bapak/The wniuk mengisi
lemubar insirumen penilaian ini

. il Penilaian
Aspek Femloian -
IEEEE
Kelzyakan 152
I Kesesumizan materi dengan Kompetensi L
It (K [V B ompeiensi Dasar (K0
3 | Kermstsichimn maten W
Keakuratan materi (kesesuzian maieni %
1 | demggan teori yamg berlaku dam keberaran
konsep)
4 Manfasd wmiuk penambaban wewasan L
pengetahusn, krestivites dan rasa ingim
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mhu

o |Kesesunian dengan kebesaban pesena "\.

~ | didik

g | Pelakszmamn kegizuan penbelajoran pada %
gL Ly

Frmecraine

. | Ketepatan bema emosains dengan maieri "\.
kodoid

g |Manfas emceaing "\.

Leras Kamm

hesesuman aspel lMerssi imia dengan Ll
s e-LKPD

Kunaliiss Penysjimn

1o | Penyajion Pembeljaran %

11 | ledmak Fenyayizn ki

13 | Pendukung Penymjion %

Kehzhaszan

13 | Keterhacsan %

14 | Kejelasan Informasi L
Skor Jotad

C. Camian Komentar dan Sarsn Perbaikan

& Pada Balaman 15 kata ‘allinnss’ sebalms diamBahkas ami dand kaa
T bt

& Tdban yang viedapat pada gambar & halamas 18, dan halasan 31
ity oiperbasar ataea bise jugs Shuat agar Cifak e

Semarang Januari 2032
Walidasoa

Siti Aisvaiun Mehdiah, 5 Pd

MNP
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Lampiran 7

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 1

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK BERPENDEKTAN ETNOSAINS
PADA MATERI SISTEM KOLOID

Peneliti : Rizki Fitriyani
Pembimbing : Muhammad Zammi, M.Pd

A. Identitas Validator

Ahli Media : Deni Ebit Nugroho, S. Si., M. Pd.

Jabatan : Dosen Kimia

Instansi/lembaga : UIN Walisongo Semarang

B. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap e-
LKPD berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (v ) pada kolom
yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian

terlampir).

o

Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik

dapat dituliskan pada kolom saran/komentar

s

Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi

lembar instrumen penilaian ini.

Penilaian
No Aspek Penilaian

1|2|3|4|5

Kelayakan Kegrafikan Desain Sampul E-LKPD

1 Tata letak sampul e-LKPD v
2 | Tipografi sampul e-LKPD v
3 Ilustrasi sampul e-LKPD v

Kelayakan Kegrafikan Desain Isi E-LKPD
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4 | Tata letak isi e-LKPD

5| Tipografi isi e-LKPD

Tustrasi Isi

6 | Gambar, Ilustrasi, dan Video

Penyajian Isi e-LKPD

7 | Penyajian e-LKPD

Kualitas Tampilan e-LKPD

8 | Kualitas Tampilan e-LKPD

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

9 | Penggunaan dan Pengoperasian e-LKPD

Skor Total

. Catatan Komentar dan Saran Perbaikan

LKPD layak digunakan

Semarang,  Januari 2022
Validator

A

Deni Ebit Nugroho, S. Si., M. Pd.
NIP. 19850720 201903 1 007
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HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 11

LEMBAR INETRUMEN VALIDASI AHLIMEDTA TERHADAP LEMBAR
EERTA PESERTA DIDIE ELEETRONIE BERPFENDEETAN ETNOEAINE
PADA MATERI SISTEM EOQOLOID

Pamelit : Rzl Fitriyani
Pembimbing - Mohamaned Zamaed, M Pd

A Identitas Validator
Ahli Materi - éthin] Hospz 324
Jabatan : Gom Kimiz
Instansi Lembzzs WA EH Syafi’] Pekalonzn
E. Petunjuk Penilzian
1. Mahon kessdizsn Bapak Tho untok memberiksn peniladan terhadap =-
LEPD berdzsarkan aspek dan keiteria vang diberikan
2. Penilzizm ini dilakukan denz=n memberilan tands ceklist () pada kolom

vang paling sesuzi denzen penilzizn BapakThu (pedoman penilzizn

teglampir)
3. Apahilz ada vanz tidak sems stz ada kelowan zan, maks s3ran dan btk
dapat ditnliskan pada bolom safan/ komentar
4 Terima kasih sayz noapkan afas betersedizan Bapak Tho untok mensisi
lembar instromen peniladzn ind
&
Pemilzizn
HNa Aspsk Penilzian =
1 2 3 4 -
Ezlayakan Esprafikan Dieszin Sampul E-LEFD
T [ ratz 12tak sampul = LEZD ¥
: Tipagrafi sampul - LEPFD o
* | Nustrzsi sampul = LEFD o
Ezlayakan Eagrafikan Deszinlsi E-LEFD
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Tatz letzk isi - LEDD “

" | Tipozafiisi & LEPD f
Tustrasi Isi]
9 | Gambar, Nustrasi, dan Video | | | | |«*
Penyvazjiam Isi =-LEFD

Penyajizn = LEPD "
FEuazlitas Tampilan - LEFD
| Kualitzs Tamwpilan = LEPD o
Aspek Fekavass Peran gt Lunak
s Pznzznmaan dan Pensoperasian - LEFD #

Ekor Total

Catatan Komentar dan Saran Perbaikan

Semaranz Ale 2022
Walidator
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HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 111

LEMBAR INSTRUMEN VALIDAST AHLI MEDIA TERHADAF LEMBAR
KERIA PESERTA MDIK ELEKTRONIK BERFENDEKTAN ETHOSAINS
FADA MATER] SISTEM KOLOID

Peneliti Rizki Futrivani
Pembimbing : Molammad Femmi, 8 Pd

A Mentites Validator
Ahli Medin Sitl Adsvaiun Mabdizh, 5.Pd
Jahatan Giura Kimia
Insimmsi/Lembaga - SMAIU Al-Bakjzh 2
B Peonjuk Penilaizn
1. Mohom kessdizan Bapak/lbs wmtuk membenkan peniloizn serhadap e-
LKPD berdasarkon aspek dan lnseria vang diberiken
Penilaian i dilabbeian dergan memberiken anda ceklisd | ) pada kodomm
yaung paling sesusi demgan pemilzian Bapakdbu (pedoman penilaimn
tier | sarragir |
Apabils ada yeng tidek sesmi atmu sda kelurangan, maka saran dan kritik
dapat dituliskan pada kolom sarankomenter
4. Tenma kesih saya ucapkan nizs ketersedizan Bapak/lbu emtuk mengisi
lembar irsimemen penilaian ini

[ =

L

Pexilxizn

Mia Aspek Penilsan 3
1B

Kelzyvakmn Kegrafikan Desmin Sampul E-LEPD

1 | Tata betnk sargeal e-LKPD W

1 | Tipografi sampul e-LKFPD

3 | Nusirssi ssrgeal 2-1LEKPD

Kelsyaken Kegrafiken [esain Isi E-LEKFD
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4 | Tata letak isi e-LKPD WV
i | Tipograi isi e-LKPD v
lusirasi lsi

& | Gansbar, Dusirasi, dan Video | | | W |
Pexnyajian ki e-LK M)

T | Penymjian e-LKPD W

Kualitas Tampilan e-LEFD

] |Hud||..'_n Tampilen e-LKPD

Aspek Reksvass Pernngost |unak

9 | Penggunzan dan Pengoperasian e-LKPD

Skor Total

Catamn Komentar den Samn Perbaikan

& Tulian yang terdagat peda gasdar 4 halaman 18, dan halewan 31
eabaligs diparbasar o bisa juga dbual agar kb e
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Lampiran 8

ANALISIS HASIL VALIDASI AHLI MATERI

No

Aspek Penilaian

Validator

II

II

vV

Skor

S | Skor

S | Skor

Skor

yS

Kelayakan Isi

Kesesuaiaan
materi dengan
Kompetensi Inti
(KI)/Kompetensi
Dasar (KD)

16

Kemutakhiran
materi

14

0,88

Keakuratan
materi
(kesesuaian
materi dengan
teori yang
berlaku dan
kebenaran
konsep)

14

0,88

Manfaat untuk
penambahan
wawasan
pengetahuan,
kreativitas dan
rasa ingin tahu.

16

Kesesuaian
dengan

16
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kebutuhan
peserta didik.

Pelaksanaan
kegiatan
pembelajaran
pada e-LKPD

15

0,94

Rata-rata

0,95

Etnosains

Ketepatan tema
etnosains
dengan  materi
koloid

15

0,94

Manfaat
etnosains

16

Rata-rata

0,97

Literasi Kimia

Kesesuaian
aspek literasi
kimia dengan isi
e-LKPD

14

0,88

Rata-rata

0,88

Kualitas Penyajian

10.

Penyajian
Pembelajaran

15

0,94

11.

Teknik
Penyajian

15

0,94
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Pendukung
12. . 5 4 5 4 5 4 5 41| 16 1
Penyajian
Rata-rata 0,96
Kebahasaan
13. | Keterbacaan 5 |4 5 |4| 5 |4| 4 |3]|15] 094
Kejelasan
14. . 4 3 5 4 5 4 5 4115 | 0,94
Informasi
Rata-rata 0,94
Rata-rata keseluruhan 0,94

Hasil skor yang telah diperoleh dianalisis menggunakan rumus
Aiken’s V sebagai berikut:

[n(C-1)]
Keterangan:
S=r-lo

lo = skor terendah dalam penilaian (pada penelitian ini 1)
C = skor tertinggi dalam penilaian (pada penelitian ini 5 )
R = skor penilaian dari validator

n = banyaknya penilai (validator)
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Tabel kriteria penilaian

Rater Indeks Kategori
4 0,88-1 Valid
4 <0,88 Tidak Valid

A. Kelayakan Isi

1. Kesesuaiaan materi dengan Kompetensi

(KI)/Kompetensi Dasar (KD)

Ys=16 C=5
n=4 lo=1
s 16 16

=1 (Valid)

T Inc-0] _ a(5-1) 16

Kemutakhiran materi

Ys=14 C=5
n=4 lo=1
Ys 14 14

- m - 2(5_1): 1_6 = 0188 (Vahd)

Inti

Keakuratan materi (kesesuaian materi dengan teori

yang berlaku dan kebenaran konsep)

Ys=14 C=5
n=4 lo=1
s 14 14

= oDl = 2= 16 - 088 (Valid)

anfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan,

kreativitas dan rasa ingin tahu.
Ys=16 C=5
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n=4 lo=1

_ ¥s _ 16 16
T [n(c-1)]  4(s- 1)_ 16 =1 (Valid)

5. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik.
Ys=16 C=5
n=4 lo=1

__xs __16 _16 _
T nc-1)]  4(5-1) 16 1 (valid)

6. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada e-LKPD

Ys=15 C=5
n=4 lo=1
>s 15

= el - a1 16 - 024 (Valid)

B. Etnosains

7. Ketepatan tema etnosains dengan materi koloid

Ys=15 C=5
n=4 lo=1
¥s _ 15

= [n(C—1)] 4_(5 1) 16 0 94’ (Vahd)

8. Manfaat etnosains

Ys=16 C=5
n=4 lo=1
¥s 16

8 .
T Inc-D] _ 2(5-1) =g 1 (Valid)

C. Literasi Kimia
9. Kesesuaian aspek literasi kimia dengan isi e-LKPD
Ys=14 C=5
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n=4 lo=1

_ ¥s 14 _
_[n(C—l)] 2G-1 16 = 0,88 (Valid)

D. Kualitas Penyajian

10. Penyajian Pembelajaran

Ys=15 C=5
n=4 lo=1
v=—2f = 15 _15_ 094 (Valid)

[n(c-1)]  4(5-1) 16

11. Teknik Penyajian

Ys=15 C=5
n=4 lo=1
¥s _ 15

7 .
TInc-D]  4G-1) 8 0,94 (Valid)

12. Pendukung Penyajian
Ys=16 C=5
n=4 lo=1

_ ¥s _ 16 ___
T [n(c-1)]  4(5-1) 16 1 (valid)

E. Kebahasaan
13. Keterbacaan

Ys=15 C=5
n=4 lo=1
¥s 15

= D]~ 26-1) 1—6 = 0,94 (Valid)

14. Kejelasan Informasi
Ys=7 C=5
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n=2 lo=1

__¥s __15 _15_ _
- [n(Cc-1)] - 4(5-1) 16 0:94 (Valld)
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Lampiran 9

ANALISIS HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

Validator
Aspek Penilaian [ 11 11 S|V
Skor | S | Skor | S | Skor
Kelayakan Kegrafikan Desain Sampul E-LKPD
1. Tata letak sampul 5 4 5 4 4 11 | 092
e-LKPD
2. Tipografi sampul c 4 c 4 < 12 1
e-LKPD
3. [llustrasi sampul e- c 4 c 4 s 12 1
LKPD
Rata-rata 0,97
Kelayakan Kegrafikan Desain Isi E-LKPD
4. Tata letak isi e- s 4 s 4 s 12 1
LKPD
5. Tipografi isi e- c 4 4 3 c 11 | 0,92
LKPD
Rata-rata 0,96
Ilustrasi Isi
6. Gambar, Ilustrasi, 5 4 5 4 4 11 | 092
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dan Video

Rata-rata 0,92
Penyajian Isi e-LKPD
7. Penyajian e-LKPD 5 4 12 1
Rata-rata 1
Kualitas Tampilan e-LKPD
8. Kualitas Tampilan < 4 12 1
e-LKPD
Rata-rata 1
Aspek Rekayasa Perangkat Lunak
9. Penggunaan dan
Pengoperasian e-| 5 |4 12 1
LKPD
Rata-rata 1
Rata-rata keseluruhan 0,98

Hasil skor yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus

Aiken’s V sebagai berikut:

—_ XS
[n(c-1)]
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Keterangan:

S=r-lo

lo = skor terendah dalam penilaian (pada penelitian ini 1)
C = skor tertinggi dalam penilaian (pada penelitian ini 5 )
R = skor penilaian dari validator

n = banyaknya penilai (validator)

Tabel kriteria penilaian

J llgfclea:l Indeks Kategori
3 092-1 Valid
3 <0,92 Tidak Valid

1. Kelayakan Kegrafikan Desain Sampul E-LKPD
a. Tata letak sampul e-LKPD

Ys=11 C=5
n=3 lo=1
¥s 11

11 _
n(c-1] 3(-1) 12 0,97 (Valid)

b. Tipografi sampul e-LKPD

Ys=12 C=5
n=3 lo=1
ys 12 12

TInc-D] 36-1 12 1 (Valid)
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2.

3.

c. [llustrasi sampul e-LKPD

Ys=12 C=5
n=3 lo=1
_3s 12 12

“c-D] 36-D 12 1 (Valid)

Kelayakan Kegrafikan Desain Isi E-LKPD
a. Tataletakisi e-LKPD

Ys=12 C=5
n=3 lo=1
¥s 12

12 _
= te Dl - 365 12 - L (Valid)

b. Tipografi isi e-LKPD

Ys=11 C=5
n=3 lo=1
s 11

= = 11 .
B [n(Cc-1)] - 3(5-1) - 12 - 0192 (Valld)

[lustrasi Isi (Gambar, Ilustrasi, dan Video)

Ys=11 C=5
n=3 lo=1
v=—25 -1 _1_ 092 (Valid)

T n(c-1)]  3(5-1) 12

Penyajian Isi e-LKPD

Ys=12 C=5
n=3 lo=1
s 12

12 .
Tnc-D]  3(5-1) 12 1 (Valid)
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5. Kualitas Tampilan e-LKPD

Ys =12 C=5
n=3 lo=1
=2 ___12 _12_1 (valid)

T [n(c-1)] 3(5-1) 12

6. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

Y5 =12 C=5
n=3 lo=1
X -2 _12_1(valid)

TInc-0] 3(5-1) 12
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Lampiran 10

RPP

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas [Semeste/T.P : XI/Genap,/2021-2022

KD /Materi Pokok Alokasi : 3.14/Sistem koloid ( bagian 1)
Waktu : 1x 60 Menit/1 x Pertemuan

RFP FJ] KIMIA
TUJUAN PEMBELAJARAN:

Melalui pendekatan saintifik dengan model pembelajaran Problem Based Learning, dengan menggali informasi dari berbagai
sumber belzjar, penyelidikan sederhana dan mangn'lah mfnrmasl. peserta didik bazd.lsk\uluntuk dapat menganalisis jenis

kolpid, menentukan sifatkolpid, men gid entifil Loloid, serta dilingh sekitar
(etnosains) yan,gll eﬂuman :I engan koloid, dengzan mengembangkan sikap religius, penuh tanggung jawzh, bekerja keras, jujur,
sertadapat berpikir kritis, kreativitas, kolzborasi, dan komunikasi

PERTEMUAN 1 (1 x 60 menit)

LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN MODEL PROBELEM BASED LEARNING

Pendahubian | = Melzkukan pembukaan dengzn salam, doa bersama dan absensi pesertz didik.
(10 Menit) » Menerima informasi materi yang akan dibahas

= Persiapan « Manfaat J=izri peli vangakan dipelsizri dalam kebid hari-hari
= Appersepsi el melean firi 1T 4 : .
ateri yang akan di gjarkan
ppviemiieall I uzn a0, calipan materi yang alean di sjar
Kegiatan Inti | » Orientasi Masalah
{40 Menit) Siswa membaca wacana etnoszins tentang fenomena terkaitdengan perbedaan larutan, koloid dan suspensi
Sintak . ditampilkan oleh guru.
Fembelzjaran

Guru menyampaikan seldlas materi melalui LKPD.
Guru mengarzhkan siswa untuk membuat hipotesis terkait materi yang akan dipelsjari
= Organisasi Belajar:
Peserta didik mengumpulkan informasi tentang identifilzsi berbagai jenis produk yang berupa kaloid dan
perbedaan larutan, koloid dan suspensi melalui herbagzi sumber sepert hula: teks kimia dan link sumber.
belaiar berikut :
https:/s.idE-LEPD KIMIA_Sistem_Koloid Etnosains
= Penyelidikan:
Peserta didik melakukan kegiztan percobaan bersama kelompok dan mengerjalcan soal identifilkasi berbagai

jenis produk yang berupz koloid.

= Menyajikan Hasil :
Peserta didik mengkomunil=sikan hasil analisis terkait identifikasi berbagai jenis produkyang berupa kolaid
via Google Meet

= Evaluasi Belajar
Feserta didik menyimpulkan mengenai perbedaan larutan, koloid dan suspens, serta identifikasi berbagzi jenis
produk vang berupa koloid Kermdian untulmenguatlen pemahaman, pesertz didik mengerjalen sozl secara

individu
Penutup (10 | = Guru dan peserta didik mereview materi pembelajzrzn via Google Meet .
Menit) = Gurumemberi kesinpulan dan meluruskan persepsisiswa yang salah (jika 2dz) mengenai materi vang telzh
dipelzjar.
= Memberilan tugzs kepada peserts didils. dan i lan peserta didilkuntuls lajari jenis dan sifat-

sifat koloid yang ghan dihshas diperternusn berilutmya.
= Berdoadanmemberi salam

Peniliaian = Sikap : Jurnal Pengamatan Sikap
= Pengetzhuan : Tes Tulis dan Penugasan
= Keterampilan : Penilzian Unjuk Kerja dan Presentasi

Semarang, 9 Februari 2020
Mazhasiswi

Rizki Fitrivani
NIM.1708076055
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PENILAIAN

No. Aspek yang dinilai Tel_(n¥k W'?.lkt.u
penilaian penilaian
1. Sikap Pengamatan Selama diskusi
a. Terlibat aktif dalam
diskusi
b. Bekerjasama dalam
kegiatan kelompok
c. Toleran terhadap
perbedaan
pendapat
2. Pengetahuan Pengamatan - Selama
dan tes tertulis proses
Mendeskripsikan diskusi
berbagai masalah
mengenai larutan - Selama
penyangga pelaksanaan
diskusi
3. Ketrampilan Pengamatan Penyelesaian
) tugas (baik
Terampil . menerapkan individu maupun
konsep/prinsip dan kelompok) dan
strategi pemecahan saat diskusi

masalah yang relevan
yang berkaitan dengan
sistem koloid
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Lampiran 11
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD
ELEKTRONIK SISTEM KOLOID BERPENDEKATAN ETNOSAINS

Nama :
Kelas

E-LKPD ini ditujukan bagi peseta didik kelas XI SMA Nusa
Bhakti  Semarang. Untuk itu kami  memerlukan
respon/tanggapan kalian tentang e-LKPD ini. Isilah angket
sesuai pendapat kalian. Bacalah terlebih dahulu petunjuk

pengisian sebelum mengisi angket.
Petunjuk pengisian:

1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang diberikan

2. Berilah tanda ceklist (v') pada kolom respon yang
tersedia

3. Isilah semua item dengan jujur, karena ini tidak akan

memengaruhi nilai kalian.
Keterangan respon:
STS  :Sangat Tidak Setuju S : Setuju

TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
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KS

: Kurang Setuju

No

Pernyataan

Respon

STS

TS

KS

SS

Materi sistem koloid yang
disajikan  dalam  e-LKPD
mudah dipahami

Penyajian materi dikaitkan
dengan fenomena di
kehidupan sehari-hari yang
menarik

Langkah-langkah kegiatan
belajar membantu  saya
menemukan konsep sistem
koloid

Adanya wacana etnosains
membuat saya lebih
mengenal sistem koloid yg
ada dalam budaya lokal

Langkah-langkah kegiatan
belajar yang terdapat dalam
e-LKPD membingungkan

Saya kurang memahami
materi sistem koloid yang
disajikan dalam e-LKPD

Tampilan e-LKPD  sangat
menarik

Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah
dibaca
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Bahasa yang digunakan
sederhana mudah untuk
dipahami

10

Video yang disajikan jelas dan
membantu saya dalam
memahami materi

11

Kombinasi dan tata letak
tulisan, gambar, dan video
kurang menarik dan
membosankan

12

e-LKPD membantu saya
untuk belajar kapan saja dan
dimana saja

13

e-LKPD sangat memberikan
manfaat dan wawasan
pengetahuan bagi saya

14

e-LKPD berpendekatan
etnosains meningkatkan
minat saya untuk
mempelajari sistem koloid

15

Saya merasa jenuh belajar
menggunakan e-LKPD
berpendekatan etnosains

16

Saya dapat mengoperasikan
eLKPD dengan mudah

17

e-LKPD dapat dioperasikan
dengan baik melalui
smartphone, laptop atau
komputer

18

Saya merasa kesulitan dalam
mengoperasikan e-LKPD
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Lampiran 12

KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No

Kualitas Isi

Pernyataan

No.
Item

Kualitas isi

Materi sistem koloid yang
disajikan dalam e-LKPD mudah
dipahami

Penyajian materi dikaitkan
dengan fenomena di kehidupan
sehari-hari yang menarik

Langkah-langkah kegiatan
belajar membantu saya
menemukan konsep sistem
koloid

Adanya  wacana  etnosains
membuat saya lebih mengenal
sistem koloid yg ada dalam
budaya lokal

Langkah-langkah kegiatan
belajar yang terdapat dalam e-
LKPD membingungkan

Saya kurang memahami materi
sistem koloid yang disajikan
dalam e-LKPD

Tampilan

Tampilan e-LKPD sangat
menarik

Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah
dibaca

Bahasa yang digunakan
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sederhana mudah untuk
dipahami

Video yang disajikan jelas dan

membantu saya dalam | 10
memahami materi
Kombinasi dan tata letak
tulisan, gambar, dan video
. 11

kurang menarik dan
membosankan

Kebermanfaatan e-LKPD membantu saya untuk
belajar kapan saja dan dimana | 12
saja
e-LKPD sangat memberikan
manfaat dan wawasan | 13
pengetahuan bagi saya

Minat Belajar e-LKPD berpendekatan
etnosains meningkatkan minat

A 14

saya untuk mempelajari sistem
koloid
Saya merasa jenuh belajar
menggunakan e-LKPD | 15
berpendekatan etnosains

Penggunaan Saya dapat mengoperasikan 16
eLKPD dengan mudah
e-LKPD dapat dioperasikan
dengan baik melalui gawai, | 17
laptop atau komputer
Saya merasa kesulitan dalam 18

mengoperasikan e-LKPD
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Keterangan Respon:

No Pernyataan Jawaban Skor

1 Positif Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

2 Negatif Sangat setuju 1
Setuju 2
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 5

222




Lampiran 13

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
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Lampiran 14

ANALISIS HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Skor Responden

Aspek Rerata
Ri|Rz | Rs | Rs | Rs | R¢ | R7 | Rg | Ro | Ryp
Kualitas isi 26 |24 27|29 |23 |25|26|26|24| 26 | 25,6
Tampilan 2211821 (2323|122 |21|21|21] 21 21,3
Kebermanfaatan (10| 9 {1010 9 | 8 | 9 | 9 | 9 | 8 91
Minat Belajar 8 8 7 110 7 7 8 8 8 8 7,9
Penggunaan 14| 15| 13| 15|13 |13 |13 | 13| 14| 11 13,4
Jumlah 80|74 |78 (87|75 |75 |77 77|76 74| 77,3

A. Perhitungan Skor Penilaian Keseluruhan

Jumlah indikator

Skor tertinggi
Skor terendah :1x18=18

Xi
SBi

X

1 77,3

: 18 butir

:5x18=90

12(90+18) =54

1= (90-18) =12

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas

Rentang Skor (i)

Kategori Kualitas

X>75,6

Sangat Baik (SB)
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61,2<X <756 Baik (B)
46,8<X <612 Cukup (C)

324<X<468 Kurang (K)
X<Xi-324 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas  : Sangat Baik (SB)

skor rerata keseluruhan

% Kualitas

77,3

"skor tertinggi ideal keseluruhan

x100%

= K X 100% = 85,89%

B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek

1. Aspek Kualitas Isi

Jumlah indikator : 6 butir
Skor tertinggi :5x6=30
Skor terendah :1x6=6
Xi :2(30+6) =18

SBi 1=(30-6) =4

X : 25,6

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas

Rentang Skor (i)

Kategori Kualitas

X>252

Sangat Baik (SB)

20,4<X <2572

Baik (B)
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15,6 < X < 20,4 Cukup (C)
11,6 <X <156 Kurang (K)
$<116 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas : Sangat Baik (SB)

. skor rerata keseluruhan
% Kualitas —

x 100%

" skor tertinggi ideal keseluruhan

=22 100% =85,34%
2. Aspek Tampilan
Jumlah indikator : 5 butir
Skor tertinggi :5x5=25
Skor terendah :1x5=5
Xi :~(25+5)=15
SBi 1= (25-5) =334
X :21,3
Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
721 Sangat Baik (SB)
17<K<21 Baik (B)
13<X<17 Cukup (€)
9<X<13 Kurang (K)




9 Sangat Kurang (SK)

>
I

Kategori kualitas : Sangat Baik (SB)

. skor rerata keseluruhan
% Kualitas

x 100%

" skor tertinggi ideal keseluruhan

21,3

= E x 100% = 85,2%

3. Aspek Kebermanfaatan

Jumlah indikator : 2 butir
Skor tertinggi :5x2=10
Skor terendah 11x2=2
Xi 12 (10+2) =6

SBi : % (10 - 2) = 1,34

X : 9,1

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas

Kategori Kualitas

Rentang Skor (i)

% >84 Sangat Baik (SB)
68<X<84 Baik ()
52<X<6,8 Culaup (C)
36<X<52 Kurang (K)

T<36 Sangat Kurang (SK)
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Kategori kualitas : Sangat Baik (SB)

skor rerata keseluruhan

% Kualitas

x 100%

" skor tertinggi ideal keseluruhan

:j’—;x 100% = 91%

Aspek Minat Belajar

Jumlah indikator : 2 butir
Skor tertinggi :5x2=10
Skor terendah 11x2=2
Xi 12(10+2)=6

SBi : % (10 - 2) = 1,34

X 179

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X>8,4 Sangat Baik (SB)
6,8< X <8,4 Baik (B)
52<X<638 Cukup (C)
3,6<Xs52 Kurang (K)
X<36 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas : Baik (B)

skor rerata keseluruhan

% Kualitas

x 100%

" skor tertinggi ideal keseluruhan
7.9 0 0
= 1—0 x 100% =79%
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5. Aspek Penggunaan

Jumlah indikator : 3 butir
Skor tertinggi :5x3=15
Skor terendah :1x3=3
Xi 12 (15+3)=9
SBi :=(15-3) =2
X : 13,4
Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X>12,6 Sangat Baik (SB)
102<X <126 Baik (B)
7,8<X <10,2 Cukup (€)
54<X<78 Kurang (K)
$<54 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas : Sangat Baik (SB)

skor rerata keseluruhan

% Kualitas x 100%

" skor tertinggi ideal keseluruhan

_ 134

=—x 100% =89,34%
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Lampiran 15

RUBRIK JAWABAN LKPD SISTEM KOLOID

PEMBELAJARAN 1. Sistem Koloid

Soal Jawaban
Organisasi Belajar

1. Apa itu | Fase  terdispersi merupakan zat  yang
medium mengalami penyebaran secara merata
pendispersi dalam zat lain, sedangkanzat yang
dan fase | menyebabkan terjadinya penyebaran
terdispersi? secara merata disebut medium

pendispersi

2. Apa saja jenis | Di dalam proses pembuatan dawet terdapat 3
campuran jenis campuran yang berbeda, yaitu:
pada proses
pembuatan a. Larutan yang mgrupakan campuran
Dawet Ayu? homogen sehingga tidak dapat dibedakan
Jelaskan lagi antara fase dan mediumnya,

contohnya air garam dan air gula jawa

b. Suspensi merupakan campuran
heterogen (sistem dua fasa) yang
memiliki fase terdispersi dengan ukuran
yang cukup besar, contohnya campuran
air dengan tepung dan campuran cendol
dalam santan

c. Koloid merupakan campuran yang
ukuran partikelnya di antara larutan dan
suspensi, secara makroskopis koloid
terlihat seperti homogen namun secara
mikroskopis koloid termasuk campuran
heterogen, contohnya santan dalam
dawet (emulsi), buliran cendol (gel)

3. Apa yang | Koloid merupakan campuran yang ukuran
dimaksud partikelnya di antara larutan dan suspensi,
dengan koloid | secara makroskopis koloid terlihat seperti
? homogen namun secara mikroskopis koloid
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termasuk campuran heterogen.

Penyelidikan
Pertanyaan
1. Tetukan Larutan: larutan gula
campuran di | Koloid: susu
atas ke dalam | Suspensi: campuran kopi
larutan,
koloid, atau
suspensi.
2. L e:lilgzgan Apek Lamtan Koluid Suspensi
Ukrn | Ul perticeinya | Uluran periielnye | Uhuran partikelnya >
larutan, .
Koloid dan patike] <ID.I].1. amar.a.—ll].[]nm IUUI.]I?J.
" Tl Fase | Terdidart [ foe | Teodiriari2fae | Todividat ) e
suspensi Rewblm | S| Pty sl | Tk sl i
mengendy) 131 delam beberapa | mengendep)
wakty dapat
mingendp jika
didikan
Pemisahan | Ticak dapat Depat disarng dengan | Dapet dsering
disering penyaring ulta
Pengamatan | Homogen (fdek | Secara makroskpis | Heterogen
Mikroskop' | dapet ibedekan | bersift homogen
sifit dispers | ag antra fase dan | etep! ket
medfumye) dengan miroskop
1ra, bersifa
beterogen
Kesimpulan
Berdasarkan data | Dalam Dawet Ayu yang termasuk koloid yaitu
hasil percobaan | santan dan buliran cendol.
tersebut, bisakah |e Santan yang merupakan kuah dawet
kalian termasuk koloid jenis emulsi yang
membedakan memilik fase cair di dalam medium
antara  larutan, pendispersi cair
koloid, dan |e Buliran cendol yang dibuat dengan cara
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suspensi? melarutkan tepung tapioka dan tepung

Jelaskan beras ke dalam air kemudian dimasak

campuran dalam hingga mengental termasuk koloid jenis

minuman Dawet gel. Koloid gel merupakan koloid sol yang

Ayu yang zat terdispersinya mengadsorpsi medium

termasuk koloid! dispersinya, sehingga terjadi koloid yang

agak padat
Evaluasi Belajar

1. Campuran a. Stabil: larutan
dapat b. Homogen secara mikroskopis: larutan
dibedakan ke [c. Homogen secara makroskopis: koloid
dalam d. Dapat dipisahkan dengan penyaring
larutan, biasa: suspensi
koloid, dan |e. Ukuran partikelnya 10-7-10-5> cm: koloid
suspensi.

Berdasarkan
ciri-ciri
berikut,
klasifikasikan
manakah
yang
merupakan
ciri-ciri
larutan,
koloid, dan
suspensi.

2. Sebutkan 5 | Santan, agar-agar, asap, cat, buih sabun, tinta,
contoh koloid | kabut, jeli, susu, selai, mentega, mayonaise,
dalam sol kanji, mutiara, lipstik, parfum spray,
kehidupan maskara, lotion, pensil alis, cat kuku (pilih 5
sehari-hari contoh)

3. Identifikasi a. Mayonaise merupakan koloid jenis emulsi
manakah yang memiliki fase terdispersidan
campuran medium pendispersi berupa cair.
berikut yang |b. Campuran minyak dengan air merupakan
termasuk ke suspensi karena air dan minyak tidak
dalam koloid, saling bercampur (dua fase), heterogen
suspensi, dan dan dapat dipisahkan dengan penyaring
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larutan

C.

Air laut merupakan larutan karena
campuran air dengan garam membentuk
sistem satu fase yang homogen
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PEMBELAJARAN 2. Jenis dan Sifat koloid

Soal

Jawaban

Organisasi Belajar

1.

Lengkapi tabel

Terdispersi

Pendispersi

Jenis Koloid

Contoh

Gas

Cair

busa

Krim kocok

Gas

Padat

Buih padat

Batu apung

Cair

Gas

aerosol

Kabut

Cair

Cair

Emulsi

Susu

Cair

Padat

Emulsi padat

Mentega

Padat

Cair

Sol

Cat

Padat

Padat

Sol padat

Intan hitam

2.

Jelaskan secara
singkat jenis-
jenis koloid!

a.

Aerosol

Sistem koloid dari partikel padat atau
cair yang terdispersi dalam gas disebut
aerosol. Jika zat yang terdispersi berupa
zat padat disebut aerosol padat, jika zat
yang terdispersi berupa zat cair disebut
aerosol cair

Sol

Sistem koloid dari partikel padat yang
terdispersi dalam zat cair disebut sol.
Sedangkan jika partikel padat terdispersi
dalam zat padat disebut sol padat.

Emulsi

Sistem koloid dari zat cair yang
terdispersi dalam zat cair lain disebut
emulsi. Syarat terjadinya emulsi ini
adalah dua jenis zat cair itu tidak saling
melarutkan. Sedangkan sistem koloid
dari zat cair yang terdispersi dalam zat
padat disebut emulsi padat. Emulsi dapat
digolongkan ke dalam dua bagian, yaitu
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emulsi minyak dalam air (M/A) dan
emulsi air dalam minyak (A/M).

d. Buih
Sistem koloid dari gas yang terdispersi
dalam zat cair disebut buih. Sedangkan
jika partikel gas terdispersi dalam zat
padat disebut buih padat

e. Gel
Koloid yang setengah kaku (antara padat
dan cair) disebut gel. Gel dapat terbentuk
dari suatu sol yang zat terdispersinya
mengadsorpsi medium  dispersinya,
sehingga terjadi koloid yang agak padat.

3. Kabut Kabut termasuk koloid jenis aerosol cair
termasuk karena memiliki fase terdispersi cair dan
koloid, medium pendispersinya berupa gas
tergolong
dalam koloid
jenis apa?

Jelaskan
kenapa kabut
termasuk
koloid jenis
tersebut!

4. Apa saja sifat- |a. Efek Tyndall
sifat koloid? b. Gerak Brown

c. Koagulasi

d. Dialisis

e. Elektroforesis

f.  Adsorpsi

g. Koloid Pelindung

h. Koloid liofob dan koloid liofil
Penyelidikan

1. Koagulasi a. Koagulasi merupakan proses
Koloid penggumpalan partikel-partikel koloid
a. Apakah yang dalam suatu sistem koloid atau proses
dimaksud bergabungnya partikel-partikel koloid
dengan secara bersama membentuk zat dengan
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koagulasi?

massa yang lebih besar. Partikel-partikel

b. Mengapa koloid tersebut bersifat stabil karena
proses memiliki muatan listrik sejenis. Apabila
pembuatan muatan listrik itu hilang, maka partikel
Tahu koloid  tersebut akan  bergabung
Sumedang membentuk gumpalan.
termasuk ke Proses pembuatan tahu Sumedang
dalam sifat termasuk ke dalam sifat koloid karena
koloid? dalam proses pembuatan tahu terdapat
Jelaskan! sistem koloid koagulasi, yakni pada

proses penambahan cuka (asam asetat).
Penambahan cuka dalam  proses
pembuatan tahu dilakukan setelah
perebusan kedelai yang telah digiling, hal
ini akan menghasilkan gumpalan zat semi
padat (Tahu) dari sari-sari kedelai yang
telah direbus tersebut. Pada dasarnya
partikel partikel koloid di dalam proses
pembuatan tahu bersifat stabil karena
memiliki muatan listrik sejenis, akan
tetapi penambahan cuka akan
menghilangkan muatan listrik pada
partikel partikel tersebut, hilangnya
muatan listrik itu akan mengakibatkan
terbentuknya gumpalan pembentuk tahu
dari gabungan partikel koloid, proses
penggumpalan partikel koloid dan
pengendapan inilah yang disebut
Koagulasi.

2. Dialisis Dialisis adalah suatu cara pemurnian

a. Jelaskan apa sistem koloid dari ion-ion pengganggu
yang yang menggunakan selaput
dimaksud semipermeabel
dengan Proses terjadinya dialisis yaitu sistem
dialisis! koloid dimasukkan ke dalam kantong

b. Bagaimana semipermeabel, dan diletakkan dalam air.
proses Selaput semipermeabel ini hanya dapat
terjadinya dilalui oleh ion-ion, sedang partikel
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dialisis?

koloid tidak dapat melaluinya. Ion-ion
yang keluar melalui selaput
semipermeabel ini kemudian larut dalam
air. Dalam proses dialisis hilangnya ion-
ion dari sistem koloid dapat dipercepat
dengan menggunakan air yang mengalir.

3. Elektroforesis Elektroforesis adalah pergerakan partikel

a. Jelaskan apa koloid dalam medan listrik.
yang Apabila ke dalam sistem koloid
dimaksud dimasukkan dua batang elektrode,
dengan kemudian dihubungkan dengan sumber
elektroforesi arus searah, maka partikel koloid akan
s! bergerak ke salah satu elektrode

b. Bagaimana bergantung pada jenis muatannya. Koloid
cara bermuatan negatif akan bergerak ke
menentukan anode (elektrode positif), sedangkan
muatan koloid yang bermuatan positif bergerak
koloid ke katode (elektrode negatif)
melalui Contohnya identifikasi DNA, mendeteksi
proses kelainan genetic, dan proses penyaringan
elektroforesi debu pabrik menggunakan cottrell.
s?

c. Contoh
elektroforesi
S

4. Adsorpsi Partikel koloid memiliki kemampuan

a. Jelaskan apa menyerap berbagai macam zat pada
yang permukaannya. Adsorpsi merupakan
dimaksud peristiwa penyerapan ion atau molekul
dengan oleh permukaan partikel koloid.
adsorpsil Positif, positif, negatif, negatif

b. Isi bagian Penjernihan air dapat dilakukan dengan
yang menambahkan tawas atau aluminium
rumpang sulfat [Alz(SO4)s] . Di dalam air,

C. aluminium sulfat terhidrolisis

Penjernihan
air
menggunaka
n tawas
merupakan

membentuk Al(OH); yang berupa koloid.
Al,(S04)3 + 3Ca(OH)2 — 2Al(OH)3(koloid)
+ CaS04

Koloid Al(OH)s; ini dapat mengadsorpsi
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salah  satu
contoh
peristiwa
adsorpsi,
bagaimana
proses
terjadinya
adsorpsi
tersebut?
Jelaskan!
Contoh
adsorpsi
dalam
kehidupan
sehari-hari

zat-zat warna atau pencemar dalam air

d. Pemurnian gula tebu, pembuatan obat

norit, dan proses penjernihan air minum.

Gerak Brown
Jelaskan apa
yang
dimaksud
dengan
gerak brown!
Gerak Brown
terjadi
karena?
Mengapa
dalam
suspensi
tidak terjadi
Gerak
Brown?
Mengapa
gerak Brown
merupakan
salah  satu
faktor yang
dapat
menjaga
kestabilan
koloid?

Partikel koloid dapat menghamburkan
cahaya. Jika diamati dengan mikroskop
ultra, di mana arah cahaya tegak lurus
dengan mikroskop, akan terlihat partikel
koloid bergerak terus menerus dengan
gerak patah-patah (gerak zig-zag). Gerak
zig-zag partikel koloid ini disebut gerak
Brown

Gerak Brown terjadi karena adanya
tumbukan yang tidak seimbang dari
molekul-molekul  medium  terhadap
partikel koloid

Dalam suspensi tidak terjadi Gerak
Brown karena ukuran partikel cukup
besar, sehingga  tumbukan yang
dialaminya setimbang

Partikel koloid dapat mengimbangi gaya
gravitasi karenakan bergerak terus-
menerus, sehingga tidak mengalami
sedimentasi. Oleh karenakan itu gerak
Brown menjadi salah satu faktor yang
dapat menjaga kestabilan koloid
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6. Koloid

a. Suatu koloid dapat distabilkan dengan

Pelindung menambahkan koloid lain yang disebut
a. Jelaskan koloid pelindung.
apa yang |b. Koloid pelindung ini bekerja dengan cara
dimaksud koloid tersebut akan membungkus
dengan partikel zat terdispersi, sehingga tidak
koloid dapat lagi mengelompok.
pelindung! |c. Pada pembuatan es podeng digunakan
b. Jelaskan cara gelatin untuk mencegah pembentukan
kerja koloid kristal besar es atau gula
pelindung!
c. Jelaskan
fungsi
gelatin pada
es podeng
Evaluasi Belajar
1. Kelompokkan a. Aerosol cair: kabut
jenis koloid | b. Sol: cat
berikut  (sol, | c. Emulsi pada: mutiara
emulsi, dan | d. Solpadat:intan hitam
lain-lainnya) e. Buih padat: Styrofoam
f.  Emulsi: susu
g. Aerosol padat: asap
h. Buih: buih sabun
2. Jelaskan Koagulasi koloid karena penambahan
mengapa elektrolit terjadi karena koloid yang
koloid bermuatan negatif akan menarik ion positif
mengalami (kation), sedangkan koloid yang bermuatan
koagulasi pada | positif akan menarik ion negatif (anion). lon-
penambahan ion tersebut akan membentuk selubung
elektrolit lapisan kedua. Apabila selubung lapisan
kedua itu terlalu dekat, maka selubung itu
akan menetralkan muatan koloid sehingga
terjadi koagulasi. Makin besar muatan ion
makin kuat daya tarikmenariknya dengan
partikel koloid, sehingga makin cepat terjadi
koagulasi.
3. Apakah cuci | Membran sel pada makhluk hidup bersifat
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darah
menggunakan
prinsip  kerja
koloid?
Berikan
penjelasan
mengenai hal
tersebut!

semipermeabel dan proses dialisis terjadi
secara  alami dalam  ginjal = untuk
mengeluarkan limbah dari darah. Jaringan
ginjal bersifat semipermeabel yang dapat
dilewati air dam molekul-molekul sederhana
seperti urea, tetapi menahan butiran darah
yang merupakan koloid. Untuk ginjal yang
sudah tidak berfungsi, proses pengeluaran
limbah dibantu dengan mesin dialisis (alat
pencuci darah) yang didasarkan pada prinsip
dialisis. Proses dialisis pada alat pencuci
darah dikenal dengan istilah Hemodialisis.
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PEMBELAJARAN 3, Sifat-sifat koloid 2

Soal Jawaban
Organisasi Belajar

1. Apakah yang | Efek  Tyndall merupakan  gejala
dimaksud dengan | penghamburan cahaya yang dijatuhkan
Efek Tyndall? oleh seberkas cahaya yang dijatuhkan

pada sistem koloid.

2. Apakah yang | Koloid liofil merupakan koloid yang
dimaksud koloid | memiliki gaya tarik-menarik yang cukup
liofil dan liofob? besar antara =zat terdispersi dengan

mediumnya. Sebaliknya, suatu koloid
disebut koloid liofob jika gaya tarik-
menarik tersebut tidak ada atau sangat
lemah

3. Isilah kolom Kobid Lo Kok Lot
dengan perbedaan
antara koloid liofil Efek Tyndall lemsh Efek Tyndall kuat
dan liofob Mudzh mengadsorpsi medium Tidak mengadsorps medium

pendispersinya pendispersinya

Muatan partikelnya kecll atautidak | Partikelnya bermuaten positif

bemuatan ataunegatif

Lebih stabil Kurang stabil

Kekentalannya tinggi Kekentalannya rendzh

Sukar mengalami koagulas! Mudah mengalami koagulasi
Penyelidikan

2 Kelompokkan tiap | Larutan: larutan garam
campuran menjadi | Koloid: susu dan santan
larutan, koloid, | Suspensi: kopi
dan suspensi
berdasarkan hasil
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percobaan
Evaluasi Belajar

1. langit di siang hari | Hal itu disebabkan oleh penghamburan
berwarna biru | cahaya matahari oleh partikel koloid di
sedangkan pada | angkasa dan tidak semua frekuensi dari
saat matahari | sinar matahari dihamburkan dengan
tenggelam langit | intensitas sama. Jika intensitas cahaya
berwarna jingga. | yang dihamburkan berbanding lurus
Mengapa hal | dengan frekuensi, maka pada waktu
tersebut bisa | siang hari frekuensi paling tinggi (warna
terjadi? biru) yang banyak dihamburkan,

sehingga kita melihat langit berwarna
biru.  Sedangkan ketika  matahari
terbenam, hamburan frekuensi rendah
(warna merah) lebih banyak
dihamburkan, sehingga kita melihat
langit berwarna jingga atau merah.

2. Mengapa koloid | Partikel koloid dapat menghamburkan
dapat cahaya karena ukurannya cukup besar.
menghamburkan Tidak seperti koloid, larutan sejati tidak
cahaya sedangkan | dapat menghamburkan cahaya.
yang lain tidak? Sebenarnya larutan sejatinya juga dapat

menghamburkan cahaya karena pada
dasarnya semua gas dan cairan dapat
menghamburkan cahaya. Namun karena
ukuran partikelnya sangat kecil maka
sifat penghamburan cahaya oleh partikel
dari larutan juga sangat kecil sehingga
tidak dapat dideteksi

3. Kelompokkanlah Koloid liofil: detergen, agar-agar, gelatin,
zat berikut ke | kanji
dalam jenis koloid | Koloid liofob: Sol Fe(OH)s, Sol-sol sulfida,
liofil dan liofob susu, mayonaise
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PEMBELAJARAN 4. Pembuatan koloid

Soal

Jawaban

Organisasi Belajar

1. Apa yang dimaksud |[a. Pembuatan koloid dengan cara
dengan pembuatan kondensasi dilakukan dengan
koloid dengan cara mengubah  ukuran partikel
kondensasi dan larutan yang berupa ion atau
dispersi? molekul menjadi partikel koloid

b. Pembuatan koloid dengan cara
dispersi  dilakukan dengan
mengubah partikel suspensi
menjadi partikel koloid

Penyelidikan

1. Cara Kondensasi a. Reaksi redoks adalah reaksi

a. Apaitureaksi redoks? yang disertai perubahan
Contoh (rumpang) bilangan oksidasi.

Reaksi Contoh: H;S, SO,

b. Apaitu hidrolisis? Reaksi: 2H;Si + SOzpq —
Contoh 2H,0() + 3S(koloid)

c. Apa itu reaksi | b. Hidrolisis adalah reaksi suatu
substitusi? senyawa dengan air
Contoh Contoh: FeClzng + 3H200 —

d. Apa itu penggantian Fe(OH)s(koloid) + 3HCI(aq)
pelarut? c¢. Reaksi substitusi adalah reaksi

e. Apa itu yang melibatkan pertukaran
pengembunan? ion. Koloid dihasilkan dari

f.  Apaitu pengendapan? pertukaran  ion-ion  dalam
Contoh reaktan- reaktannya.

d. Penggantian pelarut adalah

pembuatan koloid dengan cara
melarutkan suatu zat dalam
pelarut yang sesuai kemudian

didispersikan ke dalam
medium pendispersinya
untuk membentuk suatu
koloid
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Pengembunan adalah
pembuatan koloid dengan cara
menguapkan suatu zat. Uap
tersebut selanjutnya dialirkan
melalui air dingin sehingga
mengembun dan diperoleh
partikel berukuran koloid
Pengendapan adalah
pembuatan koloid dengan cara
mencampurkan dua macam
larutan elektrolit, hingga
menghasilkan endapan yang
berukuran koloid

Contoh: AgN03(aq) + HCl(aq) -
AgCl(koloid) + HNO3(aq)

2. Cara Dispersi
Apa itu cara mekanik?
Contoh
Apa itu cara peptisasi?
Contoh
Apa itu homogenisasi?
Jelaskan cara
pembuatan koloid

dengan busur bredig

Cara mekanik adalah
pembuatan koloid dengan cara
butir-butir kasar digerus
dengan lumping atau penggiling
koloid sampai diperoleh tingkat
kehalusan tertentu, kemudian
diaduk dengan medium dispersi
Contoh: Sol belerang dapat
dibuat dengan  menggerus
serbuk belerang bersamasama
dengan suatu zat inert (seperti
gula pasir), kemudian
mencampur serbuk halus itu
dengan air

Peptisasi Peptisasi adalah cara
pembuatan koloid dari butir-
butir kasar atau dari suatu
endapan dengan bantuan suatu
zat pemeptisasi (pemecah). Zat
pemeptisasi memecahkan butir-
butir kasar menjadi butir-butir
koloid

Contoh: Endapan aluminium
hidroksida Al(OH)3, akan
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berubah menjadi sol jika
ditambahkan Aluminium
Klorida

c. Homogenisas adalah cara yang
digunakan untuk membuat
suatu zat menjadi homogen dan
berukuran partikel koloid

d. Cara busur Bredig digunakan
untuk membuat sol-sol logam.
Logam yang akan dijadikan

koloid  digunakan  sebagai
elektrode yang dicelupkan
dalam medium dispersi,

kemudian diberi loncatan listrik
di antara kedua ujungnya. Mula-
mula atom-atom logam akan
terlempar ke dalam air, lalu
atom-atom tersebut mengalami
kondensasi, sehingga
membentuk partikel koloid.
Jadi, cara busur ini merupakan
gabungan cara dispersi dan cara
kondensasi

Evaluasi Belajar

1. Proses pencucian
pakaian kotor
menggunakan detergen
merupakan salah satu
penggunaan sifat
koloid dalam
kehidupan sehari-hari.
Analisislah sifat koloid
yang digunakan
tersebut!

Pada pencucian pakaian Kkotor
diterapkannya sifat koloid berupa
adsorpsi. Dimana pada proses
adsorpsi oleh partikel koloid terjadi
penyerapan kotoran pada baju oleh
partikel detergen (koloid = busa
detergen). Molekul sabun atau
detergen terdiri atas bagian yang
polar (disebut kepala) dan bagian
yang nonpolar (disebut ekor).
Gugus nonpolar dari sabun akan
menarik partikel kotoran (lemak)
dari bahan cucian, kemudian
mendispersikannya ke dalam air.
Sebagian bahan pencuci, sabun, dan
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detergen bukan saja berfungsi
sebagai pengemulsi, tetapi juga
sebagai pembasah atau penurun
tegangan permukaan. Air yang
mengandung sabun atau detergen
mempunyai tegangan permukaan
yang lebih rendah, sehingga lebih
mudah meresap pada bahan cucian.

Jelaskan perbedaan | Pembuatan koloid dengan cara
pembuatan koloid | kondensasi  dilakukan  dengan
dengan cara | mengubah ukuran partikel larutan
kondensasi dan cara | yang berupa ion atau molekul
dispersi. menjadi partikel koloid sedangkan
sebaliknya  pembuatan  koloid
dengan cara dispersi dilakukan
dengan mengubah partikel
suspensi menjadi partikel koloid
Kelompokkanlah ke |a. Kondensasi

dalam jenis pembuatan

koloid dengan cara
kondensasi atau
dispersi. Berikan
masing-masing satu
contoh

e Hidrolisis, contoh: Pembuatan
sol Fe(OH); dari hidrolisis
FeC13

e Reaksi Redoks, contoh:
Pembuatan sol emas dari
reaksi antara larutan HAuCl,
dengan larutan K,;COs; dan
HCHO (formaldehida)

e Penggantian Pelarut, contoh:
Apabila larutan jenuh kalsium
asetat dicampur  dengan
alkohol, maka akan terbentuk
suatu koloid berupa gel.

e Pengendapan, contoh: Sol
Perak Klorida dibuat dengan
mencampurkan AgNOsz encer
dengan larutan HCI encer

b. Dispersi

e Peptisasi, contoh: Agar-agar

dipeptisasi oleh air
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Busur Bredig, contoh:
pembuatan sol emas

Koloid Asosiasi, contoh:
Detergen yang larut dalam air
tidak membentuk larutan
melainkan koloid. Detergen
berfungsi sebagai pengemulsi
Cara Mekanik, contoh: Sol
belerang dapat dibuat dengan
menggerus serbuk belerang
bersamasama dengan suatu
zat inert (seperti gula pasir),
kemudian mencampur serbuk
halus itu dengan air
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PEMBELAJARAN 5, Peranan Koloid Dalam Kehidupan

Soal Jawaban
Penyelidikan

1. Banyak produk |a. Kosmetik  berbentuk aerosol,
kosmetik yang contoh: parfum spray, deodorant
menggunakan spraydan hair spray
prinsip koloid b. Kosmetik berbentuk sol, contoh:

susu pembersih muka dan kulit,
cairan untuk masker, dan cat kuku

c. Kosmetik berbentuk gel, contoh:
deodorant stick dan minyak
rambut (jelly)

d. Kosmetik berbentuk sol padat,
contoh: lipstick, mascara, dan
pensil alis

2. Dalam industri | Dalam  industri  tekstil  seperti
tekstil seperti | pembuatan batik, proses pewarnaan
pembuatan  batik, | atau pencelupan bahan yang kurang
proses pewarnaan | baik daya serapnya terhadap warna
atau pencelupan | dapat menggunakan zat warna koloid
bahan yang kurang | dikarenakan sifat adsorpsi pada koloid
baik daya serapnya | dapat membuat daya serap warna
terhadap warna | menjdi tinggi, sehingga zat warna
dapat menggunakan | batik dapat melekat dengan lebih kuat
zat warna Kkoloid. | pada kain batik.

Apakah hal yang
mendasari hal
tersebut? Jelaskan!

3. Bagaimana cara | Apabila sakit perut yang disebabkan
kerja oralit atau | oleh bakteri maka dianjurkan minum
norit untuk | oralit atau norit. Oralit atau norit
meredakan sakit | dapat menyembuhkan sakit perut
perut? karena dalam usus dapat nembentuk

sistem koloid yang
mengadsorpsi  bakteri,
bakter tersebut mati

mampu
sehingga
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cottrel? Jelaskan

4. Banyak produk |a. Makanan bentuk emulsi, contoh:
makanan yang susu, santan
merupakan contoh |b. Makanan bentuk emulsi padat,
produk yang contoh: keju, mentega
menggunakan c. Makanan bentuk buih, contoh:
prinsip koloid krim kocok
d. Makanan bentuk gel, contoh:
papeda, selai
5. Bagaimana prinsip | Asap dari pabrik sebelum
kerja pesawat | meninggalkan cerobong asap dialirkan

melalui ujung-ujung logam yang tajam
dan bermuatan pada tegangan tinggi
(20.000 sampai 75.000 volt). Ujung-
ujung yang runcing akan mengionkan
molekulmolekul dalam udara. lon-ion
tersebut akan diadsorpsi oleh partikel
asap dan menjadi bermuatan.
Selanjutnya, partikel bermuatan itu
akan tertarik dan diikat pada
elektrode yang lainnya. Pengendap
Cottrel ini banyak digunakan dalam
industri untuk dua tujuan, yaitu
mencegah polusi udara oleh buangan
beracun dan memperoleh kembali
debu yang berharga (misalnya debu
logam)

Evaluasi Belajar

1.

Jelaskan manfaat
koloid pada proses
penggumpalan karet
lateks!

Getah karet dihasilkan dari pohon
karet. Getah karet merupakan sol,
yaitu dispersi koloid fase padat dalam
cairan. Karet alam merupakan zat
padat yang molekulnya sangat besar

(polimer). Untuk mendapatkan
karetnya. getah  karet  harus
dikoagulasikan agar karet
menggumpal dan terpisah dan
medium  pendispersinya. Untuk
mengkoagulasikan getah karet
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biasanya digunakan asam formiat
(HCOOH) atau asam asotat
(CHsCOOH). Larutan asam akan
merusak lapisan pelindung yang
mengelilingi karet, sedangkan ion ion
H* akan menetralkan muatan Kkaret
sehingga karet akan menggumpal

Sebutkan beberapa
contoh sifat adsorpsi
koloid pada industri
farmasi

Penyembuhan sakit perut yang
disebabkan oleh bakteri dengan
menggunakan norit, menghilangkan
bau badan dengan menggunakan
aluminium stearat, dan penggunaan
arang aktif (karbon adsorben)

Jelaskan manfaat
koloid pada bidang
kesehatan

Salah satu manfaat koloid pada bidang
kesehatan yaitu dialisis, untuk ginjal
manusia yang sudah tidak berfungsi,
proses pengeluaran limbah dibantu
dengan mesin dialisis (alat pencuci
darah) yang didasarkan pada prinsip
dialisis. Proses dialisis pada alat
pencuci darah dikenal dengan istilah
Hemodialisis.
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Lampiran 16

SURAT PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
S)if7 . Prof. Dr. HamkaKampus Il NgaliyanTelp. (024) 76433366 Semarang 50185
im0

Semarang, 28 Juli 2021
No. : B.1063/Un 10.8/17/ 0372021
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
KepadaYth. : Muhammad Zammi, M.Pd

Assalamualaikum Wr. Wh.

Rerd 1

kan hasil |

SR

usulan judul penelitian dijurusan Pendidikan Kimia, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Rizki Fitriyani

NIM  : 1708076055

Judul  : Pengembangan Desain Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
Berpendek E ins Bebasis Literasi Sains Pada Materi Koloid

Dan menunjuk:
1. Muhammad Zammi, M.Pd sebagai pembimbing

Demikian p jukkan pembimbing skripsi ini disampaikan, atas kerja sama yang diberikan
kami ucapkan terimakasih.
WassalamualaikumWr. Wb,

A.n. Dekan

Ketua Jurusan Pendidikan Kimia,

Atik Rahmawati, M.Si,
NIP. 197505162006042002

Tembusan:
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan

2. Mahasiswa yang b
3. Arsip
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Lampiran 17
SURAT PERMOHONAN VALIDATOR

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

Wil FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JIProf, Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

3 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
i

Nomor : B.518/Un.10.8/D1/SP.01.06/01/2022  Semarang, 26 Januari 2022
Lamp 5o
Hal : Permohonan Uji Validasi

Kepada Yth.

1. Sri Rahmania, M.Pd.

2. Deni Ebit Nugroho, M.Pd
di tempat.

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa
mahasiswa di bawah ini :

Nama : Rizki Fitriyani
NIM : 1708076055
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Dengan ini kami mohon kesediaan menjadi validator ahli pada produk
skripsi mahasiswi kami tersebut

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth,
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 18

Nomor
Lamp
Hal

SURAT IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: )I.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: .3 id. Web : Hitp:, .3cd

: B.688/Un.10.8/D1/5P.01.08/02/2022 Semarang, 7 Februari 2022
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Nusa Bhakti
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Rizki Fitriyani

NIM : 1708076055

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Teknologi Kimia.

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

Berpendekatan Etnosains Pada Materi Sistem Koloid.
Dosen Pembimbing : Muhammad Zammi, M.Pd.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 19

SURAT KETERANGAN RISET

YAYASAN PENDIDIKAN DAN PEMBANGUNAN INDONESIA
SEKOLAH MENENGAH ATAS ( SMA ) NUSA BHAKTI
JLN. WOLOGITO BARAT NO. 125 SEMARANG TELP. (024) 7624144

EMAIL smanbgmgéa)ggg'l.gm

SURAT KETERANGAN
No. : 421.3/52_-SMANB/LL/11/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini, menerangkan dengan sungguh-sungguh, bahwa :

1. Nama : Rizki Fitriyani
2. Kelamin : Perempuan
3.NIM : 1708076055

4. Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Wali Songo Semarang

5. Fak/Program Studi : Sains dan Teknologi/Teknologi Kimia

6. Kegiatan : Mengambil Data Penelitian.

7. Judul Skripsi :“ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
Berpendekatan Etnosains Pada Materi Sistem Koloid
di SMA Nusa Bhakti Semarang di Kota Semarang

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan Penelitian di SMA Nusa Bhakti Semarang,
pada hari Rabu 9 Februari 2022 s.d. Jum’at, 11 Februari 2022.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 20

DOKUMENTASI

Intan Naga Fisabilill Fathania Kheyla Wa

Amalia Syafitri & Dita Ayu Zalsabila

Radian Akmal#e di_Fachryan762 &

@)
(=)

Fasya Mareera Hae

16. Saya dapat mengoperasikan ll;] Salin
18. Saya merasa kesulitan dalam mengoperasikan eLKPD dengan mudah
e-LKPD * 14 jawaban

O ss
O3
O «s
O s
@ sTs

17. e-LKPD dapat dioperasikan LD Salin
dengan baik melalui smartphone,
laptop atau komputer

Jika terdapat saran, silahkan tulis di sini. Terima 14 jawaban

kasi banyak ><

®ss

sejauh ini e-lkpd cukup menarik. web nya mudah ::s
dijangkau dan mudah di i. ked mungkin oS
@®sTs

ditambahkan beberapa mini online games seperti
(kahoot/quiziz) supaya lebih bervariasi dan merecall
materi yang baru saja dibaca.
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a. Pendidikan Formal
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MA Negeri Kota Magelang
UIN Walisongo Semarang
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